
P E N D A H U L U A N

Bahwa dunla ki ta tolah cukup lama mengalaml kegoncangan dan kr ls ls '

Kegoncangan Inl  ter jadl  karena adanya perkembangan yang t ldak selarast

sel"alar rnlarr  nl lat  kLhiclupan rohanl dan jasmanl.  Perkembangan tehnologl

dan 
- l lmu 

pengetalruan sedernikian pesatnya, akan tetapl sebal lknya nl lal-nl tal

keagamaan kirokhanlan berkembang sangat larnban atau iustru mengalani

ksmerosotan yang pal lng parah dl  dunla barat lantaran terdesak oleh perkenr

bangan tehnologl dan i lmu pongetahuan.

Keplncangan clalarn porkombangan poradaban Inl  telalr  menlnsufkrt

berbagal macam kr is ls,  dan terutama adalah :

1, Kemerosotan rr l la l  kemanuslaan yang akibat pendangkalan pandangon

hldup manusla. Bahwa perkembangan tehnologi telah memberkat l  dunia dengan

berbagai rnacam alat-alat dan perlengkapan-perlengkapan hidup mater l l l  yang

tak terkirakan banyaknya. Hal in i  mengakibatkan seluruh keglatan hidup ma-

nusia lalu terpusat untuk berlomba-lornba dalam msmperebutkan hasl l -hasl l

tehnologl diatas ;  sehingga t idak banyak mempunyal waktu untuk pomlklran

dan morigernbangkan nl iai*ni lal  koagamaan dan kerokhanlan. Dengan del l -

k lan ter j id i lya proses pendangkalan pandangan hidup manusla tak terhlndar-

kan lagf.  Olelr  karena l tu segera terdengar keluhan-keluhan mengapa justru

kehlduparr rnanusla iadi  c l ipeialat dan diperbudak oleh hasl l -hasl l  tehnologl

dan bulcan sobal lknya.
2. Pendangkalan parrclangan hidup manusla diatas mengaklbatkan tor '

jauhirrya darl  kehiclupan yal lg tel l teram dan berbahagia ypng sebenar-benarnya'

Ferkembangan tehnologl yarrg mel lmpah-ruah ternyata t idak dapat membaha-

glakan hldup manusia, tetapl justru sebal iknya malah menclptakan kehldupan

yang serba tergssa-g6sa dan terburu-buru. Penuh bermacam-macam kegon'

cungun, t idak ada ketenteraman dan ketetrangan. Ternyata kebahaglaan t ldak

terglnlung atas banyaknya perhiasan'perlr iasan kebendaan, akan tetapl dl ten-

tukin oleh sikap mentalorang-orang yang ada dibelakang harta kebendaan l tu.

3. Bahwa tohnologi juga monghasi lkan senjata-senjata pemusnah yang

amat mengerikan. yang sowaktu-waktu mengancam ketenteraman, kedamalan

hldup manusia. Bahkan tehnologi telah menghasi lkan alat-alat pemusnah pe-

radaban manusia, yang sot lap saat blsa meledak dan menjadlkan dunia yang

inclah ini  iadi  neraka jahanam yang tak kenal belas kaslhan.

Oieh karena l tu dunla ki ta dewasa Ini  sangat merlndukan perkembangan

ni lal-ni la i  keagamaan dan kerohanian untuk mengimbangl kemaiuan tehnologl

dan unluk mendewasakan mantal i tas umat manusla. Dan jalan menuju cl ta-

ci ta Inl  adalah perkembangan dan kegiatan penel i t lan agama atau r lset agama,

Karena lranya dengan kogiatan penel i t ian atau r iset agama maka pemlklran

dan pongamalan agama blsa dikembangkan pula. Rlset Agama akan blsa jadl

penunjang perkembangan pemiklran dan pengalaman agama.

Disamping l tu dalam masa-masa yang lampau pengamalan agama'

agama serlng menlmbul l<an bentrokan-bentrokan dan perang-perang agama'

Hat Inl  ter jadl  karena kurang lurus dan kepicikan dalam tanggapan dan peng-

amalan agama-agama. Maka dengan porkembangan penel l t lan agama akan

memperlapang dan montperluas pemlklran dan pengamalan agama-agama.

Dengan makln luasnya horlzon panclangan keagamaan maka kerlnduan dunla

ki ta terhadap kerukunan dan sal ing pongert ian antara agama-agama akan

makin dekat,  dan teor i  taman-bunga akan bisa terwuiudkan. Dan agar pene-

. l i t ian agama bisa berkotnbang secara mantap harus dlsusun pula methodologl

ponel i t lan agama. Dan usaha Inl  adalah dlabdikan untuk merlnt ls ja lan agar

tercapainya cl ta-ci ta diatas.

l l l



B A B  I
ANALISA TENTANG :

1 .  R ise t  (pene l i t ian) .

Dl dalam perkembangan l lmu pongatahuan pada umumnya kl ta mengenal
dua kelompok l lmu pengetahuan yaitu l lmu exacta dan l lmu-l lmu soslal  x l
yang hamplr dapat dlkatakan'keduanya terpfsah satu sama laln.  Sebagjal  l lmu
memang dapat dikatakan berdir l  sendlr l ,  tetapl dl  dalam metodologl penel l t l -
annya maslh sal lng berhubungan satu sama laln.  Hubungan l tu dalam bentuk
pendekatan Inter dis ipl in atau mult l  d is ipl in.  Kedua pendekatan i tu pada masa
akhlr-akhlr  Inl  ser lngkal l  banyak dlsebut sebagal pendekatan yang patut dt-
gunakan di  dAlgm r iset-r iset sosial  (kemasyarakatan) oleh karena l tu kl ta
perlu mengetahul tentang pendekatan-pendekatan Inter dls lpl ln dan mult l
dis lpl ln l tu.  Apabl la kl ta msnanyakan pengert ian kedua pendekatan l tu;  pen-
jelasannya serlng menggambarkan bahwa kedua pendekatan l tu sama art lnya
yaitu usaha menel i t l  suatu. masalah darl .  berbagal dls lpl ln.  Mesklpun demlklan
ada yang t ldak menyeiujul  kesamaan kedua pengert lan fnl  dan beranggapan
bahwa pendekatan Inter dls ipl ln mampunyal art i  yang khas, yal tu suatu pen-
dekatan yang menggabung;kan metodologl dan konsep-konsep darl  berbagal
d ls lp l ln  da lam suatu  mode l  yang d l iad lkan landasan un tuk  mene l i t l  dan  meng
anal isa permasalahan yang dlsel idik i .  Pendekatan dengan pengert lan Inl  me-
mang sangat sukar di laksarrakan. 1)

Batasan yang membedakan antara kedua pengert lan l tu sepert l  yang
dikemukakan oleh Piere Bie dalam karangannya yang beriudut :  "problem
focused Research"  sebaga i  ber iku t  :

Pendekatan (Penel i t lan rnult l  d is ipl ln dan antar dls lpl in) berdasarkan
taraf integrasi  dar l  dis lpl in dislpl in,  Sl fat  mult l  d ls lpt lner darl  suatu proyek
penel i t ian hanyalah berart i  menggunakan ahl i -ahl l  dalam'dua atau teblh dlsl-
pl ln,  sebenarnya adalah cukup bagi mereka untuk sal lng menghadapl ( juxta-
pose) hasi l -hasl lnya. Sebal lknya penel l t lan antar dls lpl ln mengharuskan suatu
koordinasl usaha-usalra yang lebih erat dan atau Integrad tertentu darl ke-

'gfatan-keglatan penol i t ian j ika suatu penel i t lan nnncakup ha$l-hasl l
dar l  betbagal dis lpl ln;  memlnjam alat-alat dan teknlknya, apalagi j lka pene-
lltlan itu menggunakan pola dan analisa konseptull darl berbagai bldang pe-
ngetahuan dengan maksud atau kalau hat-hal Inl  sndah dbandngkan dan
dinllai menggabungkannya, maka l<lta berhadapan dengnn sratu keglatan
Interdlslpl iner".

Dikemukakan pula oleh De Ble bahwa - penelltlrr artar ddplfn
yang murni mempunyai banyak prasyarat dan keadaan dnsra kebanyakan
darl penelitian yang berfocuskan kepada suatu masalah. dlatscr*.n. jarang
mondorong tercapainya suatu penol l t ian antar dis lpl in yang bcH; penel l -
tian dernlklan adalah suatu pekerjaan yang sukar, yang memct*,a kebarsr
yang bosar " .  2 )

xl Ada yang berpendapat tain bahwa kelompok i lmu pengetahuen .d. tbr -Kolompol

i l m u  e x a c t a -  l l m u  s o s i a l  d a n  i l m u  h u n r a n o r i a .



R.L. Ackoff  dalam tul lsannya "Systems, Organizat ions and lnterdi-

cipl inary Fesearch" dimana la hubungkan pendekatan antar dis ipl ln dengan
systems research, dan terutama operat ions research, sebagai ber ikut :
"Agar dapat membentuk model-model antar dis lpl in yang murnl dar l  s lst lm-

slst im perlu untuk menghubungkan socara konsoptul l  semua variabel yang

digunakan dalam semua dislpl in yang harus ter l lbat dalam penel l t ian sist lm-

slst lm". Inl  adalah pekerjaan yang sangat sukar.  3)

Landasan teori t is dan atau metodologis yang togas kadang-kadang
pane l i t ian  hanya akan bers i fa t  pengumpulan  da ta  sa ja ;  yang berak lba t  juga

t lmbulnya kesukaran-kesukaran dl  dalam anal lsa dan Intorpretaslnya.

Memang pendekatan penel i t ian yang bersl fat  soslologls akarr berboda
dengan pendekatan penel i t ian dari  segi psychologis dan borbsda pula pende-

katan penel l t ian darl  segl Agarna.

Oleh  karona sangat  ruml tnya  masa lah-masa lah  keagamaan beg l tu  juga

masa lah  sos ia l ;  maka amat lah  sukar  un tuk  men je laskannya dar f  sa tu  d ls lp l in
saja di  dalam penel i t iannya. Maka darl  i tu pendekatan ponol i t lan masalah
keagamaan darl  berbagai dis lpl ln untuk somentara dipandang tepat dan porlu

dikembangkan ;  dl  Calam rangka pombangunan m€mang perlu sekal i  pende-

katan secara menyoluruh ( integral) .

Hakekat dar l  pombangunan l tu lalah menyodiakan kesompatarr ber leblh
bag l  semua manus la  da lam keh ldupan karokhan ian  dan mater l i l  yang leb ih
balk ;  pombangunan manusla Indonesla seutuhnya dan bagl soluruh masyara-
kat lndonesia.

Sebagaimana telah ki ta sebutkan di  muka ada dua kelompok l l rnu :
a .  Ke lompok l lmu- i lmu Exac ta  a tau  a lam ;
b. Kelompok l lmu*i lmu soslal .

Kelompok t lmu-l lmu Exacta atau alam tslah berl(embang dengan posat ;  me-
reka  te lah  moml l i k l  motode pene l i t ian  yang hampi r  dapat  d ipas t lkan  te tap
yaitu eksperlmental  dan penemuan fakta. Keposatan perkembanganltya dlban-
d ingkan dongan ke lompok i lmu- i lmu sos ia l  , rnemang dapat  d lpahaml  o loh
karena ke lompok l lmu- l lmu Exac ta  a tau  a lam i tu  se la lu  menghadap l  ge ja la -
ge ja la  sebag ian  besar  konkr i t  (mater i / kebendaan)  d lmana mater l  l tu  t idak
mempunya l  kemauan,  la in  ha lnya  dengan ke lompok l lmu- i lmu sos ia l  (kema-

syarakatan)  d lmana manus ia  i tu  mompunya i  d inamlka  karena berkemauan;
berperasaan !  dan manus ia  i tu  memi l i k i  n i la i -n i la i  kerokhan ian  yang t lngg i .
Agama dan kepercayaannya l tu t ldak dirni l l lc i  oleh makhluk lain.

Ada kelompok-kelompok l lmu dl l ihat skup dan sojarah dari  l lmu l tu
sendlr l  baru berkembang, padahal di l ihat data sudah ada bersamaan
dengan adanya manus ia .  Ke lompok i lmu i tu  apa yang d isebut  dengan sc len-

t i f ic study of rel lg ions tormasuk didalarnnya Sejarah Agama; Psychologl
Agama ; Soslologl Agama ; Fi lsafat Agama. Sudah wajar kalau kelompok

i lmu In l  msmi l i k l  metodo log i  R ise t  Agama-d i l iha t  dar l  pondekatannya dapat

dengan lnter dls ipl iner karena rumitnya masalah-masalah yang dihadapinya ;
totapi baslc-asumtion (anggapan dasarnya) dan atag postulatnya sudah jelas

yaitu ajaran-ajaran agama i tu sondir i  ;  intepretasi  ajaran agama yang telah
ada agar tetap memil ik i  daya rel iabol dan vol idi tas yang t lnggi dapat juga

moniadl obyek ponel i t ian dengan berpi jak pada anggapan dasar i tu (ajaran

dasar darl  agama).
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Dldalarn membalras tontang r isot pada umutnnya akan dlbahas pula
tentang survey; studi kasus; studl kornparat i f ;  studi  oporaslonl l ;  anal isa t ing-
kah laku; anal lsa kwal i tat l f ;  anal isa kwantl tat i f  sejauh mana yang ada
relevansinya.

Menuru t  pendapat  fy rus  H i l lway  d i  da lam bukunya " ln t roduc t ion  to

Research",  merumuskarr r lsot dengan :  "a method of study'by which, througlt
the careful  and exhaust ive lnvest igat ion of al l  acertainable evldencs bearing
upon a def inablo problern, we reach a solut ion to t l rat  problem, 4)

Penel i t lan (r iset)  dapat dikatakan sobagai penyaluran hasrat Ingin tahui
keinginan tahu oleh karena ada rasa heran; rasa lreran dgri  manusia yang te-
lah mempunyai derajat kel lnruan menimbulkan hasrat untuk menyel idik l  ma-
salah-rnasalahnya dengan berpegarrg kepada postulat-postulat.  Ada gejala-
ge ja la  (phenomena)  ten tu  dapat  juga  ge ja la -ge ja la  i tu  d i je laskan a tau  ten tu
ada penjelasan yang dapat dicar i ;  atau tentu ada penjelasan yang dapat dipa-
haml. Dl dalam mencari  sebab (causa) dari  suatu akibat didalam penyel ldlkan

kadang-kadang dipakal dua ukuran :

a. lngin mencarl  keterangan dari  sebab-sebabnya (Causa verklaren).
b. lngin memahami tentang sebab*sebabnya (Causa verstohen).

Menurut pendapat Dr.  Winarno Surachmad di  dalam bukunya :  Dasar
dan tehnik Research, menyatakarl

"Metodo penyel ldlkan yang bersi fat  i lmiyah terdir l  dar l  keglatan yang

slstematis dan terkontrol  secara empir ls terhadap si fat-si fat  dan hubungan

hubungan berbagai var label yang diduga terdapat dalam fenomona yang

dlsel ldik l .  Penyel idikan adalah bentuk khusus dari  metodologl l lmiyah. 5)

Riset l tu dapat dikatakan merupakan suatu kegiatan l lmlyah untuk
mengumpulkan sejumlah data-data darl  sumber pr imair;  mengadakan anal isa-
anal lsa balk secara komparat i f ;  kwal l tat i f  dan kwantl tat l f  dengan tujuan me-

nemukan pengert lan baru; pr lnsip-pr insip umum; mengadakan predlksi  atau
untuk memahaml masalah-masalahnya,

Pengumpulan data-data dl  dalam penyel idikan 'seyogyanya dl lakukan

secara obyekt i f ;  oleh karena i tu teknik-tcknik pengumpulan diker iakan setel i t l -

ts l l t lnya agar hasl l  yang diperoleh t ldak bias (berprasangka).

Menurut pendapat Koent jaranlngrat dl  datam tul lsannya mengenal :
Beberapa Dasar metode stat ist ik dan sanrpl ing dalam Ponel i t ian masyara-

kat pp. 84 -  Ss dlnyatakan :

Fakta (data) yang dikumpulkan oleh seorang penel i t l  t idak selalu mem-
punyal nl la l  kwant i tat i f ,  tetapl fakta (data) yang mempunyal lebih darl
satu ni lal ,  dalam motodologi stat ist ik disebut var iabel (var iable).  Fakta

mengonal besarnya rumah tangga juga mempunyai leblh darl  satu nl lal

dan karona l tu merupal(an suatu var label.

Biasanya dlbuat perbedaan antara dua macam varlabel la lah var iable

dlskret (dlscreet var iable) dan variabel kont inu (cont lnous var lable).  Secara

awam dapat dikatakan bahwa ni lal  dar i  var iabel diskret l tu blsa berupa suatu

s i fa t  (mlsa lnya  var iabe l  besar  rumah"  tangga b isa  7 ,6 ,5 ,4 ,  a tau  n  anggota) .

Sebal iknya variabel yang kont inu terdir l  dar i  nl la l  yang bersi fat  kont inu denga n

ruang yang tak mutlak antara satu ni lai  dan ni lai  yang berikutnya (mlsalnya

varlabel umur adalah yar iabel kont inu karona sos€orang t idak hanya bisa secara



mutlak berumur 6 tahun kemudlan sercara mutlal< borumur 7 tahun dst. ,  tetapi
b f s a  b e r u m u r 6 t a h u n ,  6 t a h u n  8 b u l a n ,  6 t a h u n  9  b u l a n  2 h a r l , 6 t a h u n  8

bu lan  2  har l  5  jam ds t . ,  sebe lum la  berumur  tepat  7  tahun.6)

Penul ls tersebut mengemukakan bahwa uralan Ini  secara awam. Bagl

ssorang ahl l  l lmu yang Ingin mengembangkan konsep-konsep diskret dan
kont lnu blsa dluraikan secara teor l t ls secara panjang lebar,

Dl dalam masalah penel l t lan dan pelaksanaannya ki ta menghadapl suatu
kenyataan dana penel l t ian selalu datang dari  f ihak luar.  Di dalam menghadapl
keadaan Inl  maka mau t ldak mau plhak penel i t i  harus memperhat lkan kehen-
dak darl  pemberl  dana yang kerapkal l  juga nrenjadl konsumen hasi l  penel i t lan
yang dl lakukan plhak penel l t l .  Dl  s lnl  kerapkal i  ada perbedaarr interpretasl
an tara  p lhak  pene l i t l  dan  p ihak  konsumen per re l i t ian .  Ada ka lanya yar rg  d lha-
rapkan o leh  p lhak  konsumen ia lah  pene l l t ian  te rapan,  bahkan lcorapka l i  m i r r ta

resep un tuk  mengatas l  kesukaran to r ten tu .  D i  la in  f ihak ,  pane l i t l  n rompunya i

anggapan,  bahwa b idangnya ada lah  peno l i t ian  rnurn i .  7 )  Maka seorang pene l l t l

harus  mengotahu l  dengan je las  perbedaan pene l l t ian  murn l  dan pene l i t ian

terapan. Dl dalam penel l t lan terapan harus diketahui lebih dulu, real<sl  apa
yang dl lnglnkan oleh konsumon penel i t ian.

Menuru t  Pro f .  Drs .  Sut r l sno  Had l  MA d l  da lam bu l (unya:  Metodo log l
Research ,  pp .  9 -10  men je laskan ten tang langkah- langka l r  ese l rs i i l  rda lam

suatu research dapat dikeruukakan sebagai ber ikut :

a.  Menetapkan obyek atau pol<ok persoalan. Tidak ada suatu researchpun

tanpa obyek. Sebab l tu wajar sekal i  j ika nrenotapkan obyek atau pokok
persoalan menjadl langkah yang pertama. Penetapan obyel< t idak hanya
berart i  memberi  ls l  dan meletakkan arah urrtuk l<egiatan-kogiatan dalam
penyelenggaraan suatu research, tetapl yang t idak kurang pent ingnya

adalah dalam banyak hal obyek mendi l<tekan metodologl tertentu yang

khususnya dipandang pal i rrg cocok untuk memecahkan persoalan.

b. Membatasl  obyek atau pokok persoalan. Sekal i  suatu pol<ol< persoalan

telah di tetapkan, maka langkah berikutnya adalah membatasi  luasnya dan
memberlkan formulasl- formulasl  yang t€gas terhadap pokok persoalan

Itu. Bagl ponyel ldik sendir l  penegasan batas-batas Inl  akan menjadi pe-

doman kerja,  dan bagi orang lalrr  kepada slapa laporan rosoarch l tu

hendak disaj lkan atau diserahkan penegasan selalu berfungsi moncegah

kemungklnan t imbulnya ker icuhan pengert lan dan kel<aburan wi layah per-
'  

soalannyd.

9. Mengumpulkan data atau Informasi.  Hanya data atau inforrnasi yang se-

hubungan dengan segl-segi tertentu dari  pokok persoalanrrya yang perlu

dlkumpulkan. Suatu research bukanlah akt iv l ta yang insident i l  dan tr ia l

' i -  and error dengan jalan mengumpulkan apa saja yang dl jumpal secara

: kebetulan melalnkan suatu kegiatan yang terarah (purposeful) ,  dengan
,, i  

'  
, ,  sengaia rnencarl  bahan-bahan yang unrumnya telah di tontukan teblh

,,  . i , ,  .  suatu rsssarch dapat berjalan dengan terpimpin dan terselenggara secara

:,  r i r r ,  efect l f  dan ef ls len.

I



d. Mengolah data dan menarik kesirnpulan. Mengolah berarti menyrtrg

dan rnongatur data atau informasl yang sudah masak. Jika makardrya

yang semula research akan d i lan jutkan ke taraf  in ferensia l .  maka penga-

nal isaan.  penginterpretas lan,  dan perrar ikan kesimpulan harus melengkapl

tat 'a f  pengolahan in l .

e .  Mengemukakan  lmp l i kas l - lmp l i kas i  penye l i d i kan .  J l ka  sua tu  resea rch

d lpe rs iapkan  un tuk  sua tu  t hes i s  a tau  d i se r tas i .  8 )

Pe r l u  pu la  d i i nga t  ba l rwa  cons i s to r r cy  d lda lan r  rnempergunakan  konseps l -

kbnseps i ,  merupakan  sua tu  sya ra t  mu t l ak  d ida lan t  se t i ap  u ra ian  dan  pene l i t i an

l l rn iah.  9)  Konsepsi  adala l r  merupakarr  pengert ian yarrg d i rumusl<an dengan

l s t i l a l r - l s t l l a l r  t e r t en tu ;  sedangkan  yang  d i sebu t  t eo r i  t e rd i r i  a tas  rangka ian

konseps i - konseps i  c l an  h ipo t l r esa  i t u  marupakan  teo r i  yang  be lum d ibuk t l kan ,

Sedangl<arr  pengert ian survey ia la l r  pengr-rmpulan data-data dar l  se jum-
lah  un i t  a tau  i nd i v i du ;  j ad i  pengun rpu lan  da tanya  sanga t  basa r .  Bedanya
dengan penel i t iar r ,  ia lah bahlva survey bers i fa t  nrendatar  (hor izontat )  karena
lranya nrengurnpulkan data dar i  se jumlah uni t  a tau indiv idu dan iumlahnya
besar,  sedangl ian penel i t ian i tu  s i fa tnya nrencla lam (ver t lca l )  pokok persoalan-
nya d ibatas i  agar  penel i t ian i tu  dapat  terarah langl<ah- larrgkahnya.

Survey sebenarnya hanya nterupakan suatu jenis  penel i t ian yang khu-
sus ,  i a l ah  sega la  ak t i v i t as  be rdasa rkan  d i s i p l i n  i l r n l yah  u r r t uk  mengumpu lkan
da ia  kon rp rehens ip  t sn tang  masya raka t ,  penduduk ,  pend i r i an  penduduk ,  m6-
rreera i  l i r rgkungan a larn maupurr  sosia l  se l< i tarnya,  ser ta keadaan suatu manu-
s ia  d i sua tu  dae ra l r  t e r t en tu ,  un tuk  d ipa l<a i  sebaga i  l andasan  bag i  t i ndakan -
t i ndakan  a tau  pone l i t i a r r  l ob ih  l an ju t .  10 )

D i  da lam me laksanakan  su rvey ,  dapa t  d i ke r j akan  o leh  sesbo rang  ah l l
su ! ' vey  ka rena  j u rn lah  samp lonya  dapa t  d l kuasa i  o l eh  seo ra r rg  ah l i  su rvey .
Seda r rgkan  d ida lam peno l i t i an  sos ia l  l az imnya  d i ke r j aka r r  o l eh  sua tu  t eam yang
te ro rgan i s i r ;  l <ecua l i  d i  da lam pene l i t i a r r  expe r imen  da lam i l n ru - i lmu  a lam
dapa t  d i ke r j akan  o leh  seo rang  a l r l l  pene l i t l  i l r nu - l lmu  a  l am.  se t l ap  su rvey
rr rempunyal  s i fa t  dan jenls  yang berbeda karena s i fa t  tu juanl ' lya memang ber-
beda seport l  survoy tentang keagarnaart  ;  survey sosia l  ;  survey produksi  dan
pe rnasa ran ;  su rvey  pendapa t  umur t .  Pe rsan raan  da r i  se t i ap  su rvey  l a l eh  se t i ap
su rvey  i t u ' be rs i f a t  pene l i t i an  dengan  ge rak  kea rah  me luas  dan  msra ta .  Se r i ng -
ka l i  su rvey  i t u  d lhadap l  da la rn  I nasa  yang  sama,  maka  da ta  yang  d i kumpu lkan
lebih banyak yang bers i fat  l (want i ta t l f  dengan penggarnbarannya secara umum

terhadap sainple yang d lsel id ik i .  Survey pacJa umumnya hasi lnya menggam-
ba rkan  c ross  sec t i ona l .  11 )

S tud i  kasus  merupakan  ben tuk  penca r i an  da ta  yang  be r l a i nan  dengan
survey.  Studi  kasus d ibatrd i r rgkan dongan survey lebih Intensi f  dan mendeta l l .
Subyek  yang  d i so l l d i k l  l eb ih  t e rba tas  ya i t u  sa tu  un i t / kesa tuan  un i t  yang  d i  -

pandang  sebaga i  kasus ,  O leh  ka rena  s i f a t  da r i  s tud i  kasus  l n i  l eb ih  i n tens i f

dan  mende ta l l ,  maka  d i  da lam peng ;umpu lan  da ta  memer lukan  wak tu  yang

parr jang jadi  bers i fa t  longi ludinal .  l (asus in i  dapat  tor jadi  pada satu orang,
sa tu  ko lon rpok ;  sa tu  l r i r npunan ,  sa tu  dosa ,  sa tu  po r i s t iwa  yang  d i t l n j au  da r i
bebe rapa  aspek .  Mu la l  da r i  r iwaya t  l <asus -po rkembangan-pe r tumbuhan  dan
perobahannya.
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Studl komparat l f  berdasar kopada penyel ldlkan fenomena i  komparasl

fenomena. Studl komparat l f  bertujuan untuk mengetahul korelasl  -  Interaksl  -

dan Inter relasi ;  sedangkan anal isa komparat i f  merupakan strategi dasar didalam
menclptakan teor l ,  12) anal isa komparat i f  merupakan baglan darip66s metodo
kwal i tat i f .  Teori  lahlr  dar i  data setelah melalui  anal lsa komparat i f .  Pelahiran
teorl  karena adanya data yang berart l ,  bahwa hamplr semua hlpotesa dan
konsep t ldak hanya datarrg dari  data saja, totapl merupakan daya upaya de-
ngan tata ker ja slst lmat ls yang berhubungan dongan data-data i tu selama
berlangsungnya suatu penel i t lan. Pelahiran teor i  ter jadl  dalam suatu proses
penel l t lan. 13)

Ana l lsa  t lngkah laku  ada lah  suatu  s tud i  yang mengkhususkan mengana-
l isa t lngkah laku dan gerak gerlk manusia; pengamatan terhadap t ingkah laku
dan gerak-gerlk manusia pada waktu manusla l tu sedang melaksatrakan tugas
dan tanggung jawabnya. Darl  pengamatan inl  bisa diadakan anal isa secara
kwantl tat l f  (k l ta susun ukuran-ukuran dan variabol t ingkah laku).  Sepert l
sembahyang sebagal t ingkah laku keagamaan dalarn melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dapat kl ta katagorl  dalam ukuran sangat khusu' i  l<husu';
kurang khusu';  t ldak khusu'.  Juga dapat kl ta adakan anal isa secara kwal l tat i f
dengan studl komparat l f  untuk momahami persoalannya. Anal lsa kwanti tat l f

hakekatnya lalah untuk memperoleh gambaran tentang is i ;  kwant i tai  f rekwensi;

Intensltas dan perbandingan pada fakta dan data yang disel idik l .

D l  da lam pone l i t ian  pada umumnya d ib icarakan masa lah  sample  dan

hlpotesa. Penel i t i  t idal< dapat menentukan sarnple tanpa melalul  pengotalruan

ton tang genora l l sas l  yang akan d lse l id ik i ,  beg l tu  juga pene l l t l  sukar  seka l l

untuk menel i t l  solurulr  populasl .  Oleh karena i tu penentuan sample dan sam-

p l lng  akan msnentukan va l id i tas  dan re l iab i l l tas  genera l i sas i  has i l  pone l l t lan .

Prosedurenya lalah momantapkan populasinya dahulu baru dengan cara terten

tu  mengambl l  sampolnya; 'bukan seba l iknya.

Menuru t  Koent ja ran ingra t  d l  da lam bukunya:  "Beberapa dasar  Metode

Sta t is t i k  dan sampl ing  da lam pene l i t ian  masyarakat " ,  pp .  105-106 me-

nyatakan bahwa :

"Metode sampl ing yang t ldak berdasarkan probabi l i tas, melalnkan dipi l ih

dengan tujuan tortentu untuk mendiskr ipsi  suatu gejala sosial  atau masa-

lah soslal  tertentu. Metode sampl ing l tu yang disebut "sampl lng bertuju-

an" atau "purposiv€ sampl lng".  Selaln l tu ada metode sampl ing berdasar-

kan probabl l i tas adalah bahwa suatu satuan dalarr i  universe yang akan

dikenakan pi l ihan mendapat kesempatan yang sama untuk dipi l ih dan

kalau terpl l lh,  maka pi l ihan l tu berdasarkan hukum l<ebetulan. 14)

Tentang populasi  di  dalam metodologi dibedakan antara populasi  Induk
(parent populat ion) dengan populasl  l r ipothet ik (hypothet ical  populat lon).

Populasl  induk l tu adalah populasl  dar imana sample penel i t lan kl ta ambl l  dan

untuk mana general lsasl  penel l t lan hendak kl ta kenakan. Populasi  hlpothet lk

adalah populasl  yang digambarkan mempunyal c ir i -c ir i  yang terdapat sepert l
pada populasi  Induk. Mengenal hlpothesa pada pr inslpnya merupakan kesim-
pulan yang sl fatnya sernentara" atau teor l  yalg belum dibukt ikan, di  dalam
penel l t lan kl ta kenal mengenal hlpotesa ker ja yang berart l  suatu hlpotesa
yang dlpergunakan dalam rangka oporasi  penel l t ian, dan dapat ki ta gambarkan

sebagal ber ikut :  " ! ika suatu faktor tordapat pada suatu si tuasl ,  maka ada

aklbat tortsntu yang dapat dlduga akan t inrbul" .
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2. Agama.

Mengenal masalah agama sebenarnya ada dua lst l lah yang berkembang
dl Indonesia :  rel lg i  dan agama. Rel lgl  menurut asal kata berart l  lkatan atau
pengikatan dir l ,  sedangkan agama menurut asalnya berart i  peraturan atau ajaran.

Sebab i tu kata rel igl  lebih personal ist is dar ipada kata agama, art lnya
langsung mengena l  dan menun juk  pr ibad i  manus ia .  Juga ls t i lah  re l ig l  leb lh
dinamls, art lnya leblh mononjolkan kenrungklnan-kemungklnan untuk dlkupas
leb lh  lan ju t .  15)

Barangkal l  t ldak ada kata yang pal ing sul i t  untuk diberi  pengort lan dan
def inis l  dar lpada kata agama,

Pa l lng  sed ik l t  ada t lga  a lasan un tuk  ha l  in i :

Pertama, karena pengalaman agama i tu adalah soal bat ln yang subyokt l f ,
juga sangat individual ist ls.  Tiap orang mengart ikan agama ttu sesual dengan
pengalamannya sendlr i  ;  atau sesuai dengan pengalaman agamanya sendlr l .
oleh karena i tu t idak ada dua orang yang bertukar pikiran tentang pengalaman
agamanya dapat memblcarakan satu soal yang sama.

Kedua, ialah bahwa barangkal l  t ldak ada orang yang berblcara begltu berse-
marrgat emosioni l  lebih darlpada mernblcarakan "agama. Agama ipal lng t ldak
bag i  manus ia  pada umumnya ada lah  merupakan soa l  yang sak t r  lag l  ruhur ,
sedemikian rupa sehlngga t iap orang ingln menyatakan dlr inya sebagal manu-
sia boragama, Inl  menyul l tkan orang m€mahaml agama.

Ket iga'  bahwa konsepsl tentang agama akan dlpongaruhi oleh tujuan orang
yang merhberlkan pengert ian tsntang agama. Orang yang gtat pergl  ke mesj ld
atau ke gereja akan condong untuk menyamakan agama dengan pergi  ke
mesj id atau gereja l tu.  Ahl l  tasawuf atau mlst lc condong .untuk menekunkan
kebat inannya i  sedang ahl l  anthropologi yang imempelaiar l  agama condong
untuk mengart ikan agama dengan kegiatan-kegiatan dan keblasaan yang
dapat diamatl .

Memang t lap orang sudah barang tentu Ingln memberikan pengert lan
agama l tu  sesua l  dongan tu juannya.  Sudah barspg ton tu ,  ha l  l tu  ada lah  suatu
persoalan yang harus dihadapl dalam ,memberlkan pengert ian kepada suatu
fst l lah. Tetapi kesul i tannya adalal ,  cukup besar dalam soal agama, hlngga
dengan demikian ahl l -ahl l  l lmu sosial  segan untuk memberlkan pengert lan
tentang agama i tu.  sekal ipun ki ta berada dalam suatu lapangan dimana t ldak
ada orang yang sanggup mengaku authorl tas dalam momberlkan pengert ian
dan def lnls i  tentang agama, tetapl bagi orang yang akan membahas tentang
agama i tu harus memberikan pengert lan dan def inis l  ter leblh dahuiu apa yang
dimaksud dengan agama i tu.  Bagi ahl l  i lmu masyarakat,  maka ia condong
untuk menelcankan agama l tu pada aspok-aspek sosialnya. Durkhelm dan
Tal iot t  Parsons umpamanya menyatakan bahwa agama adalah samasekal l
ge ja la  sos ia l .  16)

J .  M i l ton  J lnger  d l  da lam bukunya:  "The Sc ien t i f  i c  S tudy  o f  Fe l i -
gion. p.  3.  menyatakan :  "Many studies of Rel igion stumble over the f l rst
hurdle :  tho problem of def inl t ion".

Artinya : "Banyak studl tentang agama torbentur kepada rintangan yang per-
tama tsntang masalah def lnls l" .  17)
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Jadl masalah def lnis l  agama. memang merupakan masalah yang sul l t  peme-
cahannya. Begltu pula menurut pendapat Paul E. Johnson dl  dalam bukunya:
"Psychology of Rel igion",  menyatakan sebagai ber ikut :

"Def lnlng rel igion ls a di f f lcul t  task because rel iglon ls so complex".  1B)
Dlsinl  tampak bahwa agama mompunyal typo-typo yang banyak dan

komplek  o leh  karena l tu  d l  da lam masa lah  de f ln ls l  ada usaha yang ing in
membuat def lnls l  agama yang mencakup keseluruhan pengert fan yang bersl fat
umum sehlngga adanya beberapa typo-type agama bisa masuk di  dalamnya.

Menurut pendapat Paul E. Johnson mengemukakan pengert ian-penger-
t lan agama yang dlpandang secara umum antay6 ;a|n '

a.  Rel lglon ls response to a sustalner of value.
b. Rel lglon ls personal devot lon to ul t lmato belng who is bel ioved to offer

creat lve potent ial i t ies for human l i fe through err larg;ng relat ionshlps. 19)
D l  da lam type penger t ian  agama yang per tama,  tampak s iapa yang d i -

anggap sus ta lner  d is in l  t idak  je las ,  o leh  karena umum seka l l ,  ma l<a  Susta iner
I tu  b lsa  A l lah  b tsa  na tura l  (d l  da lam konseps i  menuru t  hukum a lam)  ;  Super -
na tura l  dan la in - la innya.  Sedang pada type kodua msne lcankan pada ko taa tan
dan pengabdian kepada zat yang mutlak dan bagalmana hubungan antara
keduanya (manusia dengan zat yang mutlak).

Menurut pendapat Koent jaraningrat yang mondasatkan pada l<onsep E.
Durkhelm mengenal dasar-d:sar rel ig i  (bel iau meng;gunakan ist i lah rel igl  yang

d ianggapnya leb ih  ne t ra l ) .  Dasar  re l ig i  yang pernah d ibentangkan o leh  E.
Durkhe im d lda lam bukunya :  Les  Formes E lementa l res  ds  la  v le  Ro l ig ieuse
(1912)  d ika takan,  t lap  re l lg i  merupakan suatu  s is t lm yang te rd l r l  dar l  empat
komponon yaltu :

a .  Emos l  keagamaan yang menyebabkan manus ia  men jad i  re l lg ieus .
b, Slst im kepercayaan yang mengandurrgl  keyakinan serta bayarrg;an manusla

tentang wulud si fat-si fat  Tulran serta tentang wujud dari  alam galb
(supernatural) .

c.  Slst im upacara rel igleus yang bertuir :an moncarl  hubr-rngan mannsia
dengan Tuhan;  dewa-dewa ;  a tau  mal<h luk-makh luk  ha lus  yang men -

d laml  a lam ga ib .

d. Kelompok-kelompok rel igleus atau kesatuan-kesatuan soslal  yang me-
nganut slst lm kepercayaan tersebut dalam sub 2, dan yarrg melakukan
sistem upacara-upacara rel lgieus tersebut dalam sub. 3. 20)

Keempat kelompok ter intograsi  bulat.
Emos l  (perasaan)  keagamaan getaran  yang menggerakkan j iwa manus ia .

Manlfestasl  perbuatan dalam lbadat merspsftsp wujud dan rel igi .  lbadat dalam

art i  perbuatan manusia bisa berwujud huburrgan manusla dengan Tuhan dan

hubungan antara manusla dengan perintah Tuhan (ajaran agama) sopert i  pem-

ber ian  zakat  i  kas lh  sayang kopada sesama manus ia  dan sebaga inya .  O leh

karena l tu clr l -c ir l  agama dapat l<l ta kemukakan secara umum sebagai ber ikut

a. Adanya slst lm kepercayaan kepada yang Maha Kuasa.

b. Adanya tata cara peribadatan dongan adanya norma (wahyu) yang dibe-

r lkan oleh Yang Maha Kuasa sobagai pedoman hldup dalam dunla,

dengan porantaraan utusanNya,

c. Adanya tata cara hubungan komasyarakatan (slkap bormasyarakat jadl

-  lu l . r l  Individual ist ls) .
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Oleh karena l tu dapat kl ta slmpulkan bahwa clr l -c lr l  agama l tu adanya

keparcayaan kopada Yang Maha'Kuasa dan adanya pongabdlan kepada Yang

Maha Kuasa sesual dengan yang dikehendakl oleh Yang Maha Kuasa dengan

adanya wahyu ;  perbuatan kemasyarakatan sobagal psrnyataan pengabdlan

Yang Maha Kuasa.

3 .  Psne l i t ian  Agama.

Dl dalam penel l t lan masalah keagamaan yang pertama kal l  harus dl-
perrhat lkan lalah :

Apakah ada prob lem ten tang masa lah  keagamoan In l .  Pene l l t lan  t ldak

akan ada tanpa ada prob lem.  Je las  d lda lam masa lah  keagamaan ada prob le -

ma-problema yang perlu dl tel l t l .
'  

Problem menyangkut dua segl :

Psrtama :  yang menyangkut segi hubungan manusla dengan Yang Maha
Kuasa; yal tu masalah-masalah kelmanan, Yang menjadl obyek penel l t lan

masalah kelmanan lalah slkap dan t lngkah laku dalam mempercayal kepada
Yang Maha Kuasa ;  content ;  f rekwensl ;  dan Intensltas keporcayaan. Jadl
yang menjadi obyek bukan Yang Maha Kuasa, karena Yang Maha Kuasa l tu

merupakan asas (postulat)  set lap agama yang justru menjadl landasan ber-

f lk l r  dalam penel i t ian agama. Kelmanan dl t ln jau darl  s lkap idan t lngkah laku-

nya mest i  dapat dlukur dalam penel i t lan agama I lman l tu blsa bertambah

atau berkurang karena bertambah atau berkurangnya amalan agama i  keima-

nan, lkepercayaan msmang merupakan slkap mental  yang kaltannya dongan
pengabdiannya (perbuatannya) ;  s lkap mental  yang dapat dlukur dengan per-

buatannya atau perbuatan yang dipakal untuk mengukur l tu ialah ajaran-

ajaran agama yang bersangkutan.

Koimanan/kepercayaan dapat kl ta borl  beberapa katagorl  t lngkatan

begltu juga perbuatan keagamaannya dapat kl ta berikarr beberapa dorajat

katagori  untuk pengukur t lnggl rendahnya kepercayaanlkeimanan.

Sebagai contoh dapat ki ta komukakan sebagal ber ikut :

Kelmanan/kepercayaan l tu dapat ki ta katagorikan menjadl :

1 .  Yak ln .

2 .  Husnu dhon (sangka ba ik ) .

3 .  Syak  ( ragu- ragu) .

4. Waharn (ragu-ragu yang berat ke Inkar).

5 .  Inkar  ( t ldak  percaya sama seka l i ) .

Tentang porbuatan keagamaan ukuran yang dipergunakan lalah aiaran

agama yang bersangl<utan yang di jadikan landasan ukuran (postulat pengukuran)

Maka ajaran agama merupakan l lmu dasar dalam penel l t ian agama.

Sobagal contoh dapat ki ta kemukakan boberapa katagorl  dengan bor-

lalnan ukuran sopert l :

Katagori  dalam sembayang/sholat :

1 .  sangat  khusu ' .

2 .  khusu '

3. agak khusu'

4. kurang khusu'

5 .  t idak  khusu '



f,atagorl dalam berkurban

L sangat lkhlas

2- lkhlas

3. agak lkhlas

4. kurang lkhlas

5. t idsk lkhlas.

monurut ajaran agama :

Katagorl  dalam menghadapl musibah monurut ajaran agama ;

l .  sangat sabar

2. sabar

3. agak sabar

4. kurang saber

5. t ldak sabar.

Indikator- lndlkator sepert l  khusu' ;  sangat l l<hlas; sabar dan setorusnya

Itu dlkumpulkan dari  data sample yang metrcorminkan populasl .  Penetapan
sample  dan sampl lng  akan menentukan va l ld l tas  dar r  ro l lab l l l tas  gonera l l sas l

hasi l  penel l t ian. Metode yang dipergunakan lalah :

Pr lrnalro :  Observasl yang lama dan msndalam.

Sconda l re :  ln te rv lew '
Crl tor lum : Ouest lonalto (angket).

Sobab apabl la m€tode pr lmalro, k l ta menggunakan Intervleyru atau ang-
ket dlkhawatirkan akan merrghasl lkan data yang blas.

Kedua :  Yang menyangkut  sog l  yang berhubungan/masa la l r  yar rg  berhubungan
seborapa iauh pengaruh t lmbal bal lk antara agama dan masyarakat.  Yang
monjad l  pusqt  perha t lan  d i  da lam peno l i t lan  keagamaan d ls ln l  la lah  hubungan
antara slkap*sikap keagamaan dengan sikap-slkap masyarakat dan sl fat  khas
maslng*maslng Indlvldu.

Indlkator- indikator tontang masalah l tu dapat dibagi menjadl l ima
ukuran (dlmensl)  ;

a .  D imens i  exper iment ia l  ( the  exper lment la l  d imens lon) ;  d lmens l  In l
berhubungan erat dengan assumpsi dasar pada set lap agama, bahwa set lap
agama menghendak l  dekatnya makh luq  dengan kha l iqnya;  dekat  dengan Yang
Maha Kuasa,  d ls ln l  men imbu lkan dua peng;a laman ;  ponga laman lnd iv ldu l l
merasa dekat dengan Yang Maha Esa atau pengalaman berdasar agama mo-
rasakan dekat dengan Yang Maha Kuasa dan Esa.

b .  D lmens i  ideo log ica l  :  sebaga l  re f leks i  dar l  asas  keagamaan yang
socara forml l  terdapat pada set iap agama; koinginan untuk memasyarakatkan
ldee-ldee keagamaan dl  dalam kehldupan masyarakat.

c .  D imens i  r i tua l i s t ie  :  keg la tan  dan ak t iv i tas  keagamaan yang secara
formll  tetdapat pada set lap agama sepert l  sholat i  puasa, dan sobagainya.

d. Dimensl intelectual :  harapan dan rof leksl  dar i  seseorang ysng ber-
agama akan memperoleh l lmu pengetahuan yang bersumber darl  ajaran agama
yang melahlrkan beberapa aspek pandangan hidup keagamaan sepert l  aspek
Theologl;  aspek f i lsafat;  aspek tasawuf;  aspek budaya keagamaan (termasuk
dl dalamnya sosial ,  Ekonoml, pol i t ik,  hukum dan sebagalnya);  aspek peradaban;
arsi tektur dan tochnologi -  hasl l  karya guna sarana lbadat dan kebutuhan
masyarakat hldup - sepert l  bentuk geroja -  mesj ld -  pusat pomorlntahan
(koraton) -  usaha Industt ' i  yang di  dukung oleh agama,

t0



e ,  D imsns i  conseque l r t i a l :  Bo r l " reda  dengan  d imens l -d lmens l  ya t t g  l a l n

dlnrerrs l  In l  nrergpal<ar t  l ras l l  darr  ak lbat  dar l  pengaruh agama dar l  set lap lndl -

v l du  yang  te rcs rn r i n  kepada  :  beke r j a  dengan  ba i k ;  be rbua t  ba i k  kepada  te -

tar \gSJa;  kasih sayang lcepada sesanta manusia;  mempertahankan kehormatan

agama dan sebagair rya

Problem-problenr  keagamaarr  i r r l  b lsa d iper luas secara l ror izonta l  dan

ve r t i ca l ,  t e tap i  c l i  <Ja la rn  pono l l t i a r r ,  yang  ba i k  i a l a l r  j us t ru  pemba tasan  p ro -

l - r l e rna  aga r  n le r rdapa t l can  has i l  pene l i t l an  yang  menda lam dan  dapa t  d ipe r tang -

g u ' g j a w a b k a n '  
F o o r - N o r E S

1 ) .  L i h a t  :  M e l l y  G ,  T a n ,  P e n d e l ( a t a n  a n t a r  d i s i p l i n  d a n  M u l t i  D i s i p l i n
da lam l l n ru - l l n ru  sos ia l  d i  l ndonss ia ,  (Bu l< i t t i nhg i  :  H impunan  Indones la

un tu l<  Pongembar rgan  l l r nu  1 ;11 ' l r ,  Semina r  Pe rana t r  l l n ru  Sos ia l  da la rn
Pornbangunan ,  1  -  6  Sep tembor  1975 ) .  p .  1  ( r raskah  Pe t l ggandaan  SPS

t A t N ) .

2 1 .  L i h a t : l b i d .
L ihat  leb l l r  lan jut  :
P ie ro  De  B le ,  P rob lo rn  Focused  Resea rch ,  da la rn  :  Ma in  T rend  o f
Research ln  t l re  Socia l  a t rd f lurnan Sclences,  Par is ,  ( the Haguo Mor l ton:

Unesco ,  1970 ) ,  pp .  607  -  608 .

3 ) .  L l ha t  :  Me l l y  G .  Ta t t ,  Loc .  c i t .

4 ' l .  L i l r a t ;  DR.  W i r ra r r ro  Su rach r l a t ,  Dasa r  da r r  t e l c r i k  Resea rch  Pengan ta r
Me todo log l  l lm i yah ,  (Bandu r rg  :  CV .  Ta rs i t o ,  197O) ,  p .  25 .

L ihat  pula :  Tyrus Hi lwy,  In t roduct ion to Research,  ( tsostot r  :  Houghton

Mi f f l l n  Company ,  1956 ) ,  p .  5 .

5) .  L ihat  :  Winarno Surachmad,  Op.  c i t  ,  pp '  26-27.

6 ) .  l ( oe r r t j a ran lng ra t  ( nedaks i ) ,  Me todo log l  Pene l i t l an  masya raka t ,  da lam
Koar r t j a ran ing ra t ,  Bebe rapa  dasa r  Mo tode  S ta t i s t i l <  dan  Samp l i ng

da la rn  Pene l i t i an  Masya raka t ,  ( Jaka r ta  :  Te rb l t an  l ( husus ,  L lP l  19731 ,
p p .  8 4  -  8 5 .

P ro f .  Soed j i t o  Sos rod iha rd jo  SH.  MA. ,  Masa lah  Pene l i t i an  d i  da lam

f lmu  f fmu  Sos ia l ,  (Yogyaka r ta  :  U .G .M. ,  19741 ,  p .  1 .

P ro f .  D rs .  Soo t r l sno  Had l  M  A  ,  Me todo log i  Besea rch ,  j l l l d  l ,  (Yogya -

ka r ta  :  Yayasan  Pone rb l t an  Fak .  Psycho log i  U .G ,M, ,  1973 ) '  pp .  9  -  1O .

Prof .  Soedj l to  Sosrodlhard jo S.H'  M.A. ,  Op.  c i t . ,  p .  1O.

Koent jaranlngrat ,  OP. c i t . ,  p .  lV.

C f .  D r .  W lna rno  Su rachmad ,  Op .  c i t . ,  pp .  134  -  135 .

G lase r  G .  Ba rney  and  Anse l t r t  L .  S t rauss ,  The  D iscove ry  o f  G rounded
theory -  Strategie i  for  Oual i ta t lve Research (Chlcago :  A ld ine Pu-

b l i sh ing  Company ,  1974 ) .  P .  1 .

1 3 ) .  l b i d . , p . 6 .

14 ) .  Koen t j a ran lng ra t  (Redaks i ) ,  Oo ,  c i t ,  pp .  1o5  -  106 .

15 ) .  D r .  A .  Muk t l  A l i ,  Masa lah  l ( omun ikas i  l ( eg ia tan  l lmu  Penge tahuan  da -

l am Rangka  Pembangunan  Nas iona l ,  (Dengan  Ke lompok  Agama,  Yogya -

k a r t a :  Y a y a s a n  " N l D A " , ' 1 9 7 1 ) ,  P .  1 1 .

16 ) .  L l ha t  :  I  b  I  d . ,  pP  1 l  -  12 .

171 .  J .  M i l t on  J i nge r ,  The  Sc ien t i f i c  S tudy  o f  Re l i g i on ,  (London  :  The'  
Macmi l l an  Company ,  Co l l l e r  Macmi l l an  L lm i ted ,  1970 ) ,  p .  3 .

18) .  Paul  E.  Johnson,  Psychology o l  Bel ig ion,  (New York :  Abingdom Press'  
Nashv i l l e ,  t .  t l r . ) ,  P  47 .

19 ) .  L l ha t  :  I  b  i  d . ,  pp .  48  -  49 .

20 ) .  Koen t j a ran lng ra t ,  l ( ebudayaan  Mon ta l l t e t  dan  Fembangunan ,  ( Jaka r ta  :

PT .  Gra rned la ,  1974 ) ,  PP .  139  -  140 .

71,

8 ) .

e) ,
1 0 ) .
1 1 ) .

12l,.

l l



B A B  I I
PEFTTUMBUHAN PENELITTAN AGAMA

Dl  da lam membahas rnasa lah  per tumbuhan pone l l t lan  agama t ldak  b lsa
hpas dengan pembahasan penel l t lan pada umumnya. oleh karena penel l t ian
tgama l tu belum berdlr l  sendlr l  sebagal l lmu, masalah agama t ldak dapat
dplsahkan darl  masalah soslal .  sedangkan perkembangan l lmu-l lmu soslal
I tu t ldak dapat lepas darl  perkembangan penel l t lannya.

D l  da lam perkembangan l l rnu- i lmu sos la l  k l ta
perlode :

bagl  menjadt  €mpat

Tylor, Edward B.
Inc.,  1924.

Primit ive cul ture. 7 th.  Ed. Nsw york :  Brsntano,s,

Frazer,  James G. The Golden Bough, New york :  The Macmll lan Com_
pany, 1922.

Lang,  Andrew.  Mag ic  and Re l ig ion .  Londor r :  Longmans,  Green &Co 1ggg.

t2

l .  Pada perlpde akhlr  abad ke t9 dan awat ke 2O.
2. Pada perlode sekl tar kurang leblh tahun 193O.
3. Pada periode tahun 194O sampal sesudah perang dunia l l ,
4.  Pada periode tahun lgbO sampal sekarang Inl .  1) Sekal lgus perlode_periode

lnl  k l ta coba dlkai tkan dengan pertumbuhan penelt t lan agama.
Ad.  1 .  Pada per lodo per tamd,  so jak  c la r l  akh l r  abad ke  1g  sampal  dengan
kl 'a-111u tahun 1920, l lmu-i l rnu soslal  pada waktu l tu dapat dlpast ikan
sedang dalam keadaan t lmbul dan mencarl  bentuk. Banyak para sar jana dalam
lapangan ( l lmu pengetahuarr)  baru keluar darl  t radisl- t radlsl  f l lsafat :  f l lsafat
soslal  ;  dan sejarah dan mengarahkan pandangannya untuk mencarl  sebab*
sebab dan hubu.gan-hubungan (antara ssbab dan akibat).  pada periode Inl
t lmbul orang-orang yang terrasnsl dengan teorr- teorr yang sangat terkenal
p u l a . 2 )

Dl dalam perrode Inr arah prklrannya baru mencarr hubungan antarasebab dan ak iba t  secara  teor l t rs  be lum d iadakan pengecekan daram pener i t ian
yang mendaram. Seranjutnya aken krta sobutkan tokoh-tokoh yang sedikrt
banyaknya bermlnat dl  dalam masalah keagamaan, antara l" ln '  aJp"i-  f<. l t "sebutkan sepert l  :

a .  Max Mui le r  f l923  -  19oo)  tokoh rn r  par ing  te rksmuka daram metodephl lologl  yang mempergunar<an perbandingan phi lorogl untuk mernperajar lmrtorogr dan kemudlan berbero. kepada interpretasr"tontang agama. MaxMul le r  ada lah  ssorang sar jana ke lah l ran  Jerman,  be la ja r  d i  par ls  danmengajar dl  London. l (arangan_karangannya yang berhubungan clenganmasalah keagamaan antara laln :
The or lgln and Growth of Re[gion as i l rustratod by tho Rerigron of rndia(London, 1891).

Natura l  Re l lg ion  (London,  1gg9) .
Physlcal  Rol lglon (London, 1891).
Anthropologlcal  Rel lglon (London, 1892).

:-  Theosophy: or,  Psyshelogical  Rel lgion (London, 1gg3).

b'  Tokoh-tokoh yang mompergunakan metode ani l rroporogi yang perhatran-
nya antara laln di tujukan kepada agama pr imlt i f  sepert i :



1r ' :&r:  S,F*rcm 11820-1S31 men:bahas tentang asal_usul agama darl
s*'s rosbro{; frcrteg's olch Enile Durkheim (1gsg - 1917) yang me-
nrgfuuln rnodr sosiokcgNs. 3)

(a.angm te&ra tokoh inl a.l. :

soencer,  Herber t .  The pr inc ip les of  socio logy.  3 rd.  ed.  New york;
Appleton -  Century -  crof ts .  Inc. ,  18g6.

Durf t f ts lq1,  Eml le.  The Elementary Forms of  ths Rel ig ious L i fe,  Trans.
By Joseph W. Swaln,  New york.  The Free press,  1g47.

se la r r j  u tnya  k l t a  l <en rukakan  has i l - has i l  ka rya  tokoh - tokoh  yang  mo-
na ruh  pe rha t l an  t o rhadap  masa lah  keagamaan  sebaga tmana  yang  te rsebu t  d l
da lam Encyc lopaed ia  o f  t he  soc ia l  sc iences  Vo lu rnes  l 3  -  14 .  New yo rk ,
The Macrni l lar r  Company,  1g63,  pp.  237 -  Zgg sebagai  ber lkut  :

D ie  f l e l i g i on  i n  Gesch i ch te  und  Gegenwar t ,  6  vo l s .  ( 2nd  ed .  by  He r -
mann Gunkel  and L.  Zscharnack,  Tublngen 1927_1932.

Char r tep ie  de  l a  Saussaye ,  p .D . ,  Leh rbuch  de r  Re l i g i ons  gesch i ch te ,
2 vols '  (4 rh ed.  by Ar f 'ed Lehmann,  Tubrngen,  192b.  vor ,  1 t r .  by B.s.
Co l ye r  Fe rgusson  Lonc lon  jBg l ) .

D ie  Re l i g i onen  de r  E rde ,  ed .  by  C .C .  C le rne r r  (Mun ich  1927 ) .
Revue  de  L ,h i s to i re  dss  re l i g i ons ,  pub l i shod  b lmon th l y  I n  pa r l s  s i nce  l ggO.
Jou rna l  o f  Re l i g i o r r ,  pub l i shed  qua r te r l y  I n  Ch i cago  s ince  1g21 ,

.Luquo t ,  G ,H . ,  L ' a r t  e t  l e  re l i g i on  des  hommes  foss i l es  (pa r i s  1926 ) .
Ma inage ,  Theodo re ,  Les  re r i g i ons  de  ra  p reh i s to i re  (pa r l s  1g2 l ) .
Toucart .  George,  Histo i re des re l ig ions et  mothode comparat ive (par ls
1 9 1 2 ) ,

Be r tho le t ,  A l f r ed ,  l ( u l t u r  und  Re l i g i on  (Go t t l ngen  1924J .

Moore ,  G .F . ,  The  B i r t h  and  Growth  (New yo rk  1g23 ) .
Sch le l t e r .  F rede r l ck ,  f l e l i g i on  and  cu l t u re :  a  c r i t i ca l  Su rvey  o f  Me thods
of  Approach to Rel lg forrs  phenonrena (New york 19lg) .
Mare t t ,  R .R . ,  The  Th resho ld  o f  Re t i g i on  (4  t h  od .  London  1929 ) .

Muh .  Abduh  (1849  -  l 90s )  d i  da lam ka rangannya  R lsa lah  rauh ld  mo-
nln jau per tumbuhan Aganra dar i  segi  sosio logis .  4)

Ad'  2.  Pada per lode soki tar  kurang lebih tahun 193o.  Dalam per lode In l  per-
t u rnbuhan  l lmu  sos ia l  mu la i  mengarah  pada  pe r l unya  ada  pene l l t i an -pene l i t l an ;
pe r l unya  d i  cek  t eo r i - t oo r i  yang  te lah  d i t emukan  o leh  pa ra  ah l i  i lmu_ i lmu
sosla l .  Per lode in l  t lmbul  reaksl  kuat  dar i  l lmu-;1r .1,  sosla l  yang menger l t ik
mstode yang d ipergunakan nrasa por lodo per tama. per iode l tu  d ikatakan hanya
berbuat  sedik l t  sekal l  mengarJakarr  penel i t lan untuk membenarkan teor i  mere-
ka;  meskipun d iakul  pada por lode per tanra l tu  t inrbul  t€or i - teor i  besar  yang
be rpenga ruh .  Pada  pe r l ode  koc rua  In l  n ru ra l l ah  pa ra  ah l i - ah l l  l lmu  sos ia l  me-
nekankan segi  - -  segi  pengumpulan data r  teorr  sudah d ianggap cukup,
maka sekarang memor lukarr  data/ fakta.  o leh karena l tu  per iode in i  boleh d l -
katakan ssdik l t  sekal l  monernukan teor i - teor i  baru;  mereka ingin mengetahul
sendlr i  apa yang sesungguhnya tor jadl  dengan mengadakan penor i t fan dan
observasi  terhadap goja la-geja la sosia l .
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r Dl  da lam l lmu- l l rnu  sos la l  te la l r  t l rnbu l  kor r ra juan-kenra juan keara6
perlunya penel l t lan; totapl dldalam penel l t ian keagamaan belum bercl l r l  ssndir l
scbaga l  sua tu  d ls ip l ln  l lmu;  jad l  mas lh  berka l tan  dengan i lmu- l lmu sos la l  dan
maslh berpl jak pada teorl- teor l .

Pada perlode Inl  dapat kl ta ksmukakan hasl l

F r less ,  H.L  and Schne lder ,  H .W. ,  Ro l ig ion  in

karya  sebaga l  ber iku t  :

Var ious  Cu l tu res  (New
York  1932) .

Westormarck, E.A.,
1 e 3 2 ) .  6 )

Ear ly  Be l io fs  and The i r  Soc ia l  ln f luenco (London

Ad. 3. Pada perlode tahun 1940 sampai sesurlah perang Dunla ke l l .  pada
perlode Inl  menemukan metode baru di  dalam penyel ldlkan yaltu clerrgarr
t lmbu lnya  nre todo log l  s ta t l s t l k ;  i lmu- i lmu sos ia l  rnen jad l  bers l fa t  kwant l ta t l f .
Untuk mengetest kebenaran-kebenaran teor i  yang telah ada dipergurrakarr
metode s ta t l s t l k .  Per iode kedua hampi r  semua pene l i t iannya bors i fa t  Joskr ip -
t l f  te tap l  pada per lode ln l  leb lh  bers l fa t  ver i f i ka t i f .  Masa in l  d inya takan me-
rupakan masa "ver l f lcat ion studies" dan mempunyai s i fat  matematis.

D!  da lam masa l r r l  pener i t ran  agama mas ih  berum menomukan
terserrdir l ;  bahkan hamplr masi l r  bersl fat  teor l t is.

t ompa t

Ad' 4. Pada perlode talr t tn 1950 sampal sekararrg. Dl <Jalarn rnasa irr l  t i rnbul
a l l ran  baru  d l  da lam masa lah  l l rnu- l lmu sos la l .  T l r lbu l  reaks l  te r l radap pe lg -
gunaan secara mutlak metode kwanti tat i f ,  totapl t ldak nrenolak secara mutlak
motode kwant l ta t l f  l tu  ser rd l r l ,  Da lam per lode i r r l  rnengarah adapya suatu
synthosa antara studl ver i f ikat l f  dan kwal i tat i f .  Dasar dari  studl  kwal i tat l f
la lah metode anal lsa komparat l f .
'  " ln many Instancos, both forms of data aro necossary not quant l tat ive

ussd to test qual l tat lve, but both used as supplernents, as mutual ver l f l -
cat ion and most lmportant for us, as di f ferent forms of data on the same
subject,  whlch, when compared wl l l  each generate theory,, .  6)

Baru dl  masa beborepa tahun terakhir  ln l  para ahl i  psychologl dan
sos lo log l  menaruh perhat ian  akan per lunya d l te l i t l  masa lah*masa lah  keaga-
maan '  Bag l  ah l l  psycho log l  n renaruh perhat ian  te rhadap penga laman keagama
an dar l  mas lng-mas lng  lnd iv idu  yang borhubungan dengan kepercayaar i  to r -
hadap a lam gha lb  dengan mengadakan observas i  -  observas l  ,  mencar i  da ta
untuk  men-cek  teor l - toor inya .  Beg l tu  juga ah l l  sos lo log l  leb ih  condong
menggunakan metode stat lst lk dan Intervlew dengan sejumlah manusla sebagal
sample yang berhubungan dongan part lstpasl  manusia dalam kegiatan keagamain.

Ah l l  psycho log l  l tu  leb ;h  ment t i k  bera tkan pada s ikap  s lkap  keagamaan
dengan membuat  ska la  dengan demlk lan  d iper lukan in te rv iu  yang menda lam
dan observasl yang lama dan kadang-kadang mongadakan tnstrospeksl.  per-
ha t lan  te rhadap pene l l t lan  keagamaan sebag iar r  bes i r  baru  dar l  ah l i  ah l l  l lmu
pengetahuan (soslologl,  anthropologl-psychologi-plr i losophy) sodikl t  dar i  para
ahl l  agama l tu sendlr l .

rekn lk - tekn lk  baru  da fam mempera ja r l /mene l i t l  keagamaan i tu  be lu rn
mampu melah i rkan teor l - teor i  besar .  Keadaan i tu  akan berubah c lan  akan
berkembang kearah adanya perbaikan dalam menyusun teorl- teor l  baru sete-
lah  beberapa tahun te rakh i r  te lah  d l te rb l tkbn  maja lah-maja lah  menger ra l  ke-
agamaan (d l  Amer ika  Ser lka t )  ya l tu  :
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Journal for the sclent l f ic study of Rel lglon, Review of Rel lglons Research.
lnternat lonal Yearbook for the Soclologi of  Rel igion.

Pal ing t ldak kedua journal Inl  dapat membantu ur i tuk mengembangkan
teor i - teor l  dan pe laksanaan pene l l t lan .  D i  da lam per re l l t ian  l tu  d icoba akan
dlsel ldik i  tentang kepercayaan ;  s ikap dan t ingkah laku keagamaan darl  para
peng lku t  keagamaan se jauh nrana has l l -has l l  pene l l t ian  l tu  mas ih  da lam ta ra f
un tuk  melengkap i  l l rnu- i lmu sos ia l  a tau  psycho log l ,  mas ih  sed lk l t  yang ber -
rnlnat untuk mengombangkarr agama i tu sendlr l .

Has l l  -has l l  karya  yang dapat  k i ta  jad ikan bahan pene laahan ten tang
perkernbar rgan pene l l t ian  agama dapat  k i ta  sebutkan sebaga l  ber iku t  :

Argy le ,  M.  Ro l ig ious  beav iour .  G lencoe:  l l l i no is ,  F ree  press ,  1959.
Brown, L. Tlre Structure of Rel igious Bel ief ,  Journal for the Scient i l ic
S tudy  o f  Ret ig ion ,  1966,  S ,  77  -  g4 .

Dynas,  R.  The Consequences  o f  sec tar ian ism fo r  soc ia l  par t i c ipa t ion ,
Social  Forces, 1957, 35, 331 - 334.
Glock ,  C.  a r rd  R.  S tark ,  Re l ig ion  and Soc ie ty  in  tens ion .  Ch lcago :  R .
and Mc Vat ly ,  1965

Khudten ,  R.  (eC) .  The Soc io logy  o f  Re l ig ion  an  a th ropo logy .  New York :
App le ton  Cer r tu ry  -  Cro f ts ,  1967.
Swanborn, P. Rel lgious Research :  Objects and methods, Internat ional
Yearboo l<  fo r  the  Soc io logy  o f  Re l ig ion ,  196g 4 ,7  -  32 .

D i  lndones la  per tumbuhan l lmu sos lo log i  dan an thropo log l  mas lh  sa-
ngat  muda umurnya.  l l rnu- i lmu l tu  secara  t idak  te rang- te rangan sebaga l
suatu  kur iku lum baru  masuk ke  R.H s .  (Recht  Hoge schoo l )  Jakar ta  ada lk .
1924.  l l rnu- l lmu baru  i tu  mendapat  perha t ian  besar  d i  ka langan mahas lswa,
Dengan alasan yang t ic lal(  blsa di l<etahui pengajaran sosiologl dl  R.H.s. l tu
d lhent lkan  da lam tahun 193, | .  Baru  se te lah  prok lamas i  1g4S Sos io log i  mu la i
d ia ja rkan kembal l .  O leh  karena i tu  perkembangan pene l i t lan  l lmu- i lmu sos la l
dl  Indoneslapun maslh mucla, apalagl rnengenai perkombangan ponef i t ian ke-
agamaanpun maslh lebih muda lagl  balrkan baru rnul31.

Untuk menlngkat lcan l lnru- l lnru agama dl lnclonesla jalan yang pal l rrg
tepat  la lah  dengan men ingkatkan pene l i t lan  l lmu- l lmu agama.  Dengan d iben-
tuknya Badan Perrel i t lan dan Pengerrrbangan Agama dalam l ingkungan Depar-
temen Agama yang dibentuk sesual dengan Keputusan presiden No. 44 dan
45 tahun 1974, mulai lah usaha-usaha penet i t lan Agama dan pengembangan-
nya di tangani secara ser ius.

Kedudukan, tugas dan fungsl Badan Penel l t lan dan pengembangan
Agama sesuai dengan Keputusarr Menter l  Agama No. 18 tahun 197b adalah
sebaga l  ber lku t :

Pasa l  543.

(1t Badan Penel l t larr  dan Peng;embangan Agama yang selanjutnya dala m
Keputusan ini  disebut Badan Ll ibarrg Agama adalah pelaksana tugas dl  bldang
penel i t ian dan pengembangan, yang karena si fatnya t idak tercakup baik oleh
unsur pembantu pirnpinan, unsur polaksana rnaupun unsur pengawasan Depar-
temerr yang berada langsung dibawah Menter i  Agama.
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'  Pasal 544.

t1) Badan Ll tbang Agama mempunyai tugas menyelettggarakan pembinaan

somua unlt-unl t  penel l t lan dan pongembangan di l lngkungan Departemen

Agama yang mencakup semua ienls penel l t ian dan pengembangan, baik yang

dlselenggarakan sendlr l  oleh Badan Ll tbang maupun yang dlselenggarakan

oleh unsnr-unsur laln dalam Departemen Agama termasuk pemblnaan Lem-

baga Karokhanlan/Keagamaan, Lembaga Lektur l (eagamaan dan Lembaga

Penel l t ian l lmu Agama dan Kemasyarakatan berdasarkan kebl jaksanaan yang

dltetapkan oleh Menter l  Agama'

P a s a l  5 4 5 .

Untuk menvelcnggarakan tugas tersebut pada pasal 544, Badan Li t-

bang mempunya l i tugas  :

a. Psrencanaan dalam art l  msrumuskan rencana, menelaah, mengolalr  dan

mengkoordinaslkan perumusan kebl jaksanaarr ponyelenggaraan penel l t lan

dan pengembangan dl  l lngkungan Departemen Agama.

b. Pengaturan dalam art l  mengkoordlnaslkarr penentuan program pelaksanaan,

metode, proses, porsyalatan dan pengadaan tonaqa, keuangan sorta per-

lengkapan laporan l lmlyah dan admlnlstrat l f  penel l t ian dan pengembangan'

sesual dengan kebl jaksanaan yang dl tetapkan oleh Menter l  Agama ddn

berdasarkan psraturan perundang-undangan yang berlaku.

c. Pengondal lan dalam art l  mengkoordlnasikan keglatan untuk mengamankan

penyelenggaraan pemellharaan dan pengembangan semua unlt-unl t  pene-

l l t lan dan pengembangan dl  l lngkungan Departemen Agama.

d. Penel l t lan dalam art l  menelaah secara keseluruhan hasl l  penyelenggaraan

, unlt-unl t  penel l t lan dan pengembangan dalam rangka pelaksanaan tugas'

tugas  pokok  Depar temen Agama.

Dengan demlk lan  d l l iha t  dar l  per tumbuhan pene l l t ian  agama d l  lndone '

sla dElam tahun 1975 sudah mulal  dengan resmi dl  bentuk badan yang bar-

tugas menyelenggarakan pemblnaan semua unlt-uni t  perrel l t lan dan pengem-

bangan dl  l lngkungan Departemen Agama, sekal lgus Badan Inl  juga berperanan

dl dalam p€nyusunan metode penel l t lan-penel l t fan keagamaan.
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B A B  I I I
RUANG LINGKUP DAN OBYEK RISET AGAMA

1.  RUANG LINGKUP.

'  Kehidupan agama dltengah-tengah masyarakat atau dldunla, tak ubah-
nya seport l  halnya kehldupan makhluk hldup (organlsasl)  pada sesuatu daerah
tertentu.

Maka keadaan atau suasana alam sekltar sangat mempengaruhl pertulnbuhan
dan perkernbangan kehldupan sesuatu agama. setrap perubahan dan perkem-
bangan dalam bldang soslal ,  pol i t lk,  ekonomi dan kebudayaan pada umumnya.
tontu akan membawa aklbat-akibat yang sangat mempengaruhl kehldupan
agama.

Tlmbulnya protostanlsme di  Eropa Barat misalnya t ldak lepas dai l  pe-
ngaruh perubahan soslal*budaya masyarakat Eropa Barat masa l tu dan untuk
setorusnya' suasana pol i t ik dinogorl-negerl  Rusia, Eropa Tlmur dan Tlongkok
atau dl  nsgara-nogara komunis jolas sangat menskan dan menghimplt ,  por-
kembangan kehidupan agama*agama di negara-nsgara l tu.  Keadaan ekonoml
atau ksmakmuran sesuatu claerah sangat mempengarulr l  perkembangan peml-
klran dan pengama.lan keagamaannya,

Namun demlklan agarna sobagai suatu organrsme (makhluk hldup) yarrg
dldalamnya terdapat cl ta dan ketnglnan-keinginan untuk tumbuh dan ber-
kembang, t idak semata-mata bersikap pasip. Tldak hanya merupakan obyek
bagl perubahan-perubahan soslal-budaya. sebagai orglanlsme agama memll ik l
kekuatan hldup dan juga merupakan subyek yarrg al<t i f  untuk bertahan dan
mclawan set iap porkembangan soslal  budaya yang dirasa sangat meruglkan
dan mengancam kehldupannya. Dan sebal iknya akan menunjang clan berporan
secafa posit ip bagl set lap perkembangan yang menguntungkan dan menyu-
burkan keh ldupannya.

sebagni organlsme, agama merupakan subyak yang akt l f  t ldak akan
menyera l r  pada suasana a la rn  seke l l l l ngnya,  akan te tap i  so jauh mungk in  ber -
usaha untuk merubah alam, rnsmbangun dan mernperindah dan menyUburkan
a lam sek i ta r  bag l  pon lngkatan  keh idupannya.

o leh  l<arena l tu  wa laupur r  fokus  (pusat )  perha t ian  r l s6 t  agama ada lah
masa lah  keh idupan agama ( re l ig ions  behav iour ,  a tau  ge ja la -ge ja la  keagamaan) ,
namun ruang l ingkup a tau  skope r l se t  aganra  mel ipu t l  (n rencakup pu la )
koadaan-koadaan sosial-budaya dari  masyarakat tsrnpat dl  mana agama-
agama i tu  berkembar rg .

Bahwa t lngkah laku  dan a lam p ik i ran  l<eagarnaan .u . "o runn Ind iv ldu
dan masyarakat beragama, t idal< blsa di terangkan dan dimengBrt l  lopas darl
i ka tan  pengaruh 'pengaruh koadaan sos ia l ,  po l l t i k ,  ekonomi ,  dan i lmu peng6-
tahuan yang berkembang da lam nrasyarakat  i tu .  Dan l r r l la l r  yang d lmaksud
oleh Prof.  Dr.  A. Mukt l  Al l  bahwa pendekatan "Sosio -  l {stor ls" adalah mut-
lak perlu untuk memaharnl pertumbuhan dan porkembangan sesuatu agarra.
"Yaf tu metode pamahaman terhadap sosuatu kepercayaan ,  ajaran atau koja-
dian dongarr mel ihatrrya sebagal suatu konyataan, yang mempunyal kssatuan
mutlak dongan waktu, tempat,  kebudayaan, golongan dan l i r rgkungan cl l  nrano
koporcayaan, ajaran dan kejadian l tu r truncul".

t7



Jadl ruang l ingkup r lset agama moncakup kehidupan keagamaan dan
kehldupan Soslal  -  budaya masyarakat tempat porkembangan agama l tu.  Kea-
daan soslal ,  pol i t lk,  ekonomi dan kebudayaan pada umumnya, termasuk da-
lam ruang l lngkup r lset agama. Atau ruang l lngl<up penel i t ian agama adarah
agama - agama dan segala hal yang erat hubungannya dengan kehidupan
8gama.

Karena agama m6rupakan tata nl lal  atau aturan - aturan yang mengatur
hubungan 3n{ard soseoreng indlvldu terhadap Tuhannya dan terhadap dtr l  pr l -
badinya sendlr l ,  terhadap sesama manusia (  inter -  personal )  dan torhadap
masyarakatnya, maka hubung;an agama dan i lmu i lwa dan sosiologl adalah
erat sekal l .  Ket iga -  t iganya mempunyai bagiarr -  bagian yang sal ing bersing-
gungan.

Dengan Perumusan dl  atas, k i ta memandang agama sebagal sssuatu
yang berdir : l  sendlr l .  yang otonoml, walaupun kebanyakan alr l l  -  ahl l  sosiologl ,
psychologi dan anthropologi memadangnya sebagai bagian yang tercakup atau
terhisab dalam lapangan - lapangan soslologl,  psychorogi dan i lmu kebudayaan.

Pada masa-masa yang telah lalu hingga sekarang, r iset agama i tu
pada umumnya hanya terbatas dalam bidang r lsot hlstor is.  Yaltu dalam ruang
l lngkup "sojarah Agama" yang terbatas pada studi dokumsnter.  Dl rnana so-
jarah agama menurut Prof.  Dr.  A. Mukt i  Al l  "berusaha urrtuk mempelajar i  dan
mengumpulkan fakta-fakta asasl dar l  pada Agama. Dengan ukuran-ukuran
l lmiyah yang lazlm sejarah agama untuk meni lai  data tar lchi  dan berusaha
untuk mendapatkan gambaran yang jelas. yang clerrgan gambaralr  i tu konsepsi-
konsepsl tentang pengalaman keagamaan dapat dihargai dan dl fahami".

"Biograf l  agama juga masuk dalam l lngkungan sejarah agama Ini ,  yang
terutama msmusatkan perhat iannya kepada sejarah hidup dan pengalaman
pendlr l -pondlr l  agama atau orang-orang terkemuka dalam agama-agama l tul , .

"Achirnya penyusunan konsepsl-konsepsi keagamaan, yang didasarkan
kepada pr lnsip-pr lnslp agama yang dapat diambi l  dar i  k i tab-ki tab sucinya
atau l i teratur- l l teratur yang borhubungan dengan agama i tu, , .
"Dengan data yang dlkumpulkan l tu,  maka gambaran yang bulat tentang
sesuatu agama mungkln dlcapai".  1)

Tetapl bagalmanakah caranya untuk nrewujudkan konsepsi-konsepsl
ajaran agama yang telah tsrumuskan l tu di tongah-tengalr  keserbagandaan
masyarakat dan kebudayaan, t ldak banyal< dipikirkan. Dan kenyataan umat
ls lam keadaannya jauh dari  konsopsi-konsepsi ajaran yang seharusnya dan
yang telah dongan susah payah terumuskan di  atas.

Ket lmpangan semacam inl  menurut Prof.  Dr.  A. Mukt i  Al i  adalah dise-
babkan torutama karena pengotahuan tentang agama ls lam amat bsror iontasl
pada doktr in.  "Al<ibatnya alam pi l<iran ulama-ulama maslh solalu beror ientasl
kelanglt  saia (melangit)  kurang mernperhat ikan kenyataan-konyataan sosial
yang ada dan harus dihadaplrrya. Maka untuk menghi langkan kepincangan-
keplncangan diatas, ruang l ingkup r iset agama harus mencal<up pula penol l -
t lan soslologls,  dlsamping perrel i t lan-penel l t iarr  yang bersi fat  hlstor is-f l losof ls
atau thsologls (doktr inal) .  Yaitu memperhat lkan ter jadinya "pembenturan dan
porgosoran t lmbal*bal ik antara ls lam dan kebudayaarr suku-suku bangsa dl
Indonesia (misalnya).  Dongbn ponol i t lan koagamaan l tu t l iharapkan akan dl-
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ketahul bag.;airnana perwuj udarr soslal  dan kultur i l  aganrs ls larn dalam masya-

rakat Inclonesia yang borbagai-bagal l tu,  dan seiauh mana kobudayaan se-

tempat ikut mowarnai perwujudan sosial  dan kultur i l  agama ls lanr tersebut".  2)

Den5;atr  penambaltan kegiatan r lset agama socara sosiologls,  disamplng

risot dolctr inal  (histor ls - f l losof is),  di t rarapkan i lmu-i lmu keagamaan akan

mencapal t ingkat kedewasaan dan komatangan di tengah-tengah kebudayaan

zaman modorn ini .  Derrgan derniklan r lset agatna i tu pada hakekatnya meru-

pal<an porpaduan antara perrel l t ian elan pembahasan secara f i losof is { lst lnbath)
dengan perrel i t ian secara l t istor ls-sosiologis dari  penerapan dan pengamalan

alaran-aj  aratr  ls lam dalarn kehidupan lnasyarakat dan orang seorang, sspan-

ja r rg  masa,

2 .  OBYEK FORMIL dan OBYEI(  MATERI IL  RISET AGAMA.

Dalam se t iap  pembahasat r  i lm iyah a tau  pene l i t ian .  k i ta  se la lu  msng-

hadap i  dua macam obyek .  Ya i tu  obybk  mater i i l  dan  obyek  fo rml l .

Obyek  mater i i l  ada lah  mater i -mater i  (ge ja la -ge ja la )  yang iad i  sassran  p6-

n in jauan.  A tau  menuru t  perumusan Dr '  W.A '  Gerungan da lam bukunya "Psy-

cho log l -sos ia l " ,  Obye l<  mater i i l  me l ipu t i  fak ta - fak ta ,  ge ja la -ge ia ia  a tau

pokok-pokok  yang nyata  d ipe la ja r l  dar r  d ise l ld ik i  o leh  l lmu pengetahuan l tu " .

Sedang obyek fornr l l  adalah segl-segl tertentu darl  obyek mater l i l  l tu

yang jad i  pusat  perha t lan  a tau  yang d ibahas  o leh  l lmu l tu .  A tau  seg i -seg l

tertentu dinrana sesuatu mengapproach (meninjau) obyek mator i i l  l tu.  Karena

sesuatu  ber rda  a tau  ge ja la  l tu  b isa  d i t in jau  dar i  berbaga l  seg l ,  maka obyek

mater i l l  dar i  beberapa i lmu bisa sarna, namun obyek-forml lnya (segl yang

diperhat ikan atau sudut pandangannya) tak mungkln sama. Maka obyek for-

mi l  Ini la lr  yang monjadl c ir i  l<husus pomisah antara sesuatu i lmu dengan l lmu

lalnnya, clan bukan obyek mater i i lnya. Bi la obyek formi l  dua macam l lmu

sarna, ,past l  l tu juga sama, dan tak blsa berdir l  sendir i -sondlr i '

Misalnya obyek mater i i l  i lmu et lka sama dengan obyek mater l i l  bagl

l lmu hukum dan l lmu j iwa, yai tu t lngkah laku atau perbuatan-perbuatan

manusla. Namun obyek formi lnya berbeda-beda. Et ika meninjau perbuatan-

perbuaran atau t lngkah laku manusia clar l  sudut et ls (baik atau jahat,  terpui l

atau tercsla),  sodang i l rnu hukum meninjaunya dari  segi hukum (melanggar

hukum atau t idak) ;  l lmu j lwa meninjau dari  segi proses-proses kej lwaan

yang mendorong ter jadinya thrgkah laku l tu.

Pakalan sebagal obyek rnater i i l  misalnya, l lmu perdagangan (ekonoml) me-

ninjau darl  segi barang dagangan, tetapl i lmu kesehatan meniniau darl  sudut

sobagai a lat  pel indung kesohatan ;  sedang l lmu kebudayaan menlnjau darl

sogl sebagai benda budaya. Lalu apakah obyek mater i l l  dan obyek forml l

r lset agama ? set iap agama selalu terdir l  dar i  dua bagian ;  yai tu bagian yang

merupakan "Dlvlne acts" dan yang merupakan bagian yang fundamentl l  dan

iantung bagi kehidupan agama i tu.  Dalam agama lslam misalnya adalah se-

gala apa yang dlsampaikan olelr  Nabi Muhammad s.a.w. yai tu al-Our 'an dan

Sunnah. Dalarn agama l(r isten adalah tentang Yesus Kristus dan segala apa

yang disampai lcan dan dlajarkannya. Dan dalam agama Buddha mlsalnya

adalah ajaran-ajaran yang disampalkan oloh sang Sidarta Gutama.
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Bagian yarrg kodua adalah yang morupakan " l turnan-acts"  atau bagian

yang merupakan perkernbarrgan dar l  azas-azas yang fundarrrs t r t l l  d iatas.  Yal tu

segala hasi l -hasi l  usaha porrgarrut  agarna i tu  dalarn rnotnahaml,  nrorunruskan

memel ihara dan mengembangkan ser ta mengamalkan a jaran-ajaran yang

fundament l l  d iatas.

Riset  agama ber t i t lk  to lak pada pengakuarr  ter l radap adanya Aganra-

agama sebagai  kenyataan sejarah t ldak monrpersoalkan bonar salahl rya dasar-

dasar  fonclament l l  dar t  aganra-agama i tu ,  karena i tu  adalah urusan keyal< inan

bagl  masing-masing indiv ldu yarrg ber iman dan menatrggapl  seruor l  agama-

agama l tu .  Maka dasar-dasar  yang fundament l l  l tu  d i ter inranya sebagai  fakta

sejarah yang memang te lah ada darr  berkembang d l  dunia in i .

Rlset  Aqama momLtsat l<an perhat lannya pada bagian kedua,  yang ter-

masuk dalam bidang porkenrbangan datr  perr je l tnnan a jaran-ajaran agama

dalam kehldupan manusia.  Yai tu segala urusan yang termasuk dalam "human

acts"  atau akt lv l tas-a l ( t lv i tas c ipta,  rasa dan karsa manusia dalam menanggapi ,

mengembangkan dan mewujudkan a jaran i tu  dalam kehidupan pr ibadi  dalam

kehldupan sosla l -budayanYa"

Maka obyok mater i l l  r lset  agama rnel iput i  pol<ol<*pokok a iaran agama'

agama (re l lg ions doctr lnes)  dan s lkap dan t lng l<ah laku l<eagamaan (re l lg lons

at t l tudes and re l ig ions bohaviours)  dar l  penganut-peng,anut  agama i tu '  Dan

mongena l  pokok -pokok  yang  d ia ja r l<an  o leh  aga tna*agama l t u  adq lah  sya ra t

mut lak untuk dapat  memaharni  -c lan menl la l  s ikap dan t ingkah laku keagamaan

dar l  ponganut-penganut  aganra i tu .  Datr  s lkap keagamaan dls in l  mel lput l

s ikap pemik i ran,  perasaan datr  s ikap h idup pengar lut -penganut  agama l tu .

Dan obyek mater l i l  In i  per inc iarrnya mol iput i  ;

1 .  Pokok-pokok a jaran yang torkal rdung dalam k i tab sucl  dan sejarah pem-

bukuan k l tab sucl  agama l tu ;

2.  Sejarah porkembangan dan a l i ran yang t imbul  dalam agama l tu .  dan

keadaan-keadaan sosia l  buclaya set€mpat  yang mempengaruhl  porkem'

bangan dan tumbuhnya a l l ran-a l i ran d latas.

3.  Sikap dan t lngkah laku keagamaan yang tor je lma dalam kehidupan se-

har l -har l  dar l  pengl l<ut-pengikutnya baik secara perorangan ataupun

yang melembaga jadl  organlsasl -organlsasi  keagamaan,  dan perobahan

perobahan s lkap dan t ingkah laku dalarn mer lyest ta lkan pengamalan ogama

nya,  d l  tengah-tengalr  perobahan dan perkembangan kebudayaan dan

psradaban umat manusla,

Adapun o[yek formi l  yang merupakan c l r i  khusus bagl  r iset  agama

la lah,  la  menln jad masalah-rnasalah d latas (obyek mater i l lnya)  dar l  segl  agams

Itu sendlr l ,  bukan dar l  segl  sosio logis  atau psycl to logis .  Tetapl  dar l  segl  ke-

agamaan (re l lg ion) ,  Yal tu dar i  segl  usaha penganut-penganut  agama l tu  dalam

mempsrtahanl(an,  mengamalkan dan mengembarrg l<an a jaran-ajaran agAma

mereka d l  tengah-tengah peradaban dan kobudayaan umat manusla yong

torus monerus berubah dan berkembang in l .  Dan adanya r lset  agama sebagal

suatu l<ogiatan yang berdi r i  sendir i  a tas dasar  suatu keyak;ntn 666sa s lkaF

dan t lngkah la l<u penganut-penganut  agama t ldak akan b lsa d l fahaml secarr

ssmpur;a ( ln tegra l )  apabi la  t ldak d l t ln iau dalam hubungannya dengan c l ta

ajaran agama yang d ldukung dan yang te lah menjadl  baglan dar l  kehldupan

mereka,  atau bahkan te lah merupakan n i la l  yang pal lng d l jun jung t lnggl  dalsm

kolrldupan mereks. 
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Agama sebagal sumber lata-ni lal  yarg telah dirni t rng t inggl olel t

sesuatu unrat,  la past l  "nrendasarl  alam pikiran dan tkrgkah-laku manusla,

baik sobagai orang ssorang maupun sebagal kelonpok masyarakat dalam ms-

malrarnl, merrafsirkan dan menghayati dunla dan lingftr.rrgnnnya". 3)

Oleh karena i tu alam Piklran dan t lngkah laku psrorangan dan sikap

soslal  c lar i  umat boragama hanya bisa dl fahanr '  bl la di t in iau dalam hubungan-

nya dengan pokok-pokok ajaran agalna yang dldukungnya. Dan segl atau
pendekatan darl  sudut Inl lah yang merupakan obyek forml l  r iset agama.

Jadl dalanr penel i t ian atau r isot agama, urnat.pendukung agama l tu
dlparrdang sebagal aktor-aktor sejarah. Sebagai organisme atau subyek-subyek
yang al<t i f  bor juarrg untuk suatu tuj  uan kehldupan yang tertentu di  tengah-
tengah rnasyarakat atau dunia.

Bahwa dalam perjuanganrrya l tu mereka t ldak blsa membebaskan dlr l

dar l  pspg6luh*pengaruh perkembangan kehidupan sosial-budaya masyarakat-

nya atau peradaban dunla. Namun demlklan mereka sebagai organlsme bukan

lah berslkap pasif ,  yarrg hanya merr jadi  obyek bulan-bulanan pengaruh darl

luar.

Akan tetapl juga menjadl subyek yarrg ingin mernanfaatkan pengaruh-pengaruh

dar l  luar  bag i  tu juan h ldup yang to lah  d lyak ln inya .  Da lam keadaan baga lma-

napun mereka berusaha mempertahankan dan mengombangkan tata-nl lal

agama yang telah menjadi mutiara kehidupan mereka.

Sebagal organisme yang akt i f .  mereka berj  uang sekuat tonaga untuk me-

ngembangkan tata nl lal  agama moroka dan menQolah dan memanfaatkan

"alarn seki tar" for ths sake of thelr  rel ig ion or thelr  ldeology".

Maka r iset agama menyorot i  lakon atau sojarah perjuangan msreka dalam

monerima, mongolah dan rnomanfaatkan pongaruh-pongaruh porkembangan

soslal  budaya masyarakatnya darr cara-cara monlanfaatkannya bagl perkem-

bangan ponerapan tata-tr l la i  agama mereka. Rlset agarna menyorot i  hasl l '

hasi l  per juangah mereka dl  daerah mana saja, kegagalan dan keberhasl lan

mereka dalam mengolah pongaruh-pengaruh luar.  Menganal isa sobab-sebab

dan faktor yang menglrambat dan ntenyebabkan kegagalan, serta sebab-sebab

keberhasl lan moreka dl  daerah tartentu.

Darl  segl peninjauan atau obyek forml l  Inl  je las perbedaan antara r tset

agama dengan r lset soslal  la innya yang iuga membahas tentang masalah

agama, sepert i  l lmu j lwa agarna dan soslologl sgama staupun anthropologl.

Karerra r lset-r iset soslal  rnenlnjau agama darl  segl pongotahuan soslal .

Meninjau hubungan t lmbal-bal lk antara masyarakat dan agama darl  sudut

sosial .  Sebal lknya r iset agama meniniaurrya darl  sudut intern agama. Menlnjau

pengaruh-penga.tuh perkernbangan soslal-budaya darl  sudut nl la l  atau fung'

slnya bagi porkembangan pengamalan tata ni lal  agama-agama l tu.  Dan

memang t lmbulrrya lde r lset agama di l r rdonesia adalah lantaran adanya

kepincangan-kepincangan ahl l*ahl l  l lmu sosial  dalam meni lal  agama dan

pengaruh-pengaruh agama, aopert l  diketengahkan oleh Prof.  Dr.  A. Mukt l

Al i  dalarn pldato Pembukaan Studl Purna Sariana ,"Dosen-dosen l .A. l .N. por-

tama dl  Yogyakarta 1 Jul l  1974, bahwa :
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.  , 'Ahl l -ahl l  l l rnu pengetahuan soslal  dalarn menel i t i  agatna Inl  leblh ba-

nyak menekankan pada aspek-aspek sosialnya dan mel ihat Agama sebaga I

sesuatu yang t lmbul dar l  pergaulan sesama munusia'  Cara yang seport i

I tu banyak dlpergunakan oleh ahl i -ahl l  sosiologl  atau ahl l -ahl i  psycho'

logl  soslal  dalam menel i t l  Agama l tu.  sudah barang tentu pendekatan

y a n g s e d e m i k i a n i t u t | d a k a k a n m e m p e r o l e h p e n g o r t i a n y a n g t e p a t t e n t a n g

Agama" .

Memang darl  ahl l -ahl l  sosial  t ldak blsa diharapkan .  blsa borbicara

banyak t€ntang masalah-masalah koagamaan yang memang bukan profesl

mgreka.

oleh karena l tu pemerlntah kolonlal  Belanda dahulu terpaksa mencarl

bantuan ssorang ls lamologl S. Hurgronye untuk pergl  ke Mekah dan ke Aceh

untuk mendalaml masalah-masalah ke ls laman. Karena tanpa pengetahuan

dl atas pemerlntah kolonlal  t ldak akan dapat berkomunikasl  dengan masya-

rakat ls lam secara balk '

Bagalmana ada suatu pr lnslp yang t ldak bisa dl tolak, bahwa sepert l

halnya r lset-r iset soslal ,  psychologi,  pertanian clan lainnya yang t ldak blsa

dl ialankan terkecual l  oleh ahl inya yang mengenal masalah-masalah soslal '

psychologl,  pertanlan dan lain- lainnya, demlkian pula r lset agama hanya blsa

di lakukan oleh orang-orang yang mempunyai pengetahuan keagamaan secLl-

kupnya. Dan mengenal pokok*pokok aiaran agama yang disel ldlk l  serta

sel 'arah perkembangannya adalah modal untuk dapat melakukatt  r iset agama'

Untuki jblasnya perhat lkan skema di  bawah lni '

Pokok-pokok Ajaran Agama,
azas-azas dasar Agama:Wahyu-wahyu i

Hasi l -hasl l  Pemll<lran Fl losof ls,  dalam agama :

Has l l -has i l  l j t l had '
Tlngkah laku /  Kehidupan Keagamaan Umat

Beragama;

Soslal-Budaya yang mempengaruhl Porkem-

bangan Pemlkiranl l (ehldupan Agama.

[ :

B :

D _

l

A _

B _

c+

Dlsinl  r iset agama hanya bisa menel i t l  sejarah ki tab sucl  i tu,  dan me'

mahaml ls lnya/ajaran-aiarannya.

Bukan blcara benar-salahnya ejaran l tu '

Baglan inl  blsa dl tel i t l  dengan metode phl losof is dan histor is.

D :  Baglan Inl  blsa dl tel i t l  dengan metode emplr ls-soslologis '

B a g i a n B d a n C m e r u p a k a n p a n c a r a n | n t e r a k s | a n t a r a A d a n D ,

blsa dimengert l  dalam hubungan intraksi  A dan B'

F O O T _ N O T E S

1). prof,  Dr.  A. Mukt l  Al l ,  l lmu Perbandingan Agama, (Yogyakarta: Yayasan

"NIDA"  1970) '  P .  6 .

Prof.  Dr,  A. Mukt l  Al l ,  Agama sebagai Sasaran Penelaahan dan Pono'

l i t ian  d i  Indones ia ,  p .  3 '

Pro f .  Dr .  A .  Mukt l  A l l ,  lb id . ,  P .  1 .

.,ll;i

"'l,.: i.| '.
i . .

hanya : :

2 \ .

3) .
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BAB IV

TUJUAN RISET AGAMA

A.  Tu juan Umum.

Menurut Dr,  Winarno Surachmad dalam bukunya "Dasar dan Tehnlk

Research" paglna 27 dikatakan ;

"Serlngkal l  penyol ldikan dlbodakan menurut kegunaannya yang langsung

bael l  kehldupan seharl-har i .  Atas dasar fni ,  penyel idikan dlbagl atas pe-

nyel idikan murnl dan penyel ldikan yang dlgunakan. Yang pertama serlng

pula dlsobut penyel ldikan dasar atau penyel ldlkan fundamenti l ,  dengan

tujuan utama menemukan pr lnsip atau gsneral isasl  yang dibutuhkan unt ik

morumuskan teorl  atau dasar-dasar pemiklran i lmiyah. Yang kedua dise-

but pula penyel idikan operasloni l .  Yang torakhlr  Inl  mendapat bentuk

khusus yang disebut act ion research, yang bertujuan mencarl  satu dasar

pengetahuan praktts untuk bert lndak memperbaiki  s l tuasl  secara terbatas".

Art inya, sepert l  dinyatakan oleh Prof.  Drs. Sutr isno Hadl M,A; r lset l tu

"bisa dlgolongkan" menurut pemakalannya, r lset murnl (pure research) dan

rlset tsrpakai (appl ied rosoarch)".

Dari  uraian diatas maka tujuan umum r lset adalah dlabdikan bagl

"perkombangan i lmu pengetahuan" i tu sendir l .  Tanpa memiklrkan kogunaan

hasl l  karya, dengan suatu keyakinan bahwa set lap l lmu past l  ada gunanya,

set idak-t idaknya untuk metnperluas horizon pandangan oralrg yang melakukan

penel i t ian i tu sendlr l .  Mendapatkan tambahan pengetahuan i tu adalah nikmat.

Sebagaimana dalam bidang i lmu sejarah, l lmu perbintangan, dan sebagainya,

mula-mula orang m€ngadakan r lset deml l lmu pengetahuan, t ldak menghlrau-

kan kegunaan prakt isnya.

Sepert l  orang bersusah payah menel l t i  kapan dan dari  mana masuknya
lslam di lndonosia; je las usaha Inl  semata-mata diabdikan deml l lmu semata

semata .  Agar  pengeta l ruan orang t ldak  te rus  menerus  sa lah ;  wa laupun kegu-

naan prakt ls dalam kehldupan belum bisa dibayangkan darl  hasi l -hasi l  yang

akan dlcapai in i .  Dan memang perkembangan i lmu pengetahuan yang berart l

amat t€rgantung pada keglatan penyel idikan dasar (baslc-research).

Adanya peclnta-peclnta l lmu yang sanggup mengabdlkan dlr l  deml

perkembangan i lmu pengetahuan' Tanpa adanya kesadaran mencari  kebenaran

semata-mata untuk kebenaran perkembangan i lmu akan sangat lambat.

Karene justru mendapatkan i lmu ini  selalu momlnta pengorbanan yang besar

sekal i ,  sedang secara prakt ls bl la diperhi tungkan akan merasa rugl sama

seka l l .

Usaha manus ia  un tuk  sampai  ke  bu lan  mene lan  har ta  besar  seka l l ,

sedang manfaat secara past i  belum blsa dikenalnya. Dan menurut sejarah

masa pertama t lmbulnya l lmu pengetal .ruan menurut Dr.  M' Hatta dlgerakkan

oleh rasa " ingln tahu semata-mata buat pengetahuan saja".  Pengotahuan

dlcar i  bukan untuk keperluan lr ldup jasmani,  bukan untuk mencarl  untung,

nrelalnkan somata-mata sobagai sport  otak. Dlrnasa l tulah l lmu manunjukkan

slfatnya yang semurtr i -murninya".  1)
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Hasl l  r lset Inl  melalr l rkan l lmu porblrr tangan. Pada fase kodua perhat lan
manusla menurun kebuml, Ingln mel lhat s l fat-sl fat  dan hukum-hukum yang
monguasal alam kebendaan Inl .

Mula-mula tuiuan pengetahuan manusia semata-mata untuk monge-
tahul s l fat-si fat  barang dan kodrat dl  alam. l tulah masanya i lmu teori t lka.
dalam t lngkat Inl  l lmu mempunyal s l fat  yang murnl.  Mencarl  kebenaran so-
mata-mata untuk kebenaran saja. 2)

Baru tatkala manusla berlkht lar mempergunakan l lmunya i tu untuk
mencapal beberapa tujuan hldup, maka t lmbul lah l l rnu prakt ika, sebagai i lmu
Inslnyur,  l lmu agrar la dan i lmu kedokteran.

Perbedaan kedua golongan l lmu l tu beginl  :  l lmu teorl t ika mernarrdang
kebelakang, momikirkan keadaan masarah * masarah yang sudah berraku
dengan menyatakan perhubungan sobab dan akibatnya.

Koterangannya berlaku bagl t lap-t iap masalah yang serupa l tu yang
ternyata kemudlan dibelakang harl"  l lmu prakt ika memandang; komuka dengan
mempergunakan pongetahuan l lmu yang ada untuk mendapat jalan baru yang
mestl  di tempuh untuk moncapal satu perbalkan keadaan dan syarat hidup
yang lebih sompurna. 3)

Maka tujuan umum r lset agama dlantaranya adalah :

1. Untuk mengabdl bagl porkombangan l lmu pada umunrnya ;
2, untuk memperkembang l lmu-! lmu koagamaan, dan pengetahuan ke-ls laman

khususnya,

Karena salah satu keplncangan yang ada pada l lmu-l lmu koagarnaan
adalah ter lalu ldeologls-or iented. kurang menarulr  mlrrat terhadap keadaan
masyarakat yang ada, sehlngga ahl l -alr l l  l lmu keagamaan banyak yang teng-
gelam dalam alam ldeologls yang soharusnya ada. tetapl t idak momahaml
apa yang sobenarnya ada (das sein).  sehlngga mereka banyak yang terpisah
darl  masyarakatnya,

Tidak sanggup memanfaatkan atau mengolalr  suasana yang ada bugl
penerapan konsepsl-konsepsl ( ldeologl)  yang lngirr  .c l iwujudkannya. Mlsalnya
pengetahuan koagamaan dalam lslam ternyata mongalaml kemacetan karona
ter lalu mengarah ko*ldeologlcal-or lented.

'  
Prof.  Dr.  A. Mukt l  Al l  mongatakan :  "sebenarnya pengetahuan tentang

agamd lslam telah lama hadir  dalam masyarakat bangsa kl ta.  Akan tetapl
pengotahuan tBntang agama ls lam tersebut t ldak mengalaml perkombangan
yang borart l  dibanding dengan perubahan-perubahan yang ter jadi  dalam ke-
hldupan masyarakat bangsa kl ta yang menyangkut baik sistom budaya maupun
slstem sosial" .  Aklbat kemacetan porkembangan l lmu-i lmu ke ls laman dlatas
klnl  perguruan-perguruan ls lam terasa mulai  mengalami di landa kr ls ls,  makln
terplsahnya darl  pslk.rbangan soslal-budaya masyarakatnya. Dan ket lnrpang

. an-ket lmpsngan diatas t ldak mungkln blsa dlatasi  tanpa keglatan r lsot agams.
yang bersifal hlstcjris-sosicilogls.' Dan hanya dongan koglatan rlset agama,
pengetahuan dan porguruan-p€rguruan ko-ls laman blsa di t lngkatkan dengan

soclal-orlented.
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B. Tujuan Khusus.

Menurut Prof. Dr. A. Muktl All, "pengetahuan t€ntang agama balk se-
bagal gejata budaya maupun sebagar gejara sosrar amat pentrng, bukan saja
bagl kalangan l lmlahwan dan dunla pengetahuan, akan tetapl juga bagl para
perencana dan pel 'aksana pembangunan dtnegerl  k l ta, , .  , ,penel i t tan 

keagamaan
Itu t ldak hanya perlu bagl pambangunan pongetahuan ke-ls laman saja, mo-
lalnkan juga perlu bagl pemlmpln agama rslam dan bagl para porencana dan
peloksana pombangunan dl  negara kl ta.  Bagl para pemlmpln agsma ls lam,
hasl l  penel l t lan koagamaan l tu akan sangat berguna dalam rangka menlngkat-
kan usaha-usaha da'wah, pendidlkan dan soslal ,  sedangkan bagl para poren-
cana dan pelaksana pembangunan, hasl l  penel i t ian l tu akan menghtndarkan
mereka darl  berbuat kekel l ruan yang menylnggung sent imen dan kopekaan
rasa agama darl  masyarakat,  yang besar atau keci l  tentu akan 

'mengganggu

usaha-usaha pembangunan, Dengan porkataan lafn, penel l t lan kcagamaan l tu
amat dlper lukan, balk untuk kepent lngan pembangunan naslonal maupun untuk
pembangunan kehldupan agama l tu sendlr l , , .

Dlsamplng tujuan umum, uralan dratas membayangkan pura tuj  uan-
tujuan khusus. Khusus dthubungkan dengan faedah r iset agama bagi kepon_
t lngan tortontu. Atau darl  segl appl ied (ponggunaan) r lset agama,

Mengenal tujuan-tujuan khusus rnl ,  r lsot agama yang menghasi lkan
l lmu pangetahuan ts r tsn tu .  maka has i lnya  l tu . laksana p lsau b lsa  d lgunakan
untuk maksud-maksud yang baik,  dan blsa pula digunakan untuk tujuan-
tujuan yang merusak.

Hal in i  tergantung atas niaksud-maksud tertsntu yang berdlr l  dibelakang
usaha-usaha dlatas atau yang mendukung usaha Inl .
Tugas r isst agama adalah sobagal produsen, adapun penggunaannya terserah
konsumonnya. Pemerlntah kolonlal  Belanda, tnggrls dan sebagalnya, pada masa
yang tolah sl lam mongir lm ls lamolog-ls lamolog ke daerah-daerah jajahanriya
tfdak laln adalah dengan tujuan untuk bfsa berkomunlkasl  dengan rakyat
musl lm yang dl jajahnya, dan blsb mongokohkan gerfgl  pemorlntahan kolonlal
dongan monghancurkan somangat perrawanan-perlawanan kaum musl lmln.

organisasl-organlsasl  gerejanl atau mlssi-missl  l ( r lsten banyak mengl-
r lmkan ls lamolog-ls lamolog untuk r iset ke- ls larnan dl  nogerl-negorl  Timur
Tengah darr Asia Afr lka pada umumnya adalah dengan tujuan untuk kepen-
t ingan gereja atau untuk alat menghancurkan keimanan orang-orang ls lam
dalam usaha Krlstenlsasl  negerl-negerl  ls lam. Usaha Inl  tetap dlakukan secara
€ffekt l f  sampal sokarang.

Kaum komunls lnternasional mengadakan r iset agama adalah untuk ke-
pont ingan propaganda mereka dalam usaha msng-komuniskan orang-orang
beragama. Namun dsmikian haslt  r iset agama blsa dlgunakan pula untuk
maksud-maksud yang baik,  yal tu rnembangun umat beragama i tu sendir l  atau
untuk agar blsa berkomunlkasl  secara balk (hat i -kehat l)  dengan umat ber-
agama. l tu dlsini  akan kl ta bahas lebih larr jut .  Tujuan r lset agama perlu bagl
pemlmpln-pomimpln agama ls lam dan bagl para peroncana dan para pelaksana
pombangunan naslonal lndonesia dowasa Inl ,  sopert l  dlutarakan oloh Prof.  Dr.
A. Mukt i  Al l  dlatas.
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Tujuan R iso t  Agama bag i  Pemlmpin-Peminrp in  Agama ls lam.

Kelemahan atau kekurangan yang sangat cl i rasakan dalam kalangan
umat ls lam dewasa Inl  adalah t ldak adanya kegiatan penel l t lan tentang por-

wujudan soslal  dan kultur l l  dar l  agama ls lam dl tengah-tengah masyarakat,
yal tu sampal dlmana hasl l  dan kegagalan-kegagalan penerapan dan pengom-

bangan tata nl lal  kohldupan ls lam dalam benturannya dongan tata nl lai  kebu-
dayaan-.kobudayaan daerah -setgmpat;  atau sojauh mana penerangbn ajaran
ajaran ls lam l tu sanggup monombus tembok-tembok tradlsl  sosfal-budaya,
pol l t lk,  soslal-ekonoml dan kebudayaan daerah-daeraf i ,  dan mempengaruhl-
nya jadl  penjolmaan-penjelmaan baru yang lebih berharga clar l  kebudayaan
lama.

Hal Inl  dlsebabkan oloh befurn adanya r lset s€cara soslal  hlstor ls clar l
kehlclupan agama ls lam dl daerah-daerah dari  masa kemasa. Pernlmpin-
pemlmpln agama lbarat tabib yang akan mengobat l  penyaklt  manusla dan
ponyaklt  masyarakat,  dewasa Inl  pengetahuannya baru terbatas dalam mB-
nguasal l lmu-l lmu pengobatan saja.

Baru mongenai rumusan-rumusan ajaran atau lde*lde yang akan dl-
tanamkan saja. .sadangkan berhasi lnya suatu pongobatan bukan hanya ter-
gantung a tas  l lmu- l lmu pengebatan  sa ja ,  akan te tap l  leb ih  d l ten tukan o leh
kemarnpuan sang tabib untuk mengenal nracam penyakit  yarrg didor i ta oleh
pas lennya,  dan o lsh  ke tepatan  mernbor lkan  d iagnosa pongobatannya.  Betapa-
pun mah l rnya  l lmu- i lmu obat -obatan  ( ldeo log l )  apabf la  t ldak  b isa  mengena l
dan mengana l lsa  rkeadaan penyak l t  pas lonnya,  berar t l  la  akan mer rgobat l
dengan jalan awur-awuran (untung-untungan),  blsa berbahaya aklbdtnya.

Kekurangan kemampuan pemlmpln-pemlmpln  agama da lam mengada-
kan "anal lsa keadaan medan" (  A.K.M. )  Ini lah sumber kurang berhasl lnya
penylaran dan penerapan ajaran*ajaran ls lam dl Indonesla lnl  khususnya dl
negara-negara laln pada umumnya, Dan alat atau wasl lah urrtuk mongonal
keadaan medan (keadaan sosial-budaya masyarakat) adarah rrset agama Ini .
Dan apab l la  pemimpln-pemlmpln  a tau  ah l l -ah l l  agama mau tu run  lapangan
dan g la t  me lakukan r l so t  agama,  pas t r  akan tumbuh l rmu ke- ls laman baru
yang melengkapl l lmu-l lmu ke-ls laman yang bersl fat  doctr lnal  yang telah
ada. Hal Inl  akan merubah alam piklran dan perguruan-perguruan ls lam nren-
jadl  soslal-budaya or lented dlsamplng or lentasl  pada doctr lnal  ( ldoologlcal) .

Jadl tujuan r lset agama bagr pemrmprn-pernrmpin agama adarah uxlr lk
mengenal keadaan medan yang harus dlhadapl setfap saat.

Tu juan H ise t  Agama bag l  Perencana dan pe laksana pembangunan,
sudah jelas bahwa tujuan pembangunan naslonal lndonesla adalah

membentuk manusia-manusla dan masyarakat panca-si lals yang adl l  dan
makmur jasmanlah-rokhanlyah Jadl jauh berbeda dengan tujuan dinegerl-
negerl  barat ddn dl  negeri-negeri  komunis yang hanya menekankan kepada
pembangunan mater l l l  saja.

Tujuan Pembangunan Indonesia adalah mombangun mbnusla seutuhnya
mator l l l  dan splr l tul l .  c l ta pembangunan untuk mencapai perkembangan yang
harmcnl antara lahlr-bat ln atau mater i l l -splr l tu l l  sepert l  in l ,  je las lebih sul l i
dan rumlt  ja lan untuk merealrsrrnya. Leblh mudah apabl la menokankan salah
satu saja darl  f t66s6 aspek dlatas. Mator l l l  saja atau splr l tul l  saja, yal tu
detrgan konsekwensl mengorbankan aspok-aspok lolrr .
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Karena msnurut kenyataan, apabl la tuluan pembangunan telah dlarahkan
kepada satu aspek, tentu aspsk yang kedua terharnbat dan dlkorbankan.
Pembangunan nrasyarakat kapital lsme dl  barat mlsalnya telah mengaklbatkan
merosot dan terhambatnya pembangunan keagamaan dan kerohanlan. Doml-
klan pula dalam masyarakat komunis dl  Eropa Tlmur dan B.R.c. dewasa Inl .
sebal iknya pembangunan keagamaan yang menekankan segl-segl splr l tul l
dan mlst lk lsme lebih sukses dalam menenggelamkan manusla kearah chayyal
sorba Tuhan dan l l rnu jampi* jampl dengan aiaran_ajaran bertapa menjauhl
urusan-urusan kedunlaan.

Kalau kl ta menrpelajar l  perkembangan sejarah ketr idupan manusra sejak
du lu  h lngga sekararg ,  akan te rnya ta  bahwa perkanrbangan/pembangunan ma-
te r l i l  

"du ,u t r  
d idukung oreh  per r<embangan i rmu pengotahuan dan tehnorogr .

sedang pembangunan dan perkembangan spirr tuir  hanya mungkrn ter jadr atas
dukungan pombar rgunan agama.  T ldak  ada ja lan  la ln .

oloh karena l tu perkembangan yang harmorrr hanya brsa dicapar apabira
b lsa  d lusahakan a tau  b lsa  d lpe l ihara  perkombangan yang se ja ja r  .n ta ra  ke-
majuan i lnru dan tohnorogr cr isatu prhak, oengan p"rt  un.,u.ngan koagamaan
d lp lhak  la ln .

Dl Indorresla tanda-tarrda bahwa polnbangunan mater i l r  nampak akan
lob ih  cepat  dan leb lh  mudah c r icapa l  dar ipada pombangundn korokhan lan .  Dan
msmang pembangunan pertanran, per i lstr ikan, arat -  arat terokomunrkssr,
Industr l - industr l  jauh leblh nrudah darr lebih cepat suksos, asal ada modal
dan skl l l  saja. sedarrg pernbangunan kerokhanian t idak bisa secepat pemba-
ngunan mater l l l .  Keplncangan inl  tolah makin torasa merupakan ancaman
yang akah mengarah kepada kepincangan-keplncangan sosrar,  moral dan
kerokhanian. Dan pembangunan rokhanl t ldak cukup hanya dongan memba-
ngun rumah-rumah lbadah yang besar*bosar dan megah, tetapl terutama dl .
tentukan olsh perkembangan pendldrkan dan perkombangan kebudayaan
keagamaan ( l lmu ' i lmu keagarnaan) .  Dan perkombangan pond ld ikan keagamaan
dan l l rnu- l l rnu agama menrerlukarr perkombangan r iset-r lset agama sebagal
was l lah  ( tangga)  nya .

Hanya dongan jalan r 'ernperkembangkan r lset agama para perencana
dan pelaksana pombangunan blsa <l iharapkan akan sukses pula dldalam pem-
bangunan kerokhanlan. sekal l  lagl  per lu di insyaf i  betul-betul ,  bahwa pomba-
ngunan rokhanl t ldak blsa l ranya mBnrbangun rumah-rumah ibadah dan igodung
gedung sekolah, tetapl ters1sn16 harus dl t i t lk beratkan pada pembangunan
mental  dan porkembangan pengotahuan clan pemlklran keagamaan.

Dengan demiklan torang bahwa tujuan r lsot agama bagl kepent ingan
pombangunan rokhanl bukan hanya untuk menghindarl  hambatan-hambatan
kultur l l  saja, totapi untuk kepent lngan pembangulran dan penlngkatan kero-
khanlan bangsa lndonesla. Atau dengan kata lain agar betul-betul  pemba-
ngunbn l tu merupakan pembangunan manusla seutuhnya (dengan total l tasnya)
dan monghlndarl  perkombangan * perkembangan yang plncang dan berat
sebelah,
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Bahwa Rlset Agama apabl la blsa berkembang akan rnenunjang pelak-

sanaan pol lcy pernerlntah dalam melaksanakan pombangunan naslonal,  karona
rlset Inl akan blsa rnenyfngkap pengaruh:pengaruh perobahan sosial terhadap
slkap keagamaan rakyat, dan juga menylngkapkan potensl*potensl dan slkap

keagamaan yang akan menunjang suksesnya program pembangunan semesta.
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.  B A B  V .

HUBUNGAN RISET SOSIAL DAN RISET AGAMA

A. Masalah Metodologi Dalam Biset Sosial .

Sobagalrnana telah di jelaskan dl  atas, bahwa r lset soslal  sebagalmana
juga r lset dl  bldang laln,  adalah dl  dorong oleh beberapa faktor.  Yang ter-
pert t lng lalah rasa ingin tahu terhadap persoalan-persoalan yang belum dlke-
tahul,  untuk dapat dlmengert l  sebab dan akibat dar l  masalah-masalah soslal
yang terssbar luas dan kelnglnan untuk menemukan cara baru atau untuk
menguj l  prosedur-prosedur i lmlyah yang lama agar dldapatkan cara baru
yang lebih balk.  Rlset di lakukan untuk monghi langkan keragu-raguan dan
untuk sampai kepada mendekat l  kobenaran. Para ahl l  l lmu sosial  t idak hanya
lngln mengetahul kejadlan-kejadlan sebagaimana porist iwa - per ist iwa l tu
ter iadl ,  totapi juga ingin mengetahul kenapa hal-hal l tu ter jadi .  Atau dengan
memlnjam lst l lah Young, mereka ingin mengetahui hubungan khusus darl
kejadian-kejadlan terhadap cultural  contex dimana kojadian-kejadlan l tu
te r jad l .  1 )

.  
Riset dapat dibedakan dalanr t lga jenls,  2) yai tu :

1) Rlset yang bersl fat  explorat l f .  Riset ln l  bertujuan untuk memperoleh atau
memperdalam pengetahuan tentang sesuatu masalah dongan maksud
untuk mengembangkan masalahnya. Blset dalam jenls Inl  belum lagl
mempunyal hipotesa.

2l  Rlset yang bsrsl fat  deskr lpt l f .  Rlset Inl  bortujuan untuk menerangkan
secara tepat terhadap obyek pensl l t lan atau untuk mensntukan adanya
hubur rgan an tara  ge ja la  yang sa tu  dengan ge ja la -ge ja la 'yang la ln  da lam
masyarakat.  Riset jerr is Inl  mungkln sudah msmpun/ai  hlpotesa.

3) Rlset yang borsl fat  ver l f ikat i f .  Rlsot in l  bertujuan untuk menguj i  suatu
pengatahuan, untuk manguj l  hlpotesa-hipotesa tentang adanya hubungan
sebab-aklbat antala obyek yang disel idlk l .  Riset jenis Inl  rudah dengan
sandlr lnya mempunyal hlpotesa-hlpotosa.

suatu  ha l  yang harus  mondapat  parha t ian  da lam masa lah  r tse t  pada
umumnya adalah masalalr  metode. Metode sebagalmana dikatakan oleh Dr.
Muhamrnad Hatta sebetulnya t idak laln dari  pada "suatu skema, satu ran-
cangan kerja,  untuk menyusun masalah yang satu macam l tu menjadi satu
slst lm pengotahuan". 3) Metodo adalah upaya l lmlyah yang monyangkut cara
kerja nntuk dapat mernahaml dan morrgolah obyek yang menjadl sasaran darl
satu l l rnu (yang sedang disel idlk l) .  sehubungan dengan i tu,  maka set lap l lmu
memporkembangkan rnetodologinya sendir l .

Mempergunakan suatu mstode adalah sesuai dengan obyek darl  suatu
penyel ldikan atau studl.  Adalah suatu kekel l ruan kalau ada orang yang mo-
maka i  ja lan  seba l lknya,  yakn i  metode menentukan obyek .  4 )  Ha l  In l  d lkemu-
kakan dlslnl  karena ada kecendorungan untuk mengagungkan kwantl f !kasl
terhadap berbagal gejala atau obyek penyel ldlkan sosial .  Ada gejala-gejala
atau obyek penyel idlkan yang sukar untul< dlukur dengan metode stat lst lk,
seport l  huburrgan antara slkap atau kepercayaan dongan t lngkah-laku sosial .
Gejala-gejala yang sopert l  Ini  sebotulnya t ldak cocok kalau dlpaksakan untuk
momporgunakan motode stat lst ik,  mosklpun ada juga usaha untuk me-kwan,
t l f i kas lkan ge ja la  l tu .
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Dalam l lmu- l l rnu sosla l ,  masalah motodologl  rnomang rnaslh nrenrer lu-
kan penyempurnaan.  Tetapl  c la lam psnyempurnaan i tu ,  obyeklah yang menon-
tukan metodologl  bukan rnetodologl  yarrg te la l r  ac la yang akarr  rnerrerr tukan
obyek.  Sebab hal  in l  t ldaklah akan mengembangkarr  penel l t ian.  Oleh sebab
I tu adalah suatu hal  yang t ldak dapat  d l ter ima lca lau ada pendapat  yang
mengatakan bahwa suatu geja la yang t idak dapat  d l l<warr t l f lkas lkan atau t idak
mungkln d i lakukan metode ekspor l rnen,  maka geja la l tu  t ldak dapat  d ln l la l
sebagal  suatu obyek dar l  suatu studl  i lmiyah.  parrdarrgan In l  pada hakekatnya
adalah suatu pandangan yang kel l ru karena rnernbal lkkan urutan antara subyok
studl  dengan metodologlnya.  Antara obyek studl  dongan metodologl  terdapat
hubungan yang sangat  erat .  Obyeklah yang menentukan metodologi ,  bukan
metodologl  yang merrentukan obyek.  Bi la  suatu obyek studl  t ldak c lapat
memp€rgunakan suatu metode ter tentu.  rnaka penel i t i  l rarus mencar l  nrotode-
metode la in sosual  dengan obyek tersebut .  Dan dalam r iset  agama, akan d l
kembangkan pula rnetode-motodo ter tentu yang sesual  dengan obyek pene-
l l t lan agama.

B .  Agama sebaga i  Sasa ran  pene l i t i an .

Dalam mempela jar l  agama secara l lmlyah soolah-e lah terdapat  sonla-
cam psr tentangan balk dar l  segl  metode maupun dar l  segi  tu juan.  l lmu nro-
nyel ld ik l  manusia setragal  pusat  porhat lan,  sedangkan agarna adalah berpang-
kal  pada Tuharr .  l l tnu ntet r jad ikarr  pengalarnan*porrgalaman ornpl r ls  sebagal
pangkal  to lak,  sedangkan agama ber t i t ik  to lak <Jar i  l rengalanran bat ln .  l lmu
dldasarkan kepada ss lah satu metodo,  pada hal  agama bordasarkan pada
walryu.  Yang menjadl  t l t ik  to lak l lmu adala l r  facta- facta.  ssdangkan agatna
menjadikan n i la i  sebagai  asas.  l lnru mornber ikan barr tuan c la lam hal -hal  yang
bers i fat  jasmanl ,  sedangkan agama member lka l r  kepada manusia h ldup ke-
rohanlan yang balk.  Dan banyak lagl  yang dapat  k l ta  ambt l  perbedaan antara
l lmu  dan  agama.

Meskipun demik lan,  b l la  k i ta  memblcarakan agama bukan sebaga;
suatu s is t lm teologl ,  ts tapl  sebagal  t i r rgkah laku sosia l  yang d i t lmbulkan o leh
pengalarnan bat in  atau sebagal  geja la-geja la sosia l  yang d lsebabkan o leh
tanggapan manusla terhadap kepercayaannya,  maka dalam hal  In l  agama
ada lah  merupakan  pombahasan  bag l  i lmu  sos ia l .  5 )

Menjadikan agama sebagal  penel l t ian bukanlah berar t t  meni la l  kobe.
naran dar l  suatu agama. Kebenaran agama menrang bukan merupakan sasaran
dar l  suatu penel i t ian,  karena d la menyangkut  nrasalah kepercayaan dan emosl
soseorang.  Tstapl  t ldak dapat  d i ragukan lagl ,  bahwa agama sebagal  suatu
keporcayaan monlmbulkan pandangan h idup dar l  Indiv idu maupun kelompok,
Agama menentukan t ingkah laku seseorang dalam masyarakat .  A jaran sgams

Itu sendlr l  menurut  wataknya menyebabkan ter jadl r rya t lngkah,  laku lahl r lyah
dar l  Indlv idu atau kelompok yang memeluk agama tersebut .  

'  
, '

Dengan demlk lan,  agama sebagal  sumber n l la l  merupakan masalah
yang sangat  pent lng dalam kahldupan.  Agama menentukan t lngkah laku dan
kehldupan manusla.  Dapat  k l ta  katakan bahwa harnprr  s€mua kebudayaan
besar dalam sejarah dunla adalah d l la tar  belokangl  o leh n l la l -n l la l  yang ber :
sumber pada ogarna.  Dlsamplng l tu  porkombangan-perkembangan y8ng tcr .
jad l  dalam masyarakat  tsrutama dengan perkembangan l lmu dan p,engetahurn
menyobabkan pula perobahan dalam ponafslran sesoor0ng ,terhrdap rjarm
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sgama. Belum lanta borselang,  tordapat  semacam anggapan a lau penafs l ran

bahwa menuntut  l tmu pengetahuan bagl  saorang wani ta bersama -  sarna

dengan p lhak lak l  -  lak l  adalah d l larang o leh agama. Bogl tu pula ada

dlantara para Ulanta daf tu lunya berpendlr lan bahwa berpotret  l tu  adalah

haram. Pendapat  yang sopert i  In l  untuk masa sekarang sudah jarang k l ta

derr=gor.  Denqan demlk lan secal 'a  t ldak d lsadar l  terdapat  perobahan penafs l ran

terhadap a iaran agama. Hal  ln l  je las d lsebabkan o lo l r  perkembangan yang

terdapat  dalam masyarakat .

Oleh sebab l tu  yang menjadl  masalah pokok dar l  r iset  agama, adalah:

1.  Bagaimana,  sampal  d lmana dan soberapa banyaknya t lngkah la lcu Indlv idu

dan masyarakat  d lpenga,r :uhl  o leh a jaran agama. 2.  Sampal  barapa iauh per-

kembangan dalam masyarakat  mempsngaruhl  ponafs l ran ses€orang atau ma-

syarakat  terhadap a jaran agama'  3.  Bagalmana pemahaman sesoorang a lau

masyarakat  terhadap a jaran agamanya.

Penel l t lar r  sepert l  d iatas sobotu lnya sudah pernah d l lakukan o leh bebe-

rapa sar jana sosla l .  Max Wober pernah mefakukan pen6l l t lan mengenal

hubungan antara agama Protestarr  darr  t lmbulnya l (apl ta l lsme.  Emi le Durkheim

mengadakan penel i t ian tontang hubungan antara pengaruh d is ip l ln  agama dan

geja la bunuh d l r l .  Snouck Hurgtonye pornah melakukan penel l t lan agama dl -

Indonesla.  Dl  Arner lka Ser ikat  r lset  tentang agama te lah mula l  berkembang

dengan torbentuknya "The Soclety for  the Sclent l f lc  Study of  Rel ig lon"  pada

tahun 195O. Badan ln l  ber tu juar t  untuk ntongl r lmpun para sar jana agama dan

sar jana sosla l  untuk menggiatkan penyel ld ikan agarna sscara l lmlyah.  Masalah-

nya sekarang,  penel l t lan l tu  belum mengembangkan suatu metode torsendir i '

Maka untuk nrengombatrgkan ponel l t lan d l  b ldang In l ,  sudah waktunya untuk

lahi r  suatu c, l is lp l in  sendir i  yang d isebut  dongan Metodologl  Penel l t lan Agama.

G.  Hubungan  R ise t  Agama dan  R ise t  Sos ia l .

T lmbulnya berbagal  d is lp l in  i lmu pada waktu akhl r -akhl r  ln l  adalah

dlsobabkan karerra por tumbuhan dan perkembang;an masyarakat  sehlngga d l -

butuhkan suatu studl  k l rusus yang mempola jar l  satu aspek kef i ldupan.  Kalau

pada  masa  dahu lu  l lmu  yang  be rkembang  hanya  ada  bebe rapa  sa ia ,  t e tap l

ka rena  pe rkembangan  da lam b idang  koh ldupan  maka  bahag ia r t -bahag lan  da r l

l lmu l tu  melepaskan d l r l  dar l  Induknya dan rnembentuk suatu d ls ip l in  torsen-

di r l .  Di  Indonesla pbda zaman Hlndla Belanda hanya ada satu b ldang l lmu

sosla l  yang berada pada t lngkat  perguruatr  t lnggi ,  ya i tu l lmu hukum pada

Sekolah Tlnggl  Hukum.

Pertumbuhan dan perkembangan dar l  set lap cabang l lmu pengetahuan,

termasuk.  peikembangan i l rnu: i lmu sosla l  sobolutn memperoleh pengakuan

umum sebagai  suatu d ls lp l in  yang berdi r i  sondir i ,  ter lebl l r  dahulu l lmu l tu

harus menunjukkan suatu perkembangan yang mantap.  Pengakuan umum t€r-

hadap suatu d is ip l in  adalah derrgan per juangan para pelopor  dar l  l lmu yang

bersangkutan,  Dan l lmu tersebut  harus dapat  menunjukkan keje lasan konsepsl -

konsepsl  yang d lbawanya.  6)

Rlset  agama sebagal  suatd d is lp l in  baru adalah d lkembangkan dar l  r lset

sosla l .  Motodologl  Riset  Agama momulal  pengernbangan d l r i  dar l  Metodologl

Blset  Sosiat .  Rlset  Agama msnel l t l  .unsur-unsur  mana dar l  metode r lset  sosla l

yang akan dapat  d lporgurrakan dalarn molakukan perro l i t lan agarna,  Dlsam-

plng l tu  Riset  Agama mencar i  pula unsur-unsur  la ln yarrg dapat  d lporgunal<an

dalam lapangan ponol l t lannya.  Dongan dernlk lan barulah d l temukan penel l t lan

agama l t u .
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Antara r lset agama darr r lset soslal  terdapat hubungan yang erat sekal l .
Keduanya sama-sama menjadlkan masyarakat sebagal obyek penel l t lan. Per-
bedaan antara keduanya hanya ter letak pada sudut pandangan, Rlset sosial
lngln mel lhat dan mengetahul gejala-gejala yang ada dalam masyarakat,
sebab-sebab t lmbulnya serta hubungan antara satu g6jala dengan gejala yang
lain. Riset soslal  hanya menekankan kepada aspek soslal  dar l  satu gejala.
Sedangkan r lset agama Ingln mel lhat gejala-gejala yang ada dalam masya-
rakat serta hubungan antara satu gejala dengan gejala laln darl  sudut keaga-
maan. Rlset soslal  hanya mel ihat agama sebagal suatu yang t imbul dar l  per-
gaulan antara sesama manusla. Dan sudah bararrg tentu, pendekatan yang
sepert l  Inl  t ldak akap memperoleh pengert lan yang sebenarnya tentang agama,

Dari  keterangan dlatas jelaslah bahwa obyek forml l lah yang membeda-
kan antara Rlset Sdslal  degan Rlset Agama. Riset sosial  memandairg gejala
soslal  dar l  pandangan soslal  semata-mata. Tetapi r lset agama ingln mel ihat
gejala masyarakat dar l  sudut keagamaan. Dengan jelasnya perbedaan antara
r iset soslal  dan r lset agama, maka dengan sendir lnya r iset agama dapat ma-
rrgembangkan dlr lnya sendlr i  serta membentuk suatu dislpl in yang berdir l
sendlr l .

Perbedaan dalam obyek penel l t lan menyebabkan pula perbedaan dalam
metode. Oleh sobab l tu t ldaklah semua motode r lset soslal  dapat dlgunakan
untuk molakukan r lset agama karena terdapat perbedaan antara keduanya.
Perbedaan l tu adalah ter letak dalam sudut pandangan, dalam cara mempolajar l
obyek" Riset agama dapat memakal metode-metode r isot sosial  yang sesual
untuk melakukan r lset agama. Disamplng l tu r lset agama mempergunakan
pula rnetode-motode laln yang hanya sesual dlgunakan untuk melakul ian t lset
agama.  (Masa lah  In l  d lu ra lkan da lam BAB V l l ) ,

Dengan demlklan jelaslah bahwa antara r iset agama dan r lset soslal
terdapat obyek mater l l l '  yang sama. Begltu pula antara r isct sosial  dan r lset
agama terdapat hubungan metodologis.  Rlset sosial  menyumbangkan kepada . l
r lset agama metsde-metode yang dapat dipergunakan oleh r lset agama. Rlset j

agamt dlkembangkan darl  r lset sosial .  Oleh sebab l tu seorang ahl l  r lset aga- i l
ma harus tor leblh dahulu mengetahul metode dan tehnlk r lset soslal .  !
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BAB VI.

ILMU DASAR DAN ILMU BANTU RISET AGAMA

A.  ILMU DASAR.

1 .  l lmu Agama.

Untuk dapat melakukan r lset agama, maka seorang penol l t l  d isamplng
mempunyal pengetahuan yang cukup dalam metodologl r lset soslal  serta mem-

punyal l<ernampuan untul< nrslakul<an r iset tersebut,  harus pula mempunyal
pongetalruan tentang agama yang al<an diadakan penel i t lan terhadapnya. Hal

Inl  per lu karerra untuk clapat nrenel l t l  sarnpal dirnana pengaruh agama dalam

t lngkah laku  masyarakat  a tau  un tuk  dapat  n tengetahu l  baga lmana hubungan

t lmbal bal ik antara a!rama dan kebuCay'aan yang terdapat dalam satu masya-

raka t ,  soorar rg  pene l i t l  harus  te r leb lh  dahu lu  mompunya l  pengetahuan ten tang

agama yang men jad l  anutan  dar i  masyarakat  yang akan d l te l l t l ,  Tanpa adanya
pengetahuan agama irr i ,  mal<a ponol l t ian yang diadakan akan berobah meniadl
ponel i t ian sosial  blasa. Hal in l  akan ter jadi .  karerra panel l t l  yang bersangkut-

an al<arr mol ihat perubahan dan t ingkah laku clalarn nrasyarakat hanya sebagal
ge ja la  sos ia l  be laka .  Dan por ro l l t l  yang bersangkutan  t ldak  akar r  mengor t l  dan
t ldak akan sanggup nrel lhat pongaruh agatna dalam perubalran soslal  tersebut.

D l  da lam agarna.  b iasar rya  to rdapat  unsur -unsur  yang bors l fa t  dogmat ls
ya l tu  yang d i te r l rna  tanpa por lu  per rye l ld lkan  apakah ras lon l l  a tau  t ldak ,  se-
per t l  pokok-pokok  l<epercayaan,  upacara-upacara  koagamaan dan sebaga lnya .
D lsampl r rg  l tu  te rdapat  pu la  ha l -ha l  yang bors l fa t  non dogmat ls  ya i tu  yang

diter lma berdasarkan perrgolahan pi l<iran. Dalam hal ln i  ajaran tersebut sudah
marupakan penafsiran terhadap ajaran yang terdapat dalam suatu agama. Se-
bagal contolr  c lapat di l<emukakan, bahwa dalam agama lslam, sumbor ajaran
adalah al-Qur 'an dan Hacl is.  Masalah-rnasalah yarrg menyangkut pokok-pokok

kepercayaan darr upacara-upacara koagamaan sopert l  shalat,  haj j l  dan seba-
ga inya .  umat  l s lam mener imar rya  sobaga i  a ja ran  agama dan hampl r  t ldak  ada
perbedaan pandangan dalam lral  in l .  Bogitu juga ajaran-ajaran kl tab sucl
tsn tang rnasa lah  lcemasyarakatan  yang to lah  d i j s laskan dengan te rper inc l ,
o rang mener i r lanya dengan t ldak  rnemer lu l<an pengo lahan p lk l ran  lag l .  D isam"
p ing  l tu  a l -Out 'an  juga mengar rdu t rg  p r lns ip -pr ins ip  a tau  dasar -dasar  umum
sebaga l  landasan ur r tuk  n ro l rga tLr r  masa lah- rnasa lah  kemasyarakatan  dan
masa la l r -masa lah  ke l r idupan.  Da lam ma;a lah  kedua in i  te rdapat fah  penafs i ran

penafslran torhadap pr lnsip.-pr insip atau dasar- 'dasar tet 'sebut.  Penafslran-
ponafs i ran  in l  dapat  bsrber la  d ian tara  para  ah l i  agama dan dapat  pu la  berbeda

karsna porubalran zaman atau tempal.  Ajaran agama yang termasuk dalam

lcolornpok kedua lnl  banyak dlpakal unsur rat io.  Begltu juga dalam teologi,

rat lo banyak dipakal.

Seorang yang melakul<an r isot agama, disamping mengetahul ajaran

agama Sebaga imana yang d ia ja tkan o leh  k i tab  suc i  dan d i te r lma o leh  go long-

an agarna dengan t idal< rnomal<ai perrgolahan pikiran, harus pula mongetahul

ajaran agama yang borsl fat  f l losof is atau berdasarkan ponafsiran. Pandangan

hldup seseorarrg atau masyarakat barryak pula dipengaruhi oleh ajaran agama
yang f l losof is l rr l .  Pandarrgan lr idup lni  al<an momp€ngaruhi juga t lngkah laku

sosial .  Sebagai contoh dapat dlkemukakan bahwa pandangan hldup golongan

Mu'tazi lah dan Matur idiyah Samarkarrd yang percaya terhadap kebebasan

manusla dalam momil i l r  perbuatannya serta percaya kepada hukum alam akan
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sangat berbeda dengan pandangarr hldup golongan Asyariyah dan Matur ldiyah
Bukhara yang berpendapat bahwa manusta t ldak mompunyal kebebasan dalam
memll lh perbuatannya. Pengetahuan agama yang dldasarkan atas pengolahan
plklran terhadap teks yang terdapat dalam ki tab suci ,  per lu dlml l ik l  oieh pe_
nel l t l  agama agar dengan demlklan penel l t i  tersebut mempunyal kemampuan
untuk mel lhat art f  yang terkandung dlbattk t ingkah laku masyarakat beraga-
md. Dan dalam kenyataannya, perkembangan masyarakat dapat pula *rr f . -
ngaruhl pandangan soseorang terhadap penafslran yang f l losof ls l tu.

2i  Metodologi Fiset,

Rlset agama sepert l  juga r lset-r lset dibldang lain adalah bertujuan
untuk moncarl  kebenaran l lmlyah. Art l rrya, sesualnya pengetahuan dengan apa
yang sungguh-sungguh bonar ter jadl .  oleh sebab l tu set lap orang yang
hendak melakukan r lset agama haruslah orang yang mempunyai pengetahuan
dalam motodologl r lsot.  Rlset sebagal usaha untuk menemukan, mengem-
bangkan serta menguj l  kebenaran sesuatu pangetahuan, memerlukan jalan
atau cara-cara tertantu. cara-cara Int  lazlm ki ta sebut dengan metode-me-
tode l lmlyah. l lmu tentang metode-motode i lmiyah inl lah yang dlsebut dongan
mstodologl r lset.  Perkembangan motodologl r lset sempat kepada taraf y ing
kl ta jumpal sekarang mengalaml empat perlode. Keempat periode l tu dlkenal
dengan porlode tr la l  and error,  per iode authorl ty ancl  t radl t ion. per lode spe-
culat lon and argumentat lon dan perlode hypothesls and experimentat lon.

Metodolqgl r lset membsrikarr per lnciarr-perinciarr yang tel i t l  yang harus
dl lalul  oleh seorang penel i t l ,  bogitu pula syarat-syarat yang harus dipenuhl
oleh sl  penol l t l ,  agar dengan demikran hasi l  dar i  ponei l t iannfa arau pengeta-
huan yang dlperoloh darr hasi l  penef i t rannya mempunyai nirar i lmryah yang
t lnggl.  syarat-syarat yang harus dipenuhi oteh seorang peneri t r  adarah :
1 '  '  

seorang penel l t l  haruslah orang yang kompeten, art lnya harus monguasal
;r  dan mampu menyelenggarakan r lset sscara i lmiyah,

2'  s€orang penel l t l  harus bersl fat  obyekt l f ,  mampLl membedakan mana pen-:'  dapat sendir l  dan mana pura yang merupakan kenyataan sebenarnya.
3. i  Seorang penel l t l  harus borsl fat  ju jur,  art lnya dia ssnnnrp untuk mengua-' '  sal  dlr l  untuk t idak rnsmasukkan kelnglnan-kelngtnan' prrbadl kedalam

penyel ldlkan yang dl lakukannya.
4, seorang penert tr  harus bekerja berdasarkan fakta-fakta.
5. seorang penal l t l  harus borsikap terbuka, dalam art l  dla bersedla membe-

r lkan kesempatan kepada orang lain untuk menguj i  t<eUenaran-J.r l  ; ; ; ; ; ,
, ,  

drn hasl l -hasl l  dar l  penel i t lannya, 1)

Kemudlan, dalam melaksanal<an suatu r lset seorang 
-penel l t l ' t r ru,  

rn". , l ,
nylapkan segala sssuatu yang diperlukan untuk menyetenlgarakan suatu r lset.  ;
Langkah-langkah pokok dalam suatu r lset adalah: : , ;  i { ,
l .  Menetapkan Pokok porsoalan. Hal Ini  t ldak saia pent lng untuk mempsylnr; . .u,

kan arah dalam suatu keglatan penel l t lan, tetapl juga pent lng untuk mO* i i
nstapkan metodologl apa yang pallng cocok untuk cltpakal , dalam ,ufr-i : ',Ti
l r , , l r ^ ^  h ^ - ^ l l a t ^ -  , : '  l { ;kukan ponel l t lan tors:but.

2.  Membatasl  pokok permasarahan. Bagl suatu ponel l t lan, hal  Ini  otperlut*n .  1:
agar dengan demlklan dapat dlcegah komungklnan kabumya psrsosleni,ii,sj{r
yang akan dlselldlkl. ,r,i i:#r"A!*.1,r, ,r*r a..,a,ii",i i i i:

'  .  ,  
l . . i  

' t i ; l  
,1

",tJa:ul

i
t' 

":t, .r1!' - . ; l
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:1 
'' ;ii;

'  
: i . r  l i

,  :  ' : l t i i : i

' '  l , i
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3. Merrgurnpul lcan data. Jort ls data yang akan dikumpulkan tsrgantung

kepacJa jenls masalah yarrg dl tel l t i -  Dalam pengumpulan data Inl  yang

diporlukan hanyalalr  data yang rslevan dengan p€rsoalan yang sedang

d i te l l t l .

4.  Mengolah data dan menarlk ko-slmpulan.

5. Membuat porumusan dan melaporkan hasl l  penel l t ian.

B.  ILMU PANTU 
'

1 .  l lmu Bahasa

l lmu Balrasa atau Linguist lcs dipandang sebagai l lmu bantu dalam r lset

agama, karena clengan i l rnu bal.rasa, ls l  k l tab suci  dar l  sesuatu agama dapat

diketahui 'atau dlpelaiar i  dengan baik.  Maksud dari  is i  k l tab sucl  dapat dl te-

rangkan atau di tafsirkan dengan mempodomanl pemakaian bahasa sebagal-

mana yang te lah  d isusun o leh  i lmu bahasa,  Dengan demik lan ,  l lmu bahasa

merupakan l lmu bantu darl  r lset agama aclalah karena psranannya dalam me-

mudahkan untuk mengetahui is i  yang terkandung darl  k i tab-kl tab sucl .  Dengan

l lmu bal-rasa dapat diketahul pola-Pola tertsntu darl  satu bahasa. Dan hal Inl

sangat rnembantu untuk mengetahui atau mendalaml perrgert lan yang dlmak-

sud o leh  sesuatu  bahasa.

Perbedaan Penafslran terhadaP suatu teks yang terdapat dalam kl tab

sucl dapat di je laskan olelr  i l rnu bahasa, Begitu juga untuk menentukan art l

dar l  bahasa yang diPakal olel t  k l tab sucl  sangat memerlukan kepada i lmu

bahasa. Dalam hal in l  rnorphologi,  syntax dan vocabulary yang dl  dalamnya

termasuk et imologi,  semantik dan lexicologl,  merupakan bahagian-bahaglan

yang sangat cl lPorlukan untuk l tu.  Mempelajat l  ajaran-ajaran yang terkan-

dung dalam ki tab suci  dengan t ldak menggunakan l lmu bahasa sebagal alat ,

akan sul l t  untuk mendapat l(an pengert lan dan pemahaman sebagaimana yang

cl lharapkan. Dan besar kemungkinan pengert ian yang dlperoleh akan merupa-

kan'penylmpangan darl  maksud yang dlkandung oloh kl tab sucl  l tu sendlr l .

2 .  Sos io log i .

Sosiologl dibutuhkan oleh r iset agama. karena soslologl adalah l lmu

yang mempelajar i  masyaral<at.  Sosiologl mempelajar l  masyarakat secara ke-

seluru[an. Letak perbedaan antara so:: io logl  dengan l lmu-l lmu soslal  la ln

adalah dari  sudut pembahasannya. l lmu*l lmu sosial  la ln mompelaiar l  masya-

rakat hanya terhadaP satu aspek darl  kelr idupan masyarakat.  l lmu ekonoml

mempelajar i  masyarakat dar i  sudut skonoml, segi kehlduPan pol l t ik yang

berhubungan dengan penggunaan kekuasaan masyarakat dipelajar l  oleh l lmu

pol l t ik,  i lmu hukum memPelajar i  norma-norma yang mengantar cara hlduP

bersama dalarn masyarakat dan seterusnya. Dengan mempelaiar l  satu aspek

dari  kehidupan sosial  i tu,  maka lahir lah l lmu-l lmu sosial  sepert l  i lmu ekonoml,

l lmu pol i t ik,  i lmu lrukum, anthropologl,  psychologi dan sebagainya'  Sedang-

kan sosiologl mempelajar l  masyarakat secara keseluruhan yaitu l tubungan

t lmbal bal ik antara berbagai aspek kehlduPan dalam masyarakat.

Soslologi mempelaiar i  l<elornPok - kolompok, laplsan - laplsan serta

lenibaga-lembaga sosial ,  yang berjal in satu sama laln yang keseluruhannya

dlsebut dengan struktur sosial .  Dlsampirrg l tu sosiologl  mompelajar l  hubungan

t lmbal bal ik antara herbagai asPek kehiduPan masyarakat,  pongaruh antsra
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kehldupan ekonoml dan kohidupan pol l t lk ,  pengaruh antara kehldupan okonoml

dan kehlduPan agama, 'pengaruh antara segl  kehidupan hukum dan l<ohldupan
pol l t lk  dan sebagalnya,  Pengaruh t imbal  bal ik  antara berbagal  kehldupan dalam

masyarakat  ln l  dalam soslo logl  d isebut  dengan prosos-proses sosla l .  Dalam

pengsr t lan prosos-proses sosla l  terkandung pula pengert ian Perubahan-perubahan

sosla l .  Menglngat  luasnya matsr l  yang d ikandung o leh soslo logl ,  mal<a lcemu-

dian t lmbul  pula spesla l isas i  dalam soslo logl .  Oleh sebab l tu  terdapat  sekarang

In l  sosio logl  Bahasa,  sosio logi  Pengetahuarr ,  soslo logl  Agama dan berbagal

soslo logl  la lnnya.  Dengan demi l< lan,  untuk mempela jar l  sos lo logi  Agama

haruslah ter leblh dahulu mempela jar l  sos io logi  dalam pengert ian umum.

Dengan bantuan soslo logl ,  maka dapat lah d ikernbangkan r lsot  agama.
Rleet  Agama sobagal  usaha urr tuk mempela jar l  porobahan-perobahan yang

tor iadl  dalam masyarakat  sebagai  ak ibat  dar l  ko l r ldupan agama, dapat  msm-
pergunakan konsep-konsep dar l  soslo logi .  Sebagal  contoh,  untuk dapat  me-
ngetahul  apa yang d imaksud dengan perobahan sosla l  a tau socia l  change,
maka r iset  agama tentunya dapat  memakal  konsop yang te lah borkembang

dalam sosio logl .  Dalam pengert ian sosio logi  socia l  change adalah:

i j r i  Var lat lons or  rnodl f icat ions ln  any aspect  of  socla l  process,  pat tern,  or

form, A comprehonsive term doslgnat lng the resul t  o f  ovory var iety  of

socia l  movement.  Socia l  change may be progresivo or  regresslve,  perma-

nont  or  temporary,  p lanned or  unplanned,  uni -d i roct lonal  or  mul t l -d l rec-

t lonal ,  benef lc la l  or  harmful ,  e tc . ,  e tc .  2)

Terjemahan :

Perobahan soslal  (social  c lrange) adalah var lasl-var iasl  atau perobahan-
perobahan dalam berbagai bentuk, pola atau proses sosial .  Perobahan
soslal  adalah sebuah ist l lah yang mgngandung art i  luas, yang menunjukkan
hasl l  dar l  set lap var lasl  dalam pergerakan sosial .  Perubahan soslal  dapat
bersl fat  membawa kemajuan atau komunduran, pormanon atau temporer,

,  dlrencanakan atau t idak dlroncanakan, balk bersi fat  satu arah atau banyak

alah, bormanfaat atau t ldak bormanfaat,  dsb.,  dsb.

Soslologl agama sebagai speslal lsasl  dar i  soslologi  merupakan bldang
garapan darl  r lset agama, Soslologl agama sebagal perpaduan darl  dua unsur
yaltu soslologl  dan agama. mempelajar l  agama dalam hubungannya dengon
bentuk-bentuk hidup bermasyarakat dan perobahan-perobahan yang ter jadl
dalam masyarakat agama. Soslologl agama t ldak bertujuan untuk mencarl
asal-usul egama, tetapl berusaha mencarl  hubungan antara hidup keagamaan
dengan segl-segl l  kehldupan dalam masyarakat dan sebagalnya. Dengan de-
mlklan soslologl agama hendak moncarl  hubungan t imbal bal lk antara agama
dengan hldup kerhasyarakatan. serta porobahan-perobahan yang terdapat dl
dalamnya, Cara untuk mempolajar l  hal  tersebut adalah dengan menggunakan
metodotogl r lset agama. Oleh sebab l tulah pengembarrgan rtset agama l tu
merupakan suatu keharusan. 

; i
' . : . : , .  

j

3.  Psycho log l . '  i  
'  l

' i : , ' , '  Psychologl sebagal l lmu mempunyai obiek mater l i l  yal tu manusla. l lmu

Inl  mempelajar l  manusla darl  segl kej lwaan, baik manusla sebagal perorangan

maupun dalam keglatan-keglatannya dalam hubungan dengan , l l r rgkungan atau

manusla lalnnya. :
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Pongert ian Psychologi  dalam perkombangan terakhl r  bukan hanya merupakan

l lmu yang bors l fat  rokhaniyah saja tetapl  psycl ro logi  modern memandang j lwa

ntanusia bersanra c lengan raganya merupakan kesatuan j lwa raga yang t idak
dapat  d lp isahkan.  3)  Oleh sebab l tu  kegiatan j lwa l tu  mempunyai  hubungan
yang arat  dorrgarr  badan atau raga scseorang.

Mengadakan t i r r jauan atau. .  mempela jar" i  manusla dar i  segl  ke j iwaan,

dapat  d i t in jau dar l  kegiatan-kegiatannya baik manusia sebagai  nrakhluk

ind i v l du i l ,  sobaga t  makh luk  sos ia l  maupun  c la lam keg ia tah -keg la tannya  sebaga l

makh lu l<  yan3  bo r - ke -Tuhanan  a tau  sebaga i  makh luk  aga r r r i s ,  Mengadakan

t i n j auan  ke j lwaan  te rhadap  manus la  sebaga i  mak l r l uk  be r - ke -Tuhanan  a tau

makh luk  agamis  ada lah  merupakan  spec ia l i sas i  pu la  da lam i lmu  j iwa  yang

d i sebu t  de r rgnn  Psycho log l  Aga rna .  Un tuk  dapa t  rne r rgadakan  penye l i d i kan  dan

pengernbarrgarr  psychologl  agarna in i  sudah barang tentu harus tet lebih dahulu

m?mpola jar i  psycl ro logi  socara unrum, d isarnJr ing l rarus pula memi l ik l  penge-

tahuan  t€n tang  agama.

Psycho log i  aga rna  sebaga l  l l r nu  t o rmasuk  l lmu  yang  mas ih  muda .  Tokoh

da r l  i l r nu  l r r i  ada lah  Wi l l l a rn  Ja rnas  (1842 -191O)  sao rang  psycho log  dan  f l l oso f

Amer i ka .  Bo l i au  rn r r ru l i s  buku r r ya  yang  te rkena l  dengan  j udu l  :  The  va r l e t l ss

of  Rol ig ious Expor iorrco Psycl ro logi  agama borusaha untuk memahami agama,

aspek-aspol< dar ipada kehiduparr  agarna dan sebagainya,  dar l  segi  psycholo '

g l .  4 )  Dengan  don t i k l a r r  akan  dapa t  d i ke tahu i  pe r rga laman-ponga laman  agama

ser ta  ben tuk -ben tuk  da r i pada  penga laman  agan ra  i t u .  Dongan  mempe la ja t ;

psychologl  agama akan dapat  d iketahui  ar t i  dar i  ekspressl  pengalaman agama,

Riset  Agama mernbutuhkarr  psychologl  khususnya psychologl  agama,

karena dengan psychologi  agama akan daPat  membantu dalam memahaml ar t l

penga lamar r  agama a tau  h iduP  keagamaan .  "Ben tuk -ben tuk  yang  bs ra r t i  da r l

h idul r  keagamaan mernang lebih bers i fa t  perorangan".  5)  Tatapi  harus Pula

dlakul  bahwa hal  l r r l  akan mernpsngaruhi  h idup yarrg bers l fa t  sosla l .  l (eper '

cayaan kepada Tuhan yarrg bers i fa t  t ranssnden akan mempolrgaruhl  t lngkah

laku iahi r iyah dar l  sossorang.  Orang yang beragama sela lu mer lndulcan akan

do l<a tnya  ( imrnanennya )  Tu l ran .  Masya raka t  agama akan  me lakukan  t i ngkah

laku sosia lnya sesuai  dengarr  kesadaratr  yang d iporo lehnya dar i  pengalaman

keagamaannya .  T ingkah  l aku  so r ta  Penga la rnan  keagamaan  dapa t  d ipe la ja r l

dar l  segl  ke j lwaan.  Dan c longan denr lk iat t  akan d ldapat la l r  ar t l  yang leblh da-

lam dar i  pengalaman keagarnaan tersebut .  Oleh sebab l tu lah Psychologl  d lbu-

tuhkan o leh r iset  agama.

4 ,  Se ja rah .

Sejarah sebagaimana d ikatakan o leh Ernst  Bornheim adalah l lmu yang

menyel ld ik l  dan menyaj ikan fa l<ta- fa l<ta dar l  petkernbangan manusla dalam

hubungan sebab kej iwaannya,  yang d ibatas i  o leh ruang dan waktu,  balk

sebagal  perorangan maupun t indakan kolekt l f  sebagat  makhluk sosfa l .  6)  Dan

lbnu l (haldun mengatakan bal rwa sajarah adalah catatan-catatan tentang ma-

syarakat  urnat  manusla atau peradaban dunia tentang perobahan-perobahan

yang tor jadl  pada watak nrasyaralcat  l tu ,  tentang revolus l - revolus l  dan pem-

borontakan yang monlmbulkan kera jaan-kera jaan dan negaia dengan t ingkatan

yang bermacarn-macam, tentang keglatan dan kedudukan orang dan tentang

segala perobahan yang ter jadl  dnlam masyarakat  karona watak masyarakat

I tu  sendlr l .  7)  Dengan dornlk ian soiarah adalah rnompela iar l  fakta- fakta yang
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ter jadl  pada masa la ' lu tentang manusia sebagar makhluk budaya ssrta mom-
pelajar l  masyarakat secara koseluruhan. Dongan fakta-fakta yang cl ikumpulkan
maka sejarah sebagal i lmu dapat membuat ramalan-ramalan atau lukisan
torhadap hal-hal yang akan ter jadl .

Dalam hubungannya dengan r lset aganra, maka sejarah agama mom-
berlkart  bantuan kepada r lset agama dalam memborlkan gambaran tontang
kehldupan serta pongalaman-pengalaman keagamaan pada masa lalu.  sejarah
agama berusaha untuk menel l t l  fakta-fakta sejarah yang berhubungan dengan
agama dan hldup keagamaan. Termasuk kedalam sejarah agama Int adalah
Anthropologl Agama, yang berusaha untuk menel i t l  asal-usul agama dan
menel l t l  agama-agama prlrni t l f  agar dengan demlktan dapat dl fahaml latar
belakang agama-agama yang telah berkembang dan maju pada lnasa sekarang
Inl .  Begltu juga termasuk dalam l lnglcungan sejarah agama adalah Blography
Agama. Dengan Blography Agama dapat cl ipetajart  s€jarah hlclup dan ponga-
laman-pengalaman darl  pendlr i  agama serta orang-orang terkemuka dalam
sesuatu agama. 8l .

Sejarah agama, sebagal suatu kekhususan darl  l l rnu seiarah, mempola-
fat l  fakta*fakta yang terJadl pnt la masa lalu yslrg berhubungan dengan
agama. Dengan sejarah agama akarr dapat dikotatrul  latar belakang serta
perkembangan sssuatu agama. oleh sebab i tulah dla dibutuhkan oleh Rlsot
A g a m a .  '  ,  j

5,  l lmu- l lmu Sos ia l  La innya.

semua l lmu soslal  mompunyal obyek ponyel ldikan yang sama yaitu
manusla sebagal anggota kelompol< dan cara manusia melakukan hidr,rp ber-
masyarakat.  set lap l lmu sosial  mempelajar!  salalr  satu segl atau aspek dari
kehldupan manusla. Namun demikiar i  masih terdapat perbadaan pandangan
tontang l lmu-l lmu apa saja yanE termasuk ke dalam kelompok l lmu-l lmu
soslal '  l lmu-l lmu yang dlsebut oleh unesco sebagai i lmu-l lmu soslal  adalah:
soslologl,  Psychologl soslal ,  Anthropologi Budaya, Hubungan Internaslonal,
l lmu Hukum, l lmu Polt t lk,  Ekonoml, stat lst ik,  Kr iminologi,  Demograf l  dan :
l lmu Admlnlstrasl .  9) i  

*  

i
se la ln  dar i  l lmu- l lmu bantu  yang dara  m pembahasan te lah  d lsebut .  ;  . '

kan dlatas, maka Rlset Agama memerlukan bantuan dart  l lmu * l lmu
soslal  la ln.  untuk menel l t l  hubungan atau pengaruh t lmbal bal lk antara
agama dengan bidang kehldupan ekonoml, pol l t lk dan hukum dan sobagalnya,
maka sudah seharusnya konsep-konsep yang dlpakai oleh l lmu*l lmu yang
mernpelajar i  bldang-bldang kehidupan tersebut dlketahul oleh seseorang y"ng 

'  

, , "1akan melakukan r lset agama. sebagai centoh,.  kalau seseorang hendak mela- 
' , " '  ' , ,

kukan penel i t ian tentang pengaruh agama terhadap t lmbulnya sist lm ekonoml :  l
l lberal ls atau sostal ls,  maka si  penel i t t  dongan sendlr lnya harus mengetshul '  .  i , , i
konsep-konsep darl  kedua slstrm ekonoml tersebut,  Kalau ssseorang hendak , ,
m e n e | | t | h u b u n g a n a t a u p o n g a r u h s g s u a t u a g a m a d e n g a n t | m b u | n y a s u a t u

negera demokrasl  atau cara sosuatu negara melakukan kekuasaan ci ldal ; ;  
i  ; iL ' :" !

negara tersebut, maka sudalr barang tentu penolltl .tersebut harus mengotahul ,' ', ' 
" 

'

ter leblh dahulu l lmu pol l t lk.  i

Dengan bantuan l lmu-l lmu soslal ,  maka pelaksanaan dart  r lsot agama ,
akan, dapat dl lakukan delgan balk.  I  ,  r , , , !  . : ,  i
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.  l lmu-l l rnu soslal  momberlkan konsep-konsepnya dalam bldang maslng-

maslng untuk dapat dlporgunakan oleh Rlsot Aganra. Oleh sebab l tu ker jasama

antara Rlset Agama dengan l lmu-l lmu soslal  la in adalah pent ing. kalau t ldak

dapat dlkatakan mutlak'
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BAB VI I .

LANGr(AH LA\ IG l (AH RISET {PENEL|TtAN)  AGAMA

Dlmuka te lah d i je laskan tentang metodologl  dalam r lset  sosla l .  Dls in l  
' "

d lper je las dalam rangka konslstensl  penggunaan ls t l lah yang antara la in dapat

.klta sebutkan sebagai berlkut :

=\  Apabl la  k l ta  sebutkan sssuatu metode mlsalnya motode Histor is .  maka-=Fer+guap{an 
clata-data yang berslfat hlstoris ltu sepertl Observast; Intervlew

dan laln-larn-, k-ttd-ff i tsknlk. Tetapi apabila observasl tJan lain lain ttu
berdl r l  sendlr l ,  maka k l ta  gunakan ls t l lah mstode.  Teknlk l tu  leb ih khusus
blla dlbandingkan dengan metode , 

'-

A.  Pers iapan-pers iapan Penel i t ian._

Suatu penel l t lan l lmlyah,  se la lu d lmule i  dengan.porencanaan yang sek-
sama. Karena perencanaan l tu  d lsusun socara logls  dan s is temat is .  Yang dt
maksud dongan penel l t ian i lmiyah d is in l  adalah,  segala a lc t iv i tas yang berda-
sarkan d is ip l ln  l lmlyah untuk mengumpulkan.  mengl< las l f i l (as lkan,  menganal isa
fakta- fakt r  masyarakat ,  kebudayaan,  kola l<uan,  keyaklnan ruhani  manusia,
guna menemul<an prinsiplprinsip pongetal'ruarr dan metode-nretode baru da-
lam usaha menanggapl  hal - l ra l  tersebut .  Baik t ldaknya suatu rencana ber-
gantung kepada kemampuan daya f lk i r ,  daya rdmal  dan pengalaman s lpenel l t l
d ib ldang penel i t ian '  Berhasf l  a tau gagalnya suatu ponel l t lan mencapai  sasaran
dan tu iuannya d i landasi  o leh sempurrra t ldaknya suatu rencana.  Hal  hal  yang
per lu d iperhat lkan dalam pers iapan-pors iapan Penel l t ian Agama. sebagainrana
ta lah d lsebutkan d imuka ia lah por lunya merni l ik i  l lmu dasar  dan i lmr. r  bantu
dalam r iset  agama; l l rnu- i lmu l tu  deml l< ian pent i r rgnya sohingga dapat  d ika-
takan sukses t ida l<nya suatu penel l t lan ter le ta l< pada penguasaan akan l lmu
I tu '  Per lu d isadar i  bal twa kepekaan soseorsng torhadap sesuatu masalah ada-
lah merupakan anugerah atau malkah yang t idak dapat  d iporo leh dengan ha-
nya mempela jat l  suatu buku pedoman, tehni l< dan cara menemukan sssuatu
masalah yang balk saja.  Kepekaan l tu  tumbuh sebagal  mal l<ah dan hasl l  pe-
ngetahuan yang banyak dan pengalanran.

Dalam hal  in i  peranan penel i t i  sangat  menentukdn,  c la lam rnensmukan
dan meml l ih  masalah dan menentukan kr l ter ianya.  Sapert l ,  ( l )  apakah masalah
I tu berguna untuk d ipecahkan,  atau dengan kata la ln apakah masalah yang

dl tetapkan i tu  moiupakan masalah yang pemecahannya akan membawa sesu-
atu yang berguna dan berar t l  untuk l lmiyah dan masyarakat  ;  (2)  apakah
mempunyal  kemampuan yang d lper lukan untuk d lpecahkan;  (3)  apakah ma-

"-  sa lah l tu  menar lk  untuk d ipecahkan dengan pengert lan penel i t i  menemukan

dalam di r lnya mot l f  yang cukup kuat  yang mendorong la ter tar ik  sedemik ian

rupa untuk menel l t l  masalah tersebut  ;  (4)  apakah rnasalah i tu  member i lcan

sesuatu yang baru dar i 'pemecahannya,  berar t i  la  akan menemukan sesuatu

yang baru (belum terungkapkan) bagi  dunla l lmu pengetahuan atau sesuatu
yang berguna bagl  masyarakat ;  (6)  apakah ada data-data secukupnya untuk

dipecahkan balk data h ls tor ls ,  dokumentsr  ataupun data yang langsung dar l

tangan per tama masyarakat  setempat ;  (6)  apakah masalah l tu  cukup tor-

batas sehlngga le las dan dapat  d i laksanakan pemecahannya;  dan (71 apakah

sda tersedla fas i l l tas- fas l l l tas yang secukupnya dalam peleksanaan pemecahan

masalah tersebut  ? 1)  Pembatasan masalah per lu d lnyatakan dalam bentuk

psrumusan,  Msrumuskan konsep-konsep (member lkan def ln is i  dar i  apa yang
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.+Brfu dl . :matl) .  Konsep-konsep inl  merupakan taraf parmulaan darl  suatu
*l i t la l i .  ia masih bergerak di  alam abstrak yang perlu dlubah ke dalam

rntur yang kongkri t  dan dapat diukur secara empir is.  pengubahan konsep
Inl  m*niadi suatu t ingkah laku arau gojala yang dapat dlamatl  dan yang
dapat di tentukan kebenarannya oleh orang lain.  penentuan dan perincian
'onsep-konsep i tu sangat psnt ing agar persoalannya - tak menjadl kabur,
:  "" i 'm:,r : : ' ;sn hipotesa-hipotesa ker ja,  dalam art l  suatu tanggapan mongenal

langx.,  ' . r r-qkah kerla yang kemudian mungl ln bermanfaat untuk di lakuken
ssrta arah p6t is l i t ian. Karena peranan hlpotese dalam suatu penel l t lan dapat:
11) memberikan tujuan yang togas dari  penel i t ian, (2) membantu dalam pe-
nentuan arah yang harus di ten'rpulr ,  datam pembatasan ruang l lngkup penel l -
t ian dalam memll ih fakta-fakta yang relevan, (3) menghindarkan suatu pene-
l i t ian yang tak terarah dan tak bertujuan dan mengumpulkan data yang
mungk in  ts rnya ta  tak 'ada hubungannya dengan masa lah  yang d i te l l t l .2 )
Hipotesa korja adalah merumuskan suatu tanggapan mengenai arah penel i t lan,
bukan mengena i  has i l  pene l l t ian .

Sebagaimana telah dlkatakan dlatas, bahwa obyek penel l t lan agama
(r iset agama) mel iput l  pokok-pokok ajaran, sikap dan t ingkah laku keaga-
maan (rel igions doctr ines, rel ig lons att i tudes and rel igions bohaviours),  suatu
masyarakat atau perorangan, maka untuk l tu penel l t lan agama harus mengu-
asai pengetahuan penel i t ian sosial  dan pengetahuan agama. Dengan kata laln
hendaklah la (1) seorang yang kompeten dalam art l  mampunyai kemampuan
yang cukup untuk menyelenggarakan penel i t ian sacara i lmiyah, mempunyal
kemampuan'berart i  sanggup m6rumuskan konsep-konsep teori t is (sebagal
pombantunya dalam menentukan tujuan dan arah dalam penol i t ia lrnya),  tsr-
l radap nrasalah yang menarik untuk di tel l t l ,  merumuskan hlpotesa-hipotesa,
menentukan variabel-var iabel yang perlu di tel i t i ,  data yang perlu dikumpul-
kan dan menyel iksi  data yang val ld dan rel iabel.  Memil ih rnetode yang
lebih topat untuk digunakan dalam pengumpulan data, serta msnganal isa
data yang telah dikumpulkan untuk kenrudian di tuang dalam kosimpulan
pada laporan ;  (2) penel l t i  harus obyekt i f  c lalam art i  t idak msncarnpur adukkan
ar)rara pendapat sendir l  dongan kenyataan ;  t3) l rarus faktual,  bekerja hanya
dengan fakta; (4) ju iur,  t ldal< hanya nroncari  data yang menyokong hipote-
sanya sa ja.  dengan !r ' rsngsnyanrpingkan data lain yang t ldak menyokong
hipotesanya; (5) terbuka, bersscl ia nrenrberikan bukt i-bukt i  atau memberikar
kesonrpatan kepada orang lain untuk.menguj l  kebenaran darl  proses dan
has i l  pene l i t iannya.  3 )

Disamping i tu juga penel i t i  dalam usaha mengumpulkan data yang di-
psr lukan harus msnyadari  benar-banar bahwa kehadirannya di  sesuatu tempjt
(daerah) sasaran penel i t ian dapat mempongaruhl orang-orang (masyaraki t)
yarrg akan di tel i t i .  Terutama dalam melalcsanakan metode observasl langsung
atau wawancara. Mereka memporlrat lkarr t ingkah taku dbn apa yang sedang
dl lakukarr oleh penel i t i .  Sehingga t idak jararrg orang-orang {masyarakat) yang
ditel i t i  bert indak atau borbuat lain dari  yang sebenarnya di lakukan, karena
ia tahu bahwa mereka sedang diamati .  Tentu hal in i  akan membuat koadaan
berubah't i r jak murni tagl  sebagaimana yang hendak dipelajar i  penel i t l .  sebaga
contoh pengamatan terhadap kelompok para murld tarekat dengan gurunya
dalam melakukan pengalaman dan ojaran tarekat mereka. Demlklan pula
sebal iknya murrgkin tor jadl  keadaan orang {masyarakat) dimana penel i t i  bor-
tugas dapat mBmpengaruhl s ikap penel i t i ,  baik terpengaruh karona al i ran
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olp i t lk  yang sama ataupun a l l ran keyaklnan agamanya.  Sehingga s i tuasl  i t t t

msmpsngaruhi  In torpretas i  penel i t l  ter l radap fakta atau geia la yang d i te l l t i .

Oleh karena l tu  sepantasnyalah soorang penel i t i  hendak mengadakan ponol i t ian

dlsuatu dasrah (masyarakat)  berusaha lebih dahulu untuk memperolsh penge-

tahuan sebanyak mungkin tontang sasaran :  (subyek)  yang hendal< d iamat l .

Karena pengetahuan tontang masyarakat  yang akan d i te l i t l  membantunya

untuk memudahkan komunikasi  dan ponyesuaian d i r i  dengan l lngkungan ma-

syarakat  yang d l te l l t i .  Dengan demlk ian dapat lah ponel i t i  menghindar i  adanya

kesan dar i  mereka bahwa usahanya akan merugikan mereka.  Juga tnerupakan

dasar penguat  pendapat  penel i t i  terhadap perubahan s ikap dalam menginter-

prstas i  fakta dan geja la yang sedang d i te l i t l .

Perumusan masalah harus ie las dan kongkr l t ,  d imana mungkin penger-

t lan-pongort ian yang terkandung d idalamnya d i rumuskan $ecara operasionl l .

S i fat  je las dan kongkr i t  l tu  memungkinkan penel i t i  secara ekspl is i t  menjawab

pertanyaan-per tanyaan,  apa yang akan d i te l l t i ,  s lapa yang menol l t i ,  mengapa

di te l l t i ,  bagaimana melakukan penel i t ian,  kapan d i laksanakatr  dan untuk apa

ponol i t lan l tu  d ladakan.  Jawaban- jawaban dar i  per tanyaan tersebut  d i rumus-

kan dengan terang,  d iharapkan perre l i t l  mong'etahul  dan monguasai  faktor-

faktor  dan var iabel -var labol  apa yang akan d iukur  dan apakah terdapat  a lat -

a lat  pengukur yang topat  untuk tu juan tersebut .  Problem pengukuran data

in l  d i tentukan o leh jenls  data yang per lu d ikurnpulkan

B. Pengumputan Data.

Pemi l ihan suatu topik  yang cukup balk belum merupakan jani i r ran bah-

wa data akan cukup tersedia,  untuk pemecahan toplk  tersebut .  Urr tuk me-

ngombangkan h ipotesa penel l t i  momor lukan data kepustakaan yang cukup dan

untuk mengecek h lpotesa d iper lukan ter jun kelapangan ( f ie ld) .  Sebagaimana

te lah d i l<atakan d iatas bahwa perumusan h ipotesa sebenarnya soorang penol l t i

harus sudalr  dapat  menggambarkan jenis  data apa yang d ibutuhkan dan d ima

na data i tu  dapat  d iporo le l r .  Karena pada hakekatnya pengumpulan data i tu

adala l r  untuk pcngukuran dan penguj ian h ipotesa tersebut .  Untuk i tu  penel i t i

ha rus  l eb ih  dahu lu  menen tukan  :  ( 1 )  da ta  apa  yang  d ibu tuhkan ;  (2 )  d lmana

da ta  l t u  dapa t  d ipe ro leh ;  (3 )  baga imana  l a  mempero le l rnya  dan  (4 )  apakah

da ta  semacam a tau  sebanyak  i t u  sudah  adekwa t  a tau  be lum un tuk  memecah

kan persoalan researchnya ? 4)

1.  Jenls data yang d ibutuhkan.  Masalah jonis  data apa yang c l ibutuhkan

sebonarnya bergantung kepada tu juan penel i t lan.  Dalarn hal  in i  penel i t i  akan

menghadapi  dua jenis  data,  data kwant l ta t i f  dan data l<wal i ta t i f .  Untuk mem-

poroloh data kwant i ta t l f  penel i t i  akan borhadapan dengan'  problenra pengu-

kuran,  yang tepat  dan cukup dapat  d ipercaya kebonarannya.  Karena i tu

penggunaan a lat  pengukur merupakan persoalan yang sangat  pokok dalam

praktek-praktek penol i t lan.  Penel l t i  sewajarnya mengetahui  mana var iabel

kwal i ta t l f .  Yang d imaksud dengan var iabel  kwant i ta t l f ,  iadalah c i r i -c i r i

a tau aspek-aspek fakta- fakta sosia l  yang mampunyai  n i la l  leb ih dar i  satu.

Maka dapat  d ibedakan antara var iabel  kwant l ta t l f  dan var iabsl  kwal i ta t i f .  J ika

ci r l -c l r i  dar i  suatu fakta i tu  dapat  d in i la l  dengan angka secara langsung,  se-

per t l  umur,  penghasi lan,  jen is  kelamln pr la wani ta;  tempat  kelahi ran:  Jakar ta,

Medan atau Surabayai  Kebangsaan :  lndonesia,  Indla,  Malaysi .a;  Agama: ls lam

Kris ten,  Hindu;  bahasa :  Indonesia,  Inggr ls ,  Arab;  peker jaan :  potanl ,  pegawal ,
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pedagang, dan laln- laln sebagalnya. Disamping l tu iuga mils lh dapat dlbeda-

'  lutr  uar l i t  u l  kwant l tat i f  yang diskret (discrete quant i tat ive var iables),  set lap

t, , ,  nl la l  var iabol dlplsalrkan yang satu dengan yang lain oleh satu kesatuan ter.

! .  rontu, Sepert l  rupiah, k l lo gram, metsr,  dan sebagainya. Varlabel l<wanti tat l f

yang kopt inu (cont inuous quant i tat ive var lables),  kesatuan pengukurannya da-

pat cl ibagl dalam bahagian-bahaglan secara tak terbatas, Mlsalnya pengukur-

sgporsera tus  de t ik  dan sebaga i r l ya .

Sedang Varlabel kwantl tat i f  t ldak dapat dihi tung dengan angka secara

langsung. la hanya dapat dibedakan dalam variabel kwal l tat i f  yang tak dapat

dlkwantl f lkaslkan dan variabel kwanti tat l f  yang dapat dikwanti f ikaslkan.

. :  Nl lal  nl la l  dar l  suatu var iabel kwanti tat l f  t ldak dapat dlutarakan dalam

bentuk angka-angka, totapi dalanr bentuk kategori- l<atogori .  Kategori-kategorl

bersi fat  exhaust ive, art inya semua unsur dari  var iabel l tu harus dapat dlma-

sukkan dalam Salah satu katagori  dart  bersi fat  mutal ly -  exclussive. art inya

satu unsur hanya dapat dlnrasukkan dalam salah-satu kategori . .  Mlsalnya kea-

daan porkawinan aclalah suatu var iabel kwal i tat i f  yang tak dapat dikwanti f l -

kaslkan. Variabel i r r i  dapat cl lbagi dalam beberapa katagori ,  belum kawin,

kawin, kawin cerai ,  janda/duda, Kategori  ln i  tak dapat diutaraken dalam angka

dan ka lau  responden d imasu l<kan ka tegor i  be lum kawin ,  maka la  tak  dapat

d l rnasukkan da lam ka tegor i  kawin  (mutua l l y  oxc luss ive) .  5 )

6emampuan monotapkan sesuatu data l (wal i tat i f  kedalam suatu kategori

yang tepat sangat borgantung kepada penguasaan variabol dan pongalaman

ponel i t l ,  dan ia merupakan faktor yang menentul<an dalam keberhasl lan suatu

penol i t ian mencapai tujuannya. Sepert l  s i tuasl  sekelompok masyarakat yang

kel ihatannya set iap hari  nr i t rggu pergi  ke gereja dan makin hari  makln ber-

tarnbah pengunjungnyar atau denrik ian juga di  suatu desa lain kaum nlusl imin

makin banyak yang porgi  l<e nrasj id dl  har i  Jum'at.  Sudalr  tepatkah masyara'

kat i tu cl imasul<kan kof lalam kategori  sangat taat atau lobih taat ? Ataukah

keraj inan meroka pergl  l<e gereja karona tertar ik dengan bantuan-bantuan

sosial  yang selalu di ter i rnaqya membuat mereka raj in Ataupun terpengaruh

dengan l lngkungan cl i rnana masyarakat i tu pergi  ko gerejaimasj ld sudah me-

rupakan suatu tracl is lonl l  yang turun temurun Hal Inl  per lu mendspat perhat lan

dari  penel i t i  karerra ketaatan i tu masi l r  banyak var iabel-var iabel la ln sepert l

penguasaan pengetahuan ntengenai ajaran-ajaran agama dap kesadaran lman

moreka kepada kebenaran ajaran agama yang dlPeluknya, sorta motiy-motiv

lainnya yang mompengarulr i  suatu masyarakat tertar ik terhadap salah satu atau

beberapa praktek (r i tual)  ajaran agamanya. Sehingga penel i t l  benar-benar

monguasal t ingkatan kategori  c lata kwal l tat i f  In l ,  seport l ,  t ldak taqwa, kurang

taqwa, taqwa, lebih taqwa, sangat taqwa, dsmikian juga masalah ketaatan,

t idak taat,  kurang taat,  taat,  lobih khusu',  sangat khusu' dan laln- laln seba-

gairrya. Selanjutnya penguasaan pengetahuan agama belum dapat menjamln

keiklr lasanlkejujuran seseorang melaksanal<an perintah 
'ajaran 

agamanya atau

meninggalkan larangan-larangan agamanya. Karena maslh ada variabel 'var label

laln sepert i  tebal dan t ipis iman serta kategori  akhlaq yang dlmi l ik i  ssseo-

rang. Setelah ponol i t i  menguasal jenls- ienis data yang diperlukan dan mulal

menetapkan darl  mana data i tu akan diperolel t .
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2.  Sumber data.

Persoalan d imana data dapat  d iporo leh torutarna menyangkut  porsoalan
sampl ing '  Sudah je las bal rwa penel i t ian l l rn iyah t idak d i laksanakan d isentba-
rang  tompa t  dan  se t i ap  popu las i ,  ka rena  pene l i t i  t o l ah  menen tukan  j um lah
populas inya dan t idak mungkln semua penel i t lan sanggup memperoleh data
dar l  semua populas i .  Penel i t i  ha lus menontukan sampal  yang cukup ropresen-
tat l f  mewakl l l  populas i  yarrg d i totapkan.  l (arena t ldak somua orang dapat
mowal<i l i  ke lompol< dalam ar t i  rnemi l ik i  semua c i r i -c i r i  ke lornpoknya,  demi-
k lan  j uga  t i dak  semua  dae rah  dapa t  d i j ac l i l ca r r  sebaga l  sampa l  un tuk  mewak i l i
ss luruh daerahnya yang lebi  h luas.  Kenyataan adanya ket idal< mampuan
sampe l  man jad i  ce rm in  a tau  rop l i ka  da r i pada  popu las i  menyada rkan  po r re l l t l
untuk t idak akan mener ima begi tu saja data yang d ipero leh c lar i  sam-
pel  sebagai  data yang tordapat  pada populas i  dalanr  ar t i  pers is  sama baik
da lam kwan t i t as  maupun  kwa l i t asnya .  un tuk  i n i  pene l i t i  ha rus  menge ta -
hul  cara-cara menal<si r  iest i rnate)  dan kesesatan goneral isas inya.  Tehrr ik-
tehnik in i  te lah d ikernbangkan dalarn stat is t i l ( .  soorang penel i t l  dapat  mem-
pela jar i  cera-ca! 'a  member ikan taks i rarr  to l t tang keadaan populas l  dar i  f tenys-
taon-kerryataan yang d iporo leh dar i  sarnpol  dan cara*cara mencegalr  l<ece-
robohannya dalam mengadakan general isas l .

Langkah - l angkah  un tuk  mengamb i l  samp l i ng  i n l  an ta ra  l a i n ;  ( 1 )  dae rah
general isas i  i  (2)  penegasan s i fa t -s i fa t  populas i  ;  (3)  sumbsr-sumber Infor-
rnas l  t on tang  popu las i  ;  ( 4 )  besa r  kec i l nya  san rpe l  dan  (5 )  t ehn i k  samp l l ng .6 )

Metode yang d igunakan.

Bagaimana cara memperoleh data terhadap suatu penel i i ian dalam
porsoalan rnetodologi  yang k l r r rsus mernbicarakan tehnik- tehnlk pengumpulan
data.  sehubungan dongan usal ra ponol i t ian aganra,  maka masalah metode
sobonarnya menyangkut  tata cala ker ja,  ya i tu cara ker ja untuk dapat  moma-
haml atau mawas obyek yang menjadi  $asaraJr  ponel i t ian.  sehubungan
dengan l tu  pula,  maka cabang-cabang i lmu i tu  nremperkembangkan motodo-
loginya (yai tu pengetahuan tentang cara ker ja)  yang d isosuaikan c lengan
obyek studi  l l rnu- ihnu yang bersangkutan.  Dalarn hal  ln i  per lu d icatat ,  bahwa
sua tu  mo tode  d ip i l i h  dongan  msmper t imbangkan  kesesua lannya  c lengan  obyek
penel l t ian.  Perry H.B.  dalam bukunya i  Realrns of  va luo a cr i t iquo of  Human
Civ i l izat lon,  rnongata l<an:  

" "When the state of  af fa i rs  to be known is  cul turo
I ts  mothod must  be adaptod to i ts  cu l tura l  subject  mat ter .  and not  to  t l ro
fashionablo methodology of  the day.  A sc ienco ls  l rarrd In g lovs wl th i ts
facts;  tho method cul tura l  sc ience is  the g love,  and cul ture is  the hand".
p.p.  174.

Antara obyek study dongan metodologi  yang d lporkenankan untuk
mempola jar lnya, . terdapat  hubungan ssdort r ik ian rupa,  sehingga metodologl
menjadi  masalah a-pr ior i .  Obyekiah yang monerr tukan metodologi  dan bukan

sebal iknya d lmana ( l )  rnetodologl  yang to lah ada nronontukan obyek manakah

di  to tapkan sebagai  sasaran upaya i l rn lyah.  7)  Cara penol i t i  memi l ih  metode
yang akan d igunakan adalah seto lah nremperhi tungkan s i fa t -s i fa t  kowajatan

sesuatu mothodo d i t in jau dar i  tu juan penel i t ian sor ta s l tuasl  penol i t ian.  Pene-

l i t lan agama sebagaimana te lah d i je laskarr  dalarn Bab I  d iatas,  menganut

inter  d is ip l iner  don mul t i  d is lp l lner  i lmu- i lmu .sosla l  la lnnya sejaul r  mana

dapat  d l torapkannya.  Demik lan juga dalam masalah penggunaan metode pe-

nol i t ian dan tohnik- tehnik PsngumPulan data menganut  mul t i  metods.  Karena
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t ldak ada suatu metodo yang dapat  monampung segala aspek kohidupan

ntanusla,  Dlsantp lng sotarap nretods nrempunyai  ke lemahan dan keleblhannya,

kelomahan suatu metode dapat  d isempurnakan dengan metode la lnnya.  Se-

por t l  ke lemahan metodo l r ls tor ls  dalam monganal isa per is t iwa masa yang

ada sekarang dapat  d lsempurnakan dengan metode deskr ipt i f .  Oleh karena

I tu k i ta  akan mombicarakan beberaPa metode penel l t ian saja yang dapat

d lgunakan dalam penol i t ian agama antara la in :

1) .  Metode Histor is .  Penel i t ian yang menggunakan metode h is tor ls

adalah penel l t lan yang mengapl ikasikan metode pemecahan i lmiyah dar i  por-  
'

spskt l f  h ls tor is  suatu masalah.  Diantara para ahl l  ada yang menggunakan

lst i lah metode dokumenter ,  karena sumber-sumber yang d ipakai  kebanyakan

adalah dokumen.  Sebonarnya dalam kenyataan penel i t lan yang monggunakan

motode dokumsnter  t idak hanya terbatas pada penel i t ian h is tor is .  "Kalau

dongan metodo h is tor is  k i ta  berusaha moncar i  penjo lasan mengenai  sesuatu

goia la dalam masa lampau,  pada metode dokumentsr  maslh mungkin d ladakan

ponyol ld ikan mengenai  masa sekarang,  d isamping penyel id ikan mengenai

sesuatu yang sudah ter jadi" .  8)  Sehubungan dengan i tu  yang d lmaksud dengan

motode h is tor is  d is in i  adalah suatu metode pemahaman terhadap sosuatu

kepercayaan,  a jaran atau kejadian dengan mel ihatnya sebagai  suatu konyataan
yang mempunyai  kesatuan dengan waktu,  tempat ,  kobudayaan,  golongan dan

l ingkungan d imana kopercayaan,  a jaran dan kejadian i tu  muncul" .  9)

Sist im sosia l  dalam suatu masyarakat  terd i r i  a tas hubungan Interaksi
yang te lah d ipranata lcan sedemik ian rupa s6r ta mempunyai  s i fa t  kont inui tas.
Disamping proyeksi  kemasa dopan sepert i  an juran-anjuran,  por intah-por intah,

agama dan larangan- larangan yang l rarus d i iauhkan.  Sis tern masyarakat  agama
juga mempunyai  proyeksi  kemasa yang lampau,  yai tu berupa cer i ta-cer i ta
kobangunan sesuatu urnat  (masyaral<at  )  beragama, sepert i  kemegahan dan
kemajuan yang d imi l ik i  kera iaan Saba'  dengan puter i  Balq isnya,  dan kehan-
curan sesuatu umat yang d isebabkan t ingkah laku para penguasa dan rakyat-
nya yang te lah menyimpang dar l  ketentuan-ketentuan a jaran agamanya,
seport l  kehancuran umat Nabi  Nuh dan umat Nabl  Luth.  Hal  i tu  semua meru-
pakan kasa perbandingan dan i ' t ibar  atau gurr  masa k ln i  dan cermin perban-
dlngan untuk masa depan.  Demik ian juga pusaka adat  is t ladat ,  n l la i -n i la i
budaya dan norma-norma yang te lah d lmi l lk i  umat d imasa s i lam, Kalau k i ta  .
monambah rangkaian hubungarr  masyarakat  dewasa in i  dengan masyarakat
yang te lah la lu je las tampak pada k l ta  ia  merupakaq t i t ik  l<ulmlnasi  dar i
perkembangan ser ta porubahan-porubahan watak manusia dan perkembangan

dar i  masa yang lampau (perubahan h is tor is) ,  maka penel i t ian agama per lu

menggunakan metode h is tor is  dan bahan-bahan dokumenter .  Dalam dunla

pengetahuan dan sojara l r  perkembangan agama ls lam, pada hakekatnya k i ta

dapat  menjumpal  beni l r  metodo l r is tor ls  dan dokumenter  i tu ,  sepert l  da lam

l lmu tentang asbab a l -nuzul  (sebab-sebab d l turunkan wahyu) sobagal  a lat

memahaml a l -Our 'an.  Bogl tu pula asbab a l -wurud (sebab-sebab hadi ts

d isabdakan Nabi)  yang morupakan a lat  memahami sunnah.  Para ahl l  hadi ts

to lah mula i  membuka ja lan dalam penggunaan metode h ls tor is  In l  sepert i

yang d i lakukan o le l r  lmanr Al -Bukhar i  dan lmam Musl im.  Kemudian t lmbul

pula i lmu jarah dan ta 'd i l  (podoman menolak atau mener lma sesuatu hadi ts

dar l  parawlnya) .  Perkembangan i lmu tar ikh tasyr i '  (se jarah syar i 'a t  ls lam) iuga
merupakan penel l t iar r  yang menggunakan metode h is tor is .
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Mgl iha t  w i l ayah  j angkauan  so ja rah  yang  demik lan  l uas  l t u  seh lngga

moncakup segsnap porkerubarrgan aspek l<el r ldupan n lanusia,  baik  yarrg d i lan-
dasl  nrot i f  agama atau mot i f -nrot i f  sos la l  la lnrrya,  dapat lah d isadar i  bal rwa

metode h is tor is  sangat  bergurra dalam porre l i t ian agama.

Penerapan metode h ls tor is  mol lput i  s tudl  yang bers i fat  komparat l f  ,
b lb l lograf is .  b iograf is ,  jur id is  dan h is tor ls .  Studi  yarrg bors i fa t  komparat i f ,
misalnya ponol l t lan yang mengutamakan d imensi  waktu dan tempat .  Sopert i

peno l i t i an  kompara t l f  da lam d imens i  wak tu  da lan r  rnembahas  aspek -aspek
prrkombangan sekte-sekte dalam agama Kr is ten.  Perkembangan teologi  dan
al i ran-a l i ran mlst ik  antara satu fass dengan per lode la in,  sor ta perbandir rgan

antara satu daerah dengan daeral r  la lnnya.  Porkentbangan/perubahan lntsrpre-
tas i  dan is t inbat  ketetapan-keletapan hukum dan perkenrbangan sojarah
Syar i 'a t  i tu  sondir i .

Penel i t ian yeng menggunakan motode h is tor is  o leh i lmu* i lmu sosla l

dan  i lmu  agama,  j uga  akan  menon jo l kan  aspok -aspok  pe ruba l ran  s i t uas i  ma-
syarakat ,  a tau pros€s h is tor is  ya i tu suatu prosos perkenrbarrgan mela lu l  fase-
fase yang masing-nrasing memuat kondis i -kondis i  a tau kausal i tas dar l  per iodo
yang satu kopor iode ber lkutnya.  Dar i  l tu  tugas rnonel i t i  agama seberrarnya
adalah borusaha msrekonstrukslkan tontang kondis i  rnasa yang lampau,  Tetapi
ha rus  d i i nga t  bahwa  t l dak  ada  sua tu  ko jad ian /pe r i s t iwa  ya r rg  dapa t  d iu lang i
kembal i  sepert i  apa yang te lah ter jadi .  Fekta sejarah l tu  d i ter lmanya dar
berbagai  sumber dan banyak bergantung kepada ora l tg-orang yang rnenjadl
pelaku atau pembuatnya.  Karena i tu  penel i t i  harus monguasai  cara-cara

menel i t l / rnenganal isa apakalr  fakta dokumon i tu  benar-benar rnemiI ik l  s l fa t

krec l ib i l i tas (  benar atau t ldaknya ls l  suatu dokurnen )  dan authent is i tas
(as l i  t ldaknya sosuatu dokumen) yang cukup.  Anal isa yang sor ing d i lakukan

para ahl i  so jarah untuk menol i t i  suatu dokumen sor ta merrornukan fakta- fakta

tsrnrasuk b ldang motodologi  se jarah in i  d isebut  kr i t lk  l r is tor is .  Kr i t ik  l - l is tor is

In l  pada  umurnnya  d i i akukan ; ' ( a )  k r l t i k  eks to rn ,  ya i t u  pene l i t i an  t en tang  apa -

kah  sua tu  dokuman  i t u  as l l  d i bua t  o lo l r  o rang  (p ihak )  yang  bo rsa t tgku tan

a taukah  l a  sua tu  t i r usn  ,1 r r  pema lsuan  da r l  o rang  (p ihak )  t € r t en tu .  Da lam

metodologl  kr i t ik  ln i ,  dokumen acla lah pangl<al .  sodangkan fakfa yarrg ada d i

da lan rnya  merupakan  tu juan  pene l i t i an .  Te tap l  bag l  peno l i t l an  sos ia l  dan  aga -

ma suatu konstruksl  konsep atau tsor i lah yang rnenjadi  tu juan;  (b)  l ( r i t ik

ln torn (kr i t ik  In terpretat i f  )  adala l r  suatu ,ponel i t ian tentang apakah is i  suatu

dokumen i tu  benar atau t idak.  Dengan kata la ln apakah is i  dokurnen i tu  da-
pat  d lporcayai  kebenarannya dan kete l i t lannya.  Seport l  apakah ar t i  darr  n l la i

;s l  i tu  dapat  d lu j l  kebonarannya,  baik  dar l  segi  orang yang nrenul lsnya,  s i tuasi

t u l i san ,  bahasa  yang  d ipaka l ,  s i t uas i  wak tu  ( saa t )  penu l i sannya ,  maupur r  da r i

sogi  tu iuan penul lsannya.  Prof .  Sar tono Kartodl rd jo mengatakan bahwa kr i t i l t

h i s to r i s  t e rhadap  pene l l t i an  l lmu - l l r nu  sos ia l  ada lah  " (1 )  ana l l sa  i s i  da r i  c l oku -

mon sar ta kr i t ik  in torpretat i f  yang posi t i f ,  guna menotapkan maksud dar i

pombuatnya;  (2)  anal lsa dar i  koadaan dan latar  bolakang ternpat  dokumetr

yang borsangkutan d lbuat ,  ser ta ver i f ikas i  torhadap pornyataan-pernyataan

dar i  pembuatnya."  10)

Bl la  kodua jenls  kr i t lk  l tu  monghasl lkan kosimpulan lakan keasl ian dan

kobsnaran data i tu  baru lah data l tu  dapat  d ipakai  dalarn anal lsa dan s lntesa

penel l t l .  Penel l t ian dengan metodo h ls tor is  ln i  pada hakskatnya adalah untuk

menemukan general isas i ,  ya i tu member lkan pengert ian terhadap fenomena da'

lam bontuk d lnrerrs i  waktu.
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i;.;+'1i;i1iii l. 2l.Motode deskrlptlf. Berbeda dengan metode hlstorls, penelltlan de-
I ' , '#,- i  ngan metocle doskr lpt l f  bsrtujuan untuk memecahkan masalah yang ada pada
' l r  . rr  '  masa sekarang. Mely G. Tan mongatakan "penol i t ian yang bersi fat  deskr ipt i f .

,  , i  
" , . r t l  

bertujuan menggambarkan secara tspat si fat-si fat  suatu indivldu, keadaan,

; '  geiala atau kslompok tortentu, atau untuk menontukan frekwensl atau ponye'
' ,  

baran suatu gejala dan gejala gejala lain dalam masyarakat i  11)

Dalam hal Inl  dapat dikatakan juga bahwa metode deskrlpt i f  hendak rnengu.
ralkan faktor-faktor dan sebab aklbat (kausal i tas) torhadap sesuatu gejala
(fenomena) yang sedang berlaku. Metode ini  t idak hanya terbatas pada.pe-

hgumpulan, penyusunan dan pengklasi f ikasian data, tetapl la mel lput l  juga

penganalisaan dan Interpretasi data itu sErrdlri. Oleh karena ltu ponsfltlan do-

ngan metodo Inl  dapat dl lakukan untuk membandingkan persamaan dan per-

bodaan pada sesuatu gejala ( fenomena) sepert i  bagaimana pandanganrsikap

brdng-orang (kelompok) beragama tentang sesuatu gejala atau porist iwa yang

tampaknya bertentangan atau berlainan dengan norma-norma agama yang di

yaklnlnya. Atau gejala/perist iwa yang meniurus kepada pertentangan faham

ontar golongan serta akan membawa kopada perpecahan. Juga bagalmana

slkap umat beragama terhadap suatu proses masyarakat yang sedang ber-

langsung yang menjurus kepada pembangkangan terhadap nl lai-nl la l  dan nor-

ma-norma agama yang solanra ini  diyakini  kebenarannya. Pada dasarnya, se-

t lap peni laian mempunyai s i fat-sl fat  deskr ipt i f ,  dan mengadakan proses ana-
l l t ls.  Penel i t i  hendaknya menyadarl  bahwa sebuah penel i t ian deskr lpt l f  

'adalah

rsprossntat i f  objekt i f  terhadap fenomena yang di tanggap; totapl dalam prak-

teknya, tanggapan i tu t idak dapat di lepaslcatt  dar i .  unsur-runsur subjekt i f  se-

cara mutlak. Kesimpulannya, "metodo deskript i f  In i  memblcarakan beberapa

komungkinan untul< memecahkan rnasalah yang aktui l ,  dengan jalan mengum-

pu lkan da ta ,  menyusun a tau  mengk las i f i kas lkannya,  mongana l isa  dan meng ln-

te rpre tas ikannya.  12)  Pene l i t ian  dengan metode deskr lp t i f  banyak  seka l i  ragam

nya dan moncakup berbagai tehnik doskr lpt i f  sebagalmana telah dlkatakan dl

atas, oleh karena i tu dlslni  hanya disebutkan beberapa metodo yang lazlm di

laksanakannya :

a. Survey, Pada umumnya tehnik survey ini  merupakan pengumpulan

data dari  sejumlah unit  atau Indlvldu dalam waktu tortentu. Diantara bidang
yang sering di lakukan dengan survoy inl  "adalah masalah kemasyarakatan,
persekolahan, Perusahaan (perindustr ian),  kepartaian dan psndapat umum

dsb. Koent jaranlngrat mongatakan "adapun survey yang ist l la lrnya sekarang

banyak dlpal<ai oleh umunr, sebenarnya lranya meruPakan suatu jenis penel i -

t ian  khusus ,  ia lah  sega la  ak t i f i te t  berdasarkan d is ip l ln  i lm iyah un tuk  mengum-
pulkan .data komPrehensif  t€ntang masyarakat,  penduduk, pendir ian penduduk

merrgonai l lngkungan alam maupun sosial  seki tarnya, suatu keadaan suatu

usaha manusia disuatu daerah tertentu, ut t tuk diPakal sebagal landasan bagl
t i r rdakan-t indakan atau psnel i t ian -penel i t ian leblh lanjut."  :

b.  Studi kasus. Yang dimaksud dengan studl kasus lalah penel l t lan
yang memusatkan perhat ian pada satu kasus tertentu secara Intenslf  dan

mendetal l .  Segala aspek kasus tersebut merrdapat perhat lan seponuhnya, baik

pada perseorangan, kalompok, koluarga, suatu perlst lwa, satu desa maupun

sesuatu yang mempunyai art i  dalam r lwayat kasus yang di tel l t l .

ir. r
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c.  Studi  Komparat i f .  Yai tu penel l t ian yang nromperhat ikan faktor- faktor

ter tsntu yang berhubungan dengal t  s i tuasi  atau fenomena yang d i te l i t i  dan

membandingkan dengan sesuatu faktor  yang la in '  Sopert i  penel i t lan terhadap
'kefanat ikan 

suatu kelompok masyarakat  beragama dibeborapa desa dengan

membandingl<an faktor-faktor tersebut dari 'suatu desa lainnya.

3) .  Metode EksPer inrent l l .  Yang d i rnaksud dengan metode eksper lment i l

adalah,  penel l t ian yang hendak mengadakan percobaan terhadap sesuatu yang

bertu iuan mel ihat  sampai  kemana sesuatu hasi l '  Hasl l  i tu  akan menogaskan

bagalmanakah kedudul<an hubungan sebab akibat  antara var label -var label

yang d l te l i t i  Atau dengan kata la ln eksper imen adalah untu lc  menemukan

faktor- faktor  penyebab dan akibat  dar i  sesuatu kegiatan atau geja la '  Sopert l

pencl l t ian tsrhadap faktor- faktor  apakah yang menyebabkan dakwah is laml-

yah kurang berhasl l  mencapai  t {uannya.  Atau mongapa khutbah Jum'at

kurang mampu membawa masyarak-bt kedalam kehidupan yang dinami's dan

masyarakat  musl lm yang taat  ser ta akt i f  da lam era pembangunan.  Demlk lan

iuga kalau k i ta  hendak mengadakan eksper lmen tentang metodo mengaiar

agama yang baik sesual  dengan un' rur  perkombangan anak-anak,  metode

dakwah dan metode mangajar  Al -Our 'an kepada anak-anak,  Per lu d icatat

bahwa metode eksper imen In i  t ldak soluruh persoalan keagamaan dapat  d l -

gunakannya.  Sobagaimana te lah d l je laskan dalam bab V d iatas,  bahwa pone-

l i t ian ( l iset )  pgama mempsrgunakan pula metode-metode yang b iasa d iguna

kan dalam penel i t ian sosia l .  Untuk lebih memtrdahkan d ls in i  kami ura ikan

beberapa metode pengumpulan data yang dapat  d lgunakan dalam penol i t ian

agama, antara la in :

1.  Metode Psychclogl ,  la lah suatu metode yang d lpergunakan untuk

mengetahui  tentang t ingkah laku manusia dan porkembangannya.  Metode in i

b iasa menggunakan t6knik anal isa in t rospekt i f .

2 .  Metode Verstehen.  Verste l ren berar t l  momahaml ar t inya memahaml

obyeknya dan d i r l  obyek i tu  sendlr i .  Metode in i  msmusatkan perhat iannya

pada obyek dengan maksud untuk memahami Memahaml dengan teknik

empat l  ar t inya merasa d idalamnya tetapi  t idak ter lebur  d l r inya d l  dalam

ebyak,  iad i  empat i  i tu  t idak per lu t i rnbul  s impat i  agar  penel i t iar r  dapat  d lper-

tanggung iawabkan.

Tehnik- tehnlk pengumpulan data yarrg dapat  d igunakan dalam penel i -

t lan agama, antara la ln :

Tehnik Obsorvasi  (pengamatan)  ;  angket  (quest ional re)  ;  dan intorv low

(wawancara) .

a.  Tehnik Observasi .  Sebagal  tehnik penel i t lan l lmiyah,  Obsorvasi  (penga-

matan)  dapat  d iar t ikan sebagai  pengamatan dan pencatatan yang cermat,

s ls temat ls  terhadap fenomena-fenomena yang d i te l l t l .  Disamping i tu  juga ia

merupakan salah sqtu mstode penel i t iar t  yang lebih sesuai  bagi  para i lmlya-

wat t  dalam bidang Ienel i t ian i lmu sosia l  dan agama. Leblh- leblh d i  negara-

negara yang ssdang berkembang.  Karena pada umumnya negara-negara t imur

dan daerah-daerah yang mesyarakatnya maslh terlkat dengan adat lstiadat,

demikian pula faktor ketarbatasan biaya yang diperlu*atinya. Penellt i yang

menggunakan metode in i ,  hendaklah lebi l r  dahulu m€netapkan sasaran yang

hendak d i te l i t i .  Apakah yang hendak d i te l i t i  I  Apakah yang harus d iamat i
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supaya dapat dlperoleh lndlkator- lndlkator yang rt lbutuhkan untuk mempero-
leh pengetahuan dan pengert lan mengenal sasaran penel l t ian ? Penel l t l  dalam
menggunakan metode lnl  dapat mslakukan tugasnya balk secara langsung
ataupun t ldak langsung. Yang dlmaksud dengan pengamatan larrgsung lalah.
mengadakan observasi tanpa alat terhadap gejala-gejala yarrg dl tel l t t ,  balk
psngamatan l tu dl lakukan didalam sl tuasl  sebenarnya maupun dalam sl tuasl
buatan. Pengamatan t idak langsung adalah, pengamatan tarhadap gejala-gejata
yang dltelltl dengan menggunakan alat yang sudah tersedia.

Pbngamatan yang obyektlf hendaknya peneiltl hanya mencatat apa
yang sosungguhnya menampak sebagal gejata. Menjauhkan segala kecende-
runrran pr lbadl darr kesan-kesan mongonal per lst lwa gejala tersebut.  sodang
fnterpretasl  penel l t i  mengenal gejala yang dldapat l  merupakan sebagal tam-
bahan pada pengamatan, bukan bahan pokok. penel l t l  dalam mengadakan
pengamatan, hendaknya menglndahkan petuniuk-petunjuk psnt lng darl  Rummet,
dalam buliunya : An lntroductlon to Research procedure In Educatlon, antara
laln :  (1) msmll ik l  pengetahuan tentang apd yang cr iobservasl;  t2) me'nentu-
kan tujuan pengamatan balk tujuan umum maupun tujuan khusus darl  problema
pensl i t lan untuk manentukan apa yang harus diobservasl ;  (3) rnembuat cara
pencatatan hasl l - t rasl l  observasl i  (4) mengadakan pembatasan yang tegas
terhadap t lngkatan katogorl  yang akan. digunakan; {S) mengadakan observasl
secermat dalr  sekr l t lk mungkln. Juga penel i t l  l rarus menguasai st tuast dlmana
akan dladakan observasl sehltrgga la ctapat menentukan jenis observasl apa
yang akan dlguna{<an. Apakah observasl part is iparr,  observasl s istsmatlk atau
observasl eksporirnent l l .  Observasi part is ipan, adalalr  dimana pangamat sendlr l
turut mengambil  bahagian dalam perl  kehidupan orang {kelompok} yang dt-
anrat l .  Sepert l  psrrgamatan terhadap upacara (praktek )  ajaran-ajaran tarskat
dan kebat lnan. Dlsamplng l tu penel l t i  per lu mendapat perhat ian secukupnya
terhadap:  " (1 )  apa a tau  apa sa ja  yang harus  d iobservas l  ;  (2 )  baga lmana,  me-
mel lhara hubungan antara observer dan observees ;  (3) bl lamana dan bagaimana
mengadakan poncatatan; (4) berapa dalam dan luasnya observasl" ,  14)

- observasl s lstematlk,  adalah pengamatan yarrg telah mempunyal ke-
rangka-kerangka yang momuat faktor-faktor yang telah cl latur sedemiklan
rupa katagorlsasinya leblh dahulu. Sodang observasl eksperimentl l ,  ponel l t l
t ldak ter l lbat dalam dlnanrlka sl tuasi  yang di tel i t l .  sehingga ia memperoloh
kesempatan untuk mengamatl  s i fat-si fat  tertentu yang sul i t  dlperoleh dangan
kedua jenls observasi diatas. Sapert i  keadaan kejujuran, ketaatan terhadap
khal l fah dalam tarokat atau guru dalam kebat lnan dl l .

b.  Tehnlk Angket {Ouest ionaire).  Penggunaan metode inl  penelt l  te lah
mendasarl  dlr inya pada suatu anggapan bahwa: ( l )  responden aclalah salah
seorang yang pal ing tahu tentang dir i  atau persoalan yang di tanyakan kepa-
danya ;  (2) iawaban darl  respondon adalah benar dan dapat dlpercaya;
(3) Interpretasl  responden terhadap pertanyaan yang dlajukan kepadanya
adalah sama dengan apa yang dlmaksud oleh penel l t l  sendir i .  Anggapan-
anggapan l tu tentu t ldak sunyl dar l  kelemahan-kolemahan. sepert l  kernung-
klnan besar jawaban-jawaban yang diberlkan l tu adalah keinglnan-keinginan
prlbadlnya saja. sedang hal-hal yang sebenarnya t ldak terungkapkan karena
t ldak ada pertanyaan yang dapat nremlnta jawaban kearah l tu atau komung-
kinan juga kalau di jawab dengan sebenarnya akan melnbawa kepada mongu-
rangl prest iso dlr i  responden dan masyarakatnya. Demikian pula bahasa yang
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dlgunakan dalam quost lonalre belum tentu dapat dl fahaml dengan sebenarnya

oleh responden yang tsrdlrl darl bermacam-macam tlngkatan pe,ngetafruannya.

Penelltl harus benar-benar dapat menyusun portanya*-pertmyaan sejak

darl pertama sampal akhlr, dapat membawa kepada dpcole+rm ir*rt
yang mellputl aspek-aspok yang dltelltl. Karena walauptn portilf.a aff

dlsusun sedemlkian rupa lengkapnya, tldak iarang dalam praktet Ct+qn

mengalaml kekurangan-kekurangan. Bahkan tldak iarang pula pertrrya-'

pertanyaan ltu sudah mengarah responden untuk membenarkan atau msplat-

nya sesual dengan apa yang dlmaksudkan oleh penel l t l .  Pada hal madh

banyak faktor-faktor laln yang seharusnya blsa terungkapkan tetapl tldak

terdapat dalam quest lonalre. Oleh karena l tu penel l t l  sebalknya mengadakan

percobaan leblh dahulu terhadap beberapa orang responden yang dlanggap

dapat mewakl l l  responden yang akan dimlnta untuk menjawabnya'

c.  Tehnlk Intervlew (Wawancara).  Metode wawancara dalam suatu
pensl l t ian adalah yang bertujuan mongumpulkan keterangan tentang tanggap'

an, pondapat,  keyaklnan, perasaan, motlvasl  serta proyeksl seseorang terhadap

sesuatu. Atau dengan kata laln metode Intervlew lnl  merupakan alat yang balk

untuk mengumpulkan Informasl yang langsung tentang beberapa persoalan

kemasyarakatan, dalam menghadapl masa depan, sl tuasl  masa yang lalu yang

dlalamlnya ataupun sl tuasl  yang sedang berlaku. Metode Intervlew adalah

merupakan suatu pembantu utama terhadaP metode observasl dan metode

angket.  Sebelum penel l t l  memulal  wawancaranya hondaklah dlpecahkan leblh

dahulu slapa Indlvldu- lndlvldu yang akan dl lnterview, bagalmana cara mende-

kat l  orang-orang yang telah dlseleksl  l tu dan bagalmana csra mengembangkan

suasana lancar dalam wawlncara. Serta bagalmana usaha menlmbulkan pe-

ngert lan dan bantuan sepenuhnya dart  orang yang di intorvlew l tu '  Kecual l  l tu

Intervlew dapat dlgunakan untuk menangkaP aksl  atau reaksl  orang dalam

bentuk eksprosl  dalam pemblcaraan-pemblcaraan sewal(tu wawancara berja '

,  i ,  lan. Sohlngga Intervlew akan morupakan alat pengumpulan data yang sekal l '

: .  i  gus dapat mencek dan mencek kembal i  ketol l t fan dan kemantapannya, Darl

keterangan tersebut Intervlew pada dasarnya dapat dlgolongkan kepada;
- - : ; ,  (1 )  metode pengumpulan  da ta ,  (2 )  sobaga l  motode penangkap;  dan (3 )  so '

'  
,  bagal kr l ter lum. 15).  l (oent jarantngrat menjelaskan bahwa "ada dua macam

', ,r" i , . l i  Wawancara yang pada dasarnya berbeda sl fatnya, la lah (1) wawancara untuk

, ' j i r ;  ,mendapatkan keterangan dan data darl  Indlvldu- lndlvldu tertentu untuk ke-
' '  

, ,  Derluan Informasl,  la lah Informan dan (2) wawancara untuk mendapatkan

'  I  ; : ,  Leterangan tentang dlr l  pr lbadl,  pendir lan atau pandangan-pandangan darl
.  , "  I  Indlvldu- lndlvldu yang dlwawancaral ,  talah responden, untuk keperluan kom-

,:  .  parat l f .  Perbedaan Inl  mempunyal art l  pent lng dalam soal menyeleksl  Indlvidu'

, :  ' ] i - ; ,  i  Indlvldu untuk dl jadlkan subyek wawancara. Pada wawancara sl fat  ke 1, yang

, r$i'itl" pentlrig adalah memlllh orang-orang yang mempunyal keahllan tentang pokok

ta: 1;rji;i::r; darl ,Wawancara. Pada wawancara slfat ke 2, yang pentlng adalah penyusunan

li,. ti;i l i;r1,, sampel yang representatll darl orang-orang yang akan dlwawancaral. 161

[-:t;l 'f#"f , Penelltl hondaknya.menyadarl bahwa bllamana Intervlow dliadlkan sebagal

flfi1.lfmt[ffi"i"st6t,pengumpulan data, atau sebagal motodo pengumpulan data dalam artl

?lj 
i l,tl i i i: l: dlberl kedudukan yang sama dengan metode-metode lalnnya, la akan mo'

hi t  ,  ; - ;Fl , l  ml l lk l  c lr l  sebagal metode yang bordlr l  sendir l .  Tetapl i lka la dlgunakan

$i i '  . , , , , , .  "  eebagal alat  mencarl  Informasl- lnformasl yang t ldak dapat dlporoleh dengan

t--  
'  

,  rurr laln,  la akan monjadl motode polengkap. Disamplng l tu semua penol l t l

i 
' 

hendaknya monyadarl bsnar-bonar bahwa setiap motodo ltu mompunyal ko'

I-
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lemahan dan kelebihannya masing-maslng,  o leh karena l tu  la  harus d i leng-

kapl  dengan metodo fa lnnya.  sehingga penel l t i  dapat  mencar l  metode mana

yang tepat  untuk d l jad lkan metode dasar  dan metode mana yang harus d i -

gunakan urr tuk meldngkapt  metode dasarnya l tu .

C. Penganal isaan Data.

Menganal isa data adalah'  usaha menyeleksl  dan menyusun data yang
telah masuk. Data yang torkumpul i tu sebenarnya masih bolum dapat berbl-
cara, sebelum dlanal lsa dan diberi  Interprotasi .  Tugas penel l t l  selanjutnya
adalah nrerryeloksl  mana data yarrg telah dlyaklnl  dan mana yang masih
dlragul.  Data yang rnaslh dlragul dis ingkirkan. sehingga dalam menganal isa
dan mengadakan Interpretasi  dan rnenarlk keslmpulan hanya didasarkan kepada
data yang telah diyakinl  kebenarannya. sudah barang tentu tugas penganal isaan
data l rr l  membutulrkan pengetahuan stat ist lk.  Terutama dalam menghadapl
data yang kwantl tat i f  dan usaha menrbuat tabulasl .  Bahkan iuga data kwal l-

ta t l f  yang dapat  d lkwant l f l kas lkan.  Kete l i t ian  sangat  menentukan da lam pe-

nganal isaan data, sejak dari  tugas menyeloksl ,  menyusun keclalam beberapa

kategorl  derrgan kr i ter ia dari  rnasalah yang dlpecalrkan. suatu usaha yang

sangat membantu penol i t l  sebenarnya sebelum ia momulai  mengumpulkan

data sudah membuat satu dasar organlsasl  yang dl tuangkarrnya dalam bentuk

tabel lnduk. Rencana tabel Induk adalah suatu kegiatan plkiran yang sangat

berguna untuk memperjelas data yang dibutuhkan dan memperjelas pula

ca la-cala penganal lsaannya.

Keslmpulan-kesimpulan darl  data yang sesual dengan kategorl  dan
krl ter la yang t imbul dar l  masalah l tu,  per lu dl torangkan dan menarik suatu
keslmpulan. Yang dlmaksud dongan prosos penyirnpulan Inl  adalah, merupa-
kan pembukt ian, penguj ian atau perr i la lan terhadap apa saja yang di tel i t l .
Keslmpulan Inl  banyak sedlki tnya msncermlnkan kepada ketajaman anal isa
penel l t l .  Olelr  karena l tu ada penel l t l  yang mampu membuat fakta berblcara
lebih Intenslf  dlbandingkan dengan penel i t l  la innya. Sesual dengan kata me-
nyimpul i tu sendlr l  dis lni  berart l  penel l t l  menarik garis-garfs logls dan men-
jadlkan ikatan-lkatan pangart lan tertentu dengan ketentuan keslmpulan yang
dltat lk i tu ssmata*mata berdasarl<an kepada data terkumpul dan terolah serta
t idak keluar darl  batas-batas data yang ada.

Usaha menarlk kesimpulan torutama dalam penel i t ian agama dapat
di tempulr dongan dua cara :  (1) Tlngkatan dlskusl dalam menerangkan masa-
lah-masalah yang pent lng dan maslh kurang jelas nrenurut penel i t l .  Diskusl
adalah cara yang sangat balk clalam menarlk kesimpulan yang lebih tepat
dan mewaki l l  segala aspek yang ada ;  (2) Tlngkatan Interpretasl  yal tu me-
nerangkan pr lnslp-pr inslp yang terpendam dalam data menjadl suatu penger-
t ian yang bulat.  Usaha dlskusi dan Interpretasl  k lranya sangat menentukan
d3lam penel l t ian agama, karena dapat dladakan perbandingan sejauh mungkin,
Terutama penel i t lan agarna yang bertolak darl  toor l- teor l  dan hlpotosa-hi-
potasa agamls.
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D. Laporan Hasll Peneiltlan.

Date yang telah dlkumpulkan, baik dalam ponel l t lan perpustakaan
atau dl  pusat arslp,  dokumen, maupun dl lapangan, penel i t l  te lah mengelom-
pokkannya sesual rnenurut jenls dan sl fatnya, serta penganal lsaan yang tel l t l
harus dlkemukakan dalam bentuk laporan. Data l tu dalam kenyataannya
maslh berujud catatan-cbtatan darl  fakta-fakta iyang dl  dapat balk dengan
wawancara, pengamatan ataupun angket dan laln- laln.  Tentu bagl ssorang
penel l t l  sudah sejak berada cl l  lapangan telah menggolongkan, menyusun dan
menylmpan catstan-catatannya l tu menurut tata-cara i lmlyah yaltu seslste-
matls mungkln. Kalau data-data i tu berbentuk quest ionaire tentu 6i tabulast-
kan dalam daftar tertontu, balrkan kadang-kadang pengolahannya harus me-
lalul  661e6" graf ls agar dapat dlkomunlkaslkan clengan mudah. Menyusun
suatu data kwantl tat l f  dalam bentuk graf ls memerlukan keahl lan dibidang
stat lst lk sebagalmana telah dlkatakan dlatas, penel l t l  yang t idak ,"ngu"rul_
nya dapat memlnte pertolongan soorang yang ah[ dibidang l tu.  Dengan me-
ngetahul tujuan penyusunan data sedemiklarr s istomatis,  sangat menru-
dahkart  penel l t l  untuk menetapkan bentuk ponyusunannya yang balk.  sesudah
seluruh datd darl  penel l t lan f tu dlanal isa sodemikian rupa, barulah penel i t l
rnemusatkan perhat lannya untuk penul lsan laporan terakhlr .

Langkah-langkah penul lsan laporan, baru cl lmulal  kalau fakta-fakta
mengenal masalah yang dl tel l t l  sudah dianggap cukup terkumpul,  maka pone-
l l t l  dapat memulal  menul ls laporanrrya. Kalau masalah yang bersangkutan me-
rupakan maialih yang iuas, meng'anriung banyak ruginyi btasanya penefit
mulal  dengan salah satu segl dar i  keseluruhan masalahnya. (Laporan sebaha-
ql t !  = Inter lm report) .  Penyusunan laporan, dlmulal  kalau seluruh anal isa
darl  datanya dalarn rangka yang di tel i t l  sudah dlker jakan dan penel i t l  rnenda-
pat kesempatan serta waktu untuk memusatkan perhat lannya kepada penul isan
laporannya yang terakhlr ,  dengan perlncian kerangka antara latn sebagai ber ikut:

'  
Perlnclan kerangka laporan kedalam pokok-pokok khusus, tersebut dl-

atas harus dlperlncl  lagl  ke dalam bahaglan*bahagian yang lebih khusus ter-
utama bahan-bahan darl  karangan l tu dlbagl.bagl-menurut bidangnya masing-
maslng. Maka dalam ujut lahlrnya dlatas kartas, suatu naskah karangan hasi

laPor1n 
penel l t lan mel lput l  unsur-unsur sebagal ber ikut :

'  l .  Judul.  Judul Karangan sebaiknya merupakan pernyataan suatu rumus
an msngenal pokok karangan yang slngkat,  padat,  komprehenslf ,  ie las dan
dapat dl fahaml dalam sekl las pandang.
'  

2.  Daftar ls l .  Daftar ls l  menglkutt  halaman judul,  la harus msrrnjukkan
dengan tepat letak set lap bahaglan pada halaman yang memuatnya. Daftar
ls l  pent lng art lnya bukan saja untuk menjadl petunjuk bagl pembaca, bahkan
juga merupakan petunjuk mengenar organrsasr f ik l ran pun"i l i l .  Karena dengan
mempelajar l  pombahaglan bab dan judul darr anak bab (fasat) serta uruian
bab deml bab, seorang pembaca yang kr i t ls sudah dapat momperol€h gambar
an secar€ global lsf ,  dan sl fat  karangan tsrsebut.  penempatan daftar ls l  sesu-
dah halaman judul naskah adalah untuk memudahkan para pembaca yang
mungkln t ldak mempunyal waktu yang cukup untuk membaca darl  a ,rrpJ
z ls l  karangan l tu.  Umumnya para pembaca hanya merlhat bahaglan yang dl-
rasa pent lng baglnya oleh karena l tu daftar ls l  dibahaglan depan sangat m€- _
mudahkan baglnya mel lhat bahaglan-bahaglan yang dlperlukannya.

I
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3. Kata Pengantar atau Prakata, mengandung ketorangan darl  pengarang

ten tang karangannya (be lu rn  khusus  menyangkut  l s lnya) .  la  harus  benar -benar

menjadi pongantar para pombaca kopada persoalan-persoalan yang dlbahas.
Suatu bahaglan yang blasanya dlpakal nr) tuk memuat pengakuan-pengakuan

dan ucapan-ucapsn ter lma kaslh atas bantuan yang telah di ter lma penel l t l

dar l  segala plhak.

4. Pendahuluan. Dalam Pendahuluan lnl  blasanya dl tul ls rumusan-
rumusan yang menyangkut is l  karangan secara khusus. Dlsinl lah penul ls me-
ngemukakan mot lvas l  dan tu juan pene l l t lan  secara  leb ih  khusus  yang berhu-
bungan dengan konseP-konseP i lmlyah yang dlgunakan sebagal pedoman

dalam penel l t lannya. Perumusan masalalr  dan penguraiannya, ruang l lngkup
penel l t l  darr kedudukan penel l t ian, pembatasarr-pembalasan p6ngert lan-ps-

ngert lan, penjelasan lst i lah-- lst l lah yang menjadl dasar penel i t l ,  anggapan
dasar dan hlpotesa serta sumber-sunrber data dan cara memperolehnya scrta
penganal lsaannya, sornuenya diuraikan dalam pendahuluan Inl .  Akhlrnya dl je-
laskan $ocara singkat tata-urut dar l  bab-bab berikutnya, serta alasan-alasan
logls l lmlyah, mengapa tata-urut serupa l tu dlPakal.

5.  Pokok Karangan atau Badan Karangan. Bab yang merupakan badan
karangan adalah bahagian yang memuat segala penjolasan dan uralan tentang
anal lsa darl  rnasalah pgnel l t lan berdasarkan konsep*konsep dan teor l* teor
yarrg cl luralkan dalam pendahuluan, penyaj ian data yang dikumpulkan dalam
penel i t lan derrgan suatu ksratrgka uraian yang mernusatkan perhat lan kepada
satu atau boberapa terna tsrtentu. Bahan*balran yang disaj lkan harus dlsusun
secara logis dan t ldak mernasukkan hal-hal yang kurang pent lng. Badan ka-
angan diakhlr l  dengan suatu keslmPulan yang mon€mpatkan persoalan pokok
ke dalam rangka rnasalah yang leblh luas, serta dongan rekomendasl-reko-
mendasi untuk pemecahan masalahnya.

p6nul ls laporan dalam menul ls badan karangan Inl  harus menyadarl
balrwa sot lap koterangan fakta yang t ldak dapat dlwawancaral  atau ponga-

matan iendlr l ,  set lap pendlr lan 
-atau 

gagasan yang bersumber pada orang laln
atau kesimpulan orang, ssmuanya l tu dlnyatakan sumber asl lnya (pengambil-
annya).  ln l  marupakan suatu pengakuan bahwa apa yang dlambl l  l tu adalah
merupakan Plklran atau usaha orang laln.  Pengut lpan Inl  sebalknya hanya dl-

Paka l  b i la  :

(1) mengurai l<an bahagian darl  suatu undang-undang, suatu aturan, atau suatu

dokumett resml;
(2) nrerrguraikan suatu rumus l lmu Past l ,  suatu p€rnyataan l lmlyah atau suatu

def  in is l ;
(3) menguralkan suatu pendlr lan 

'atau 
ucapan seorang tokoh pent lng yang

mengandung gaya atau lst l lah- lst l lah yang amat khas;
(4) menguraikan pendlr lan darl  orang laln yang mengandung art l  yang deml-

kian ketat sehir tgga akan berubah art lnya kalau kata-katanya dlrubah;17)
(5).  Blbl lograf l .  Daftar buku-buku memuat semua nanra karangan-karangan,

buku-buku, dokumen-dokumen, majal lah-majal lah dan laln- laln yang

telah dipakal penel i t l  dalam usaha penel l t lannya. Buku-buku yang ber-

hubungan dengan pembphasaan ntasalah sobalknya dlsusun menurut tata

urut abjad dalam huruf-huruf pertama darl  nama pengarang. Sedangkan

buku-buku darl  
'satu 

pongarang dlsusun menurut tata urut tehnologls
darl  tanggal terbl tnya.
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(6),  Lamplran-lamplran. Lamplran memuat segala bahan dokunren yang dida-
t ; i r t 'pdt l  oleh penul ls untuk menggambarkarr msmberi  contbh atau menguat-
. , . '  ; ' ik6n suatu uralannya yang termuat kalam bahan l<arangan.

(7).  Indeks. Indeks 
'selalu 

dlsusun menurut abjar l  dan memuat petunjuk-
'  ' '  petunjuk sscara terperlncl  set iap hal yang pent lng dlkemukakan dalam

teks nama orang, per lst lwa, perubahan, data, tompat dan laln- laln yang
: , : ,d l raSa por lu .
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